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FERATURAN DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM
NOMOR 21 TAHUN 2008
TENTANG
SLRDR-POXKOK PENGELOLAAN KELANGAN DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUFATI MUARA ENIM,

cEfwE Lntus melaksanakan Ketealuan Pasal 957 Peraturan Bemsnntah
Homor 38 Tahun 2005 tentang Peagelalaan Keuargan Dasrah dan Pasal 330
Peraturan Menieri Daiam Negen Momor 13 Tahun 2006 tertang Pedoman
Fengelolzan Keuangan Dasrah, untuk pelaksanzannyva, parlu menetackan
Peraturan Dasrah Kabupzten Muara Enim lentang Pokok Pokol Fengaiolaan
Keuangan Daarzh;

1 Undang-Lindang Momor lahun 28 Tahun 1059 tzrtarg Pembeniukan
Dagrah Tingkat Il dan motaprapa o Bumalera Selatan (Lercharan Megara
Republik Indonesia Tahur 1956 Momar 72, Tambaban Lembaran Menara
Momar 18213

2. Undang-Undara Momor 12 Tahun 1885 tentang Pajak Bumi dan
Bangunan (Lembaran Negara Recublik Indonssia Tahen 1985 Namar 88
Tambahan Lembaran Megara Momor 5212) sebagarnana ielah diubah
dengan Undang-Undang mlomor 12 Tahyn 1994 iLembaran MNeagara
Republik Indanesia Tahur 1894 Nomor G2, Tambaban Lembaran Megara
Mamaor 35800

3. Urdang-Undang Momor 18 Tanun 15497 entang Fajak Dasrah dan
Retribusi Daerah {Lembaran Megara Repubiik indenesia Tshun 1907
Mamor 41 Tambahan Lembaran Nenara Momor 2685) sebagaimana telah
diubah dengan Urdang-Undang MNemer 34 Tahun 2000 [Lembarsn
Megara Republik Indonesia Tabus 2000 Nemaor 246, Tambabar Lembaran
Megara Momaor 4048);

¢ Undang-Undang Memor 21 Tahun 1957 fsnfang Bea Peralehan Hak Afas
Tanah dan Bangunan {Lembaran Magara Reoublk Indonssia Tahue 1997
Momer 44, Tambahan Lembaran Magara Maomar 3608

3. Undang-undang Momar 28 Tafiun 1988 tertang Fenyelenggarzan Negara
vang Bersih dar Bebas dan fomupsi, Kolusi dan Mepalisme [Lembaran
Magara Republik [ndonesia Tabun 1060 Momor 75, Tambehan Lembarzn
Megara Nomor 28510,

il

Jrdang-Undang Nomor 17 Tahun 2002 tentang Kevangan Magara
‘Lembarzn Negzra Repuihk Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
| =mbaran Negara MNamor 4285

~nadarg-Undang Nomeor 1 Tahys 2004 tentang FPerbendatizraan Megars
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9. Undang-Undang MNomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawas Heuangan Negara (Lembaran Msgara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomar 68 Tameahan Lembaran Megara
Mamar 4400

10.Undang-Undang MNomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Persncanaan
FPembangunan Masiona! (Lembaran Megara Republik Indanesia Tahun
2004 Mamar 104, Tambahan Lembaran MNegara Momor 4421,

11 Undang-Undang Nomar 37 Tahun 2004 termtang FPoemerntahan Daerah
{Lembaran Megara Republik  Indonesia Tahun 2004 Mamer 125,
Tambahan Lembaran Naparz Nomaor 4437} sebagaimana telah beberans
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahan 2008
(Lembaran Megara Repuclk indonesia Tahun 2008 Nopor 58 Tambahan
Lembaran Megara Nomer 48445

12 Undang-Undang Memer 33 Tahun 2004 t2ntang FPerimiangan Kevangan
Anfara Pemerinlah Pusal dan Pemerintahan Dasrah iLembaran Megara
Fepublik Indonesia Tahtun 2004 Memal 126, Tamtzhan Lembaran MNegara
Momor 44381

13 Peraturan Pemerinizh Namar 20 Tabun 2004 tentang Psmbinazn dan
Fengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintaban Daarzh iLembaran
Megara Republik Indonesia Tahiun 2000 Nomor 41, Tambanan Lambxaran
Megara Nemer 4000}

14 Peraturan Pemerintah Normor 85 Tahun 2007 tentang Pajak Daszrah
iLembaran  Megaia Republs  Indoresia Tahun 2001 Momaor 118
Fambahan Lembaran Negara Nomor 4128)
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107 86 Tahun 2007 tentang Retribusi Dagran
oix Indonesia Tahun 2001 Nomer 119,
ard Momor 41398

156 Peraturan Femerntah Nemor 24 Tahun 2004 tentang  Kedudukan
Frotokoler dan Feusngan Finpnan dan Anggota DPRO (Lemtbsran
Megarz Republiv Indonesia Tahun 2004 Momor 90, Tambahan Lembaran
Megara MNomor 4416) sebagamana i=lah diuban Dooerapakal terzkhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2007 {Lembaran Nogaras
Reputlk Indonesia Tahur 2007 Noemor 47, Tambahan Lembaran Megara
MNomor 4712);

Peraiuran Pemernintak Momer 23 Tahun 2005 tenlang Pongeloiaan
Feuangan Badan Layanan Urmum {(Lembaran Megarzs Republik 1-drnasiz
Tanun 2005 Momar 45, Tarmbahan Lembaran Megara Momor 4502},

& Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuniansi
“emenntahan (Lembaran Megarg Republik Indonesia Tahun 2005 Nemer
a3 Tamboahsan Lembaran Megara Nomor 4503

Paraturan Pamenntah Nomor 54 Tahun 2005 tentanyg Pinjaman Daerah
-=moaran MNegara Republk Indonesia Tahun 2005 MNemor 135,
=moanan Lemba‘an Negara Momor 4574);

22 Feraturan Pemerinlah Nomar 55 Tahun 2005 tentang Dana Penmbangan
smoaran MNegara Republk  Indonesia  Tahun 2005 Nomar 137,
=mbanan Lembaran Megara Mormor 4575)

raturan Pemerintah Mamar 58 Tahuen 2005 fenlang Sistemn Informas
1 Daarzh (Lembaran Megara Republix Indonesia Tahun 2005




gmenintah Nomar ©3 Tahun 2005 tentang Pedoman
nan dan psnsrapan Sandar Pelavanan Minimal iLembaran

<5 Peraturan Pemerugttah Nomor 79 Tzhun 2005 lentang  Pedoman

Femibinaan dan Perngawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daersh
Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2005 Momeor 165
Tambatan Lembaran Negara Nomor 4593);

26 Peraturan Pemenniah Momor & Tahun 2006 lentang Laporan Keuangan
Lan Kinerja Instansi Pemerinlah {Lembasan Megara Republk Indenesia
Tahun 2008 Memer 25, Tambahan Lembaran Mogara Nomar 46145,

27 Peraturan Pemerintah Momor Momor 38 Tahon 2007 tentang Fembagian
Urusan Pemerniahan antara Pemornizh, Pemerinlan Dasran Propinz,
FPzmerintab Dasran rabupalen’Bola  (Lembaran Magara  Republk
Inconesia Tahun 2007 Nomer 82, Tembanan Lembaran Megara Nomer
2737y,

28.Peraluran Pemerintzh Momar 21 Tahun 2007 tentang Chgamsasi
Ferangkat Daerah (Lembaran Megara Republik Indonesia Takun 2007
Momor 89 Tambanan Lembaran Megara Nomor &T41Y);

29, Peraturan Menter Dalam Negsn Nomer 13 Tahun 2006 tantang Fedoman
Pengelolaan Keuangan Uasrah sehagaimanz telab  diubah dangan
Feraturan Manteri Dalam Negari Nomor 59 Taburn 2007

30, Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Memor 15 Tahun 2004 tentanno
Kedudukan Protokel dan kewangan Pimpinan dan Anggola DPRD Daerah
Kabupaten Muara Enim {Lembaran dacrah Xabupaten Muara Enim Tahon
2004 MNomor 7 S=i E) sebagaimana telah divbah dengan Peraluran
Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 16 Tahun 2005 (Lembaran Dagsran
rabupaten Muara Enim Tahun 05 Nomor 6 San E);

31 FPeraturan Daerat Kahupatzn Muara Ernim Nemar 10 Tahun 2008 tentang
Urusan Pemeriniahan yang Menjadi Kewsnangan Pamerintan Kabupzaten
Muara Enim {Lembaran Dacrabh Kabupaten Muara Enim Tahon 2008
Mamar 8 Ser £

32 Peraturan Daersh Kabupatzn Muara Enim Mamar 12 Tahun 2008 tantang
Fembentuian Organisasi dan Tata Kena Sekrelanat Dasrah Kabupaten
Muara Erimt {Lembaran Dacrabh Kabugaten Muarz Enim Tahun 2008
Momor 22 Seri [}
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Paraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomar 13 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisas dan Tata Kerja Sekreiariat Dewan Parwakian
Rakyal Daerah Kabupatern Muara Enim (Lembaran Daerah Kabupaten
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So—mannagn Oraansss 20 Taiz Kena Dinas Gasrzgh “atupaten Muara
=i {Lembaran Dasrsn Kabuosten Moars Erim Tahun 2008 Nomar 24
35 Peratutan Dasrah ¥iaboosten Mozrs Enim Nomior 15 ishun 2008 tentang
Sarmbentukan oroarmsss 230 Tas Megs Inspediorsl Satwan Polisi
Pamong Prajs dan Lembegs | s4ns Dig=ran Waoupaten Muara Enim
| amanaran Dasrah Kooupaten Muara Emm Tahun 2008 Nomer 25 Seri
Dengan Perselyuar Bersama
o AN PESVWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM
palg
BLPAT! FUARA ENIM
FMEMUTUEKAMN
henetapsan . PERATURAMN DAERAH TENTANG POWCH-FORLOR PEMGELOLAAN
KEUANGAN DAERAH
BEAR !
KETENTUAN LML
Bagian Pertama
Pengertian
Pasali
Dialam Peraturan Dagrah i yang dimaksud dengan
i Daerah adatah Kabupaten Muara Eqint,
2 Pamarinlah Kabupaten adalah Pemearintan Kebepaten Muara Enim,
3. Bupat adalah Bupah Muara Enim,
f 4 Wakil Bupat adalan Wakil Bupat Muara Enim
& Sekretans Dacrah adalah Sexretans Dacrah Kabupaien Muara Enim
& Keuangan Daeran  adalah sermua ek dan  kewajiban  Daersh  dalam rangha

~crvelenggaraan Pemerintanan Dacrah yang  dopal dinilai dengan uvang terrasil
cismamnya seqgala benluk kekayaan yang bermubengan dengan hak dan kewajiban dasal

tzrsshbad

Serwakian Rakyat Dasrah Kabupaten Muara Enime

Cewan Perwakilan Rakyat Dasrah yang selanjutnya disingxal CPRD adalah Dewan

pENEAWASTT

3 Pengslolzan Keuangan Dasrzh adalah wescloruhan kegiatan yang mebpuli perencans
~elaksanaan,  penatausahaan,  pelaporan, periangoungawatan, dan
k=yangan daarah;

i

-ancana keuangan izhunan Pemerintahan Kabupalen Muara Enim yang dipchas o2

dizatuj: bersama oleh Bupali dan Funpinan DPRC dan ditelapkan dengan Parall

Daerat Wabuzaten Muara Emim;

e e e "

-

-

arggaran Pendapatan dan Belana Dasran yang selanjutnya disingkat APBD adzizh
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- == Harz Pengslcia Keuangsn Daerah yang selanjulnya disingkal SEPED adalan
<zt ocasrah pada Pemerintan Kabupaten selaku pengguna anggaran/pengguna
¢ang juga melaksanakan pengelolaan keuangan daaraly

srzarsas) adalah pnsur Pemerintahan Logran yang terdiri dari DPRD, Bupal / Wakil
Soueat dan SHED & lingkungan Pemerintah Kaoupalan,

Semsgang Hekuasaan Pengslolazn Keudngan Daerah adalah Bupali yang karcna
shatannya  mETpUnyal  kewenangan  menyelenggarakan kesslurunan  pengelolaan
xeuangsn Sasrah;

mat Pengelola Keuangan Daeran yang se'an).inya disingkat PEKD adalzh Kepala
Sztuzn Hedz Pangelola Keuarngan daerah yang calariutnya disngkat dengan Kepals
S PED yang mempunyai tugas malaksanakan Dengeiniaan APBD dan bertindak sebagai
Bandanara Umurn Daerah;

“=znara Umum Dasrah yang selanutnya dsingkat 2UD adalan PEKD vang bertindak
- kacasitas sebagal bencanara urmum Jdaeran,

Fenzguena Anggaran adalzh Pejabat pemegang kAwWENANCAn penggunaan anggaran untuk
Telzksznakan iugas poxok dan fungs SKPD vang diprapinnya;

Kusss Bendshara Umum Dasrah yang sel, ainya disingkat kuasa BUD adalah cepeibnl
varg diben kuasa untuk melaksanakan sebagan lugs BLiC,

Fuasa Pergguoa Angoasan adalah pejabal yang chiher kuasa antuk melaksanzkan
sebagian kewsnangan pangguna anpgaran datam molaksanako scbagEan wgas dan

o
fungsi SEPD

Pzjabat Penataus: ‘suarjan Daerab SKPT ang selanjuinys disingral PRE-SKPD
adalzh pejabal yang msiaksanakan fungs fata | 1 keuangan pada SHPD
Pajabatl penatausahaan keusngan daeran Sk ;ang selanjutnya disngral PRE-GKPD
adalah pejabat yang melaksanakan fungs tal: a keuangan pada SKPD,

Dejabat Paizksana Teknis Kegialan yang selar ya disingkal FPFTE adzlah pgjabal pada
unit kerja SKPD yang melaksanakan salu alau beberapa keaiatan dari suatu program
sasua dengan bidang ugasnya;

Sendanara Penerimaan adalab Bendahars Penermaan pada SKPD selaku pejabal
fungeional yang ditunjuk unluk menerima, menyimpan menyeiorkan, menatausaharan oan
mampertanggunawabkan uang pendapatan dacrah dalam rangka pelaksanzan AFTL
pada SkPL:

Gendahara Pengeluaran azdalah Bendahara pendeluaran pads SKFD selasku pejzhal
fungsional yang diwnuk menerima, meanyimpan, membayarkan menatacsehakan, dim
remperanggundgiawsbkan  uang  unluxg keperluan belanja  daerah  dalam rang=a
pelawsanaan APBD pads SHPD;

Srttas pelaporan adalah unit peeoerintahan yang terdiri alas satu alag lebih enbilzs
akurtansi yang menurut ketentuan paraturan perundang-undangan wajib menyanpakan
laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan,

Crefbas skumtans adalah unit pemernishan pengguna anggaranipeEngguna barang dan
oleh karsnanya wajih menyel&nggarakan akurlanst dzn menyusun laperan MR
untuk digabungxan pada entitas pelaporan;

Ul Karig adalzh vang melzksanakan satu atau beberapa program pada SKPD,
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=2=zans Fembangunan Jangka Menengah Dasrzh yang selanutnya disingkat RPIME
canumen perencanadn unluk periods 3 (ima)l lahon,

~embangunan Tahunan Daarah, selamulnya disebut Rencana Kena Pemerntah
=EFDL adaian dokumen perencanaan daerah uniuk periode 1 {saiu) tahun;

™ Argzaran Pemerintah Oaerab yang selanjutnya disingkat TAPDO adaian tim yang
gan <epuiusan kepalz daerah Jdan dipimpin aleh sskretaris daesrzh yang
nEnyigpsan serta melaksanakan kebjzkan kepala dasran dalam rangka
a: L yang anggctanya terdini dari pojabat perencana dacrah, PPKD dan
mya sssual dengan kebutuhan,
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mur AFPED yang sefanjulnya dismgkal £UA adalah dokumen yang memuat
dang pendapatan belanja,_dan pembiayaan serfa asums yang mendasannya

K

JTHiEls d= 1 (satu) tahun;

Frnoriaz dam Flafon Anggaran Sementaa yang selanjutnya disngkat PRAS adalah
TETTETISN Drogram pricritas dan patokan oalas maksimal anggaran yang diberikan kepada
S#FD untuk sebap program sebagai scuan dzlem penyusunan REA-SKPD sebelum

tidengan DFRD

(R ill

1cana Kerna dan Anggaran SKPD yang selanetnys dismingkat BEA-BEPLD adalzh
perencanaan dan penganggaran yang bensi rencana pendapatan, rencana
|2 program dan kegiatan SKPD serta rencana  pembiayaan sebagai  dasar
ryusunen ArBLD
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Fensana Kena dan anggaran Pejabal Pengetols Keuangan Dasrah yang selanjutnya
cizingrat RKA PPED adalah rencana Kerja dan Anggaran Dinas Pendapatan, Pengelelaan
Kevrangan dan Asset Daarzh selaku Bendaharsa Umum Daerah;

kerangka Pengeivaran Jangka Mansngah adalah pendekatan penganggeran berdasarksn

EfijE'r.E':, :—: gan pengamcilan weputusan terhadap ketijakan ersebud dilakukan dalam
perspeklif h dari satu tahur gnggaran, dengan mempardimbang=<an mplikasl Diaya
akipat kepu lugan yang bersangkutan pade tahun berikutnya yang dituangkan dalal"n
prakiraan maju;

Frakiraan Maju (Forward estirmafe) o perhitungan kebutuhan dana untuk tahun
anggaran bkerikuinya dan tghun direnca 7 guna memastikan kesinambungan grogram
dan =egiatan yang telah disstujui g nenjadi dasar penvusunan anggacan tahun
berikutnya,

Kinera adslzh keluaran/hasil dar kegiatanfprogram yang skan 2tau slah dicapa
sehibungzn dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang terakur;

Fenganggaran Terpadu (unificd budgedng) adealah penyusanan rencana  kouangsan
tanunan vang dilakukan secara terintegrasi untuk seluruh jenis belanja guna melaisanako
kegiatan pemerniahan yang didasarkan pada prinsp pancapaian hsiens alokasi dana
Fungs adalah pereujudan tugas pemerintaban dividang tenentu vang cilaksanakan aaam
reng=a peEncapaian tujuan pembangunan nasional,

uzan pemerntahan adalah fungsi-fungs pemanniahan yang menjadi hak dan kewajiban
fap tingkatan danfatau susunan pemerictahan unfuk mengatur dan mengurus fungsi-
ingE tersebut, yang menadn kewenangannya dalam rangka mehndungn, meslavan
memberdayakan, dan menseantarakan masyarakat;

LT
sEila

Frogram adalah penjabaran kebijakan SKPD dalam bentuk upaya yang berisi satu atau
2o xegiatan dzngan menggunakan sumberdaya yang disediakan uniuk mencapai hasil
vang terukur sasual dengan misi SKPD

&M @dalah tegan dari program yang dilaksanakan cleh satu ataw bebkih oot kerja
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- moer caya manusia), barang modal termasuk peraiatan dan texnologi dana, atau
Leamoinas) dari beberapa atau kKesemua jeris sumbear daya terscbu sebagal masdkan
{ingut) untuk menghasilzan keluaran [outpod) daam bantuk barzng/jasa

Sauaran [target) adalah hasil yang dharagran dari suatu program alau kelearan yang
diharzpxan dari suzalu kegiatan,

Wewaran dowipwtl adalah parang atauw jasa yang dihasilkan olzh kegiatan Yang
dilaksanakan untuk mendukung pencapalan sasacan dan tipusn program dan kebijakan;

Hasil fouicome) adalah segala sesualy yang mancarminkan berfungsnya keluarsn dar
kegiatan-kegiatan dalam suatu program;

Kas Umum Daeran adalah tempat penyimpanan usng dacrah yang diteniukan oleb Bupal
untus menampung Selurub penerimasn Haerat dan digunakan unlux membayar seiunh

pengeiuaran aasrah,

2=kening Kas Umum adalzh rekeaing lempat penyimpanan uang casran yang ditantukan

[

h Bupatl umluk menampung  s2lurud ceperimaan daargh  dan digunakan 2tk
mmayar salurch pengeluaran daerah pada Bank yang ditetapkan;

- (]

Pencrimaan Daerah adalah uang yang masuk e kas dasraby

=ngeluaran Daerah adalah uang yang keluar dan kas dacrah
Pspcapatan Daerah adalah hak Pemerintah eabupaten yang digkuwi sebaga penamizh
rilal kskayaan barsth,

Eeiznia Dosrzh adalah kewajizan Pemerinta’t kaoupalen yang dua=ul seszgal pengurang
nilal kekayaan persin;

Surpius Anggaran Doerah acaiah sehsh jedin anlara Pandapatan Rasrah dan Bebangz
Oaeran.

Dipfisit Anggaran Dasrah adalah selisin surang antara Pandapatan Dacrah dan Belana
Caarah;

Permbiayaan Daeran adalah semua pInenima2n vang pery dibayar kembali dandztau
pengelugran yang gkan dilerima kembali, balk pada 1ahun angganan Yong bersang=ulan
raupun pada tanun-tshun anggaran borikutmya,

Sisa Lebin Peritungan Anggaran yang selarjutnua disingkat SiLEA adalzh selisih lebib
reali=asi penenmaan dan pengeluaran anggara ezlama satu pericde anggaran;

Finamar, Dasrzh adalah semua rarsass: yang mengakibatkan dacrah menerima sejumizn
uang alay menenma manfaat yang eernilai wang dan pihak lan sehingga daerah dibzebari
kewajiban uniuk mempayar kembal,

Fiutang Daerah adalah jumiah vang yang wajib dibayar kepada pemerintah kabupatcn
dandatay hak pemeriniah kabupaten yeng dapst dinila cengan uang sebagal awbal
perjanjian atau akibat lainnya berdasaran peraiuran perundang-undzngan @iad gl
lainnya yang san;

Utang [Daerah adalah jumlzh uang yang wajib dibayar Pemerintah Daesiah danalad
kewanban pemenntah daerah yang dapat dinilai dengan uang berdasackan paralura
perundang-undangan, pErjanjian, atau berdasarkan selab lainnya yang sah,

Danz Cadangan adalah dana yang disisinkan guna mendanai kegiatan yang memerlubion
dana relatif besar yang tidak dapat dipenubn dalam salu tanun andggaran,

Investasi adalah pengounasn aset unbux memperolen manfaal ekonomis seperi Dunga,
doviden, rayali, manfaat sosial danfatad manfaat lainnya sehingga dapat meningkatzan
Lemmammean pemerintah dalam rangka palayanan kepada masyarakat;
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—omUmEn ¥eng memdat pendapatan, belania dan pembiayaan yang digunakan sehagai

Zzsar pelaksanaan anggaran ¢leh pengguna anggaran;

Ciokumen pelaksanaan anggaran Pejabat Fengeloln Keuangan dasrah yang selanjuinya
dizngkat DPA PPHED gdalah Dokumen Pelaksanaan Angoaran Dinas Pendapatan
#engelolaan Keungan dan Asset Daerah selaku Bendanara Umum Daerah;

Cokumen Pelakzanaan Perubahan Anggaran SKPD yang selanjutnya disingkat DPPA-
SKPD adalak dokumen yang memuat perchahan pendapatan, belanja dan pembiayaan
vang digunzkan sebagai dasar pelaksangan perubahan anggaran el penoguns
anggaran;

Anggaran Kas adalah dokumen perkiraan arus kas masuk yang bersumber dan
penerimaan dan perkiraan arus kas keluar untuk mengaiur ketersediaan dana yang cukug
guna merdana pelaksanaan kegiatan aalam sebap pericde;

Surat Penyediaan Dana yang selanjulnya  disingkat SFD adalan dokumen yang
manyaizkan tersedianya dana untuk melassanakan kegiatan sehagzai dasar penerbilan
SPF;

Sural Permintaan Pembayaran yang selanjutnya disingkat SPF adalah doxumen YA
Siterbilkan cleh pejabat yang beranggung jawab aizs pelaksanaan keoiztanibendahscs
penpeluaran uniuk mengajukan permintaan pembayaran:

S Uang Persediaan yang selanjutnys disingkat SPP-UP adalab dokumen vang diajulkan
oleh bendahara pengeluaran untux permintaan uarg muka Seqa yang bersifat [ 5120
kemizal frevolving) yann lidak dapat dilakukan dengan pemoayvaran langsung

! ! 4 E d H

SPP Ganh Uzng Persediazn yang selanjutnva desingkal SPPGU adalah dokumen yang
dizjukan oleh bendahara pengeluaran untuk permictasn pengganli uang persediazn ving
tictak dapat ditakukan dengan pembayaran langsnng

SFF Tambanran Uang Persediaan yang ssanutnea disingkal SPP-TU adalah dokumen
yang cizjukan bendahara pengeluaran untuk permintaan tambahan uang persediazn quas
mzlzksanakan kegiatan SKPD yang bersifat mengesak dan tidak dapat digunakan untuk
pembayaran langsung dan uang persediaan;

PP Langsung yang selanjutnya dizingkal SPP-LS adalah dokumen yang digjukan olch
bendahara pengeluaran untuk permintzan pembayaran langsung kepada pinak kstiga atos
dasar perjanjian konirak keda atau sural erintan kerja lainnya dan pembayaran gaji
dergan jumlan, penerima, peruntukan, dan waktu prmbayaran terieniu yang dokumonya
diziapkan oleh FPTE;

Sural Perintah Membayar yang selanjutaya disingkst SPM adaiah dokurmen W]
digunzkani/diterbitkan  cleh  psngguna  arggararndkuass  pengouna anggaran  Lniuh
pensrhitan P20 atas beban pengeluaran DPA-SKED

Sural Perintah Membayar Uang Persediaan yang sclanjulnya disingkat SPM-UP adalah
dokumen vang diterbitkan oleh pengguna anggearandkuasa psngguna anggaran chlll
penerbitan SP20 atas beban beban pengeluaran DPA-SKPD vang dipergunakan sebans
usng persediaan uniuk mendanai kegialan;

Surat Perintah Membayar Ganti Uang Parsediaan yang selanjulnya disingkat SP0-000
adalan dokumen yang disrbitkan cleh pengguna anggarankuasa pengguna angoaran
unluk penertitan SP20 atas behan pengeluaran OFPA-SKPD yang dananya diperounakas
untuk mengganti vang persediaan yang telsh dibelanjakan;

surat Perintah Membayar Tambahan Uang Persediaan yang selanjuinya disinghar S04
TU adalah dokumen yang diterbitkan cleh pengguna anggaranfuasa pengguna angeamn
uniuk penerbitan SP20 atas beban pengeluarzn DPA-SKPD, karena kebuluhan danarya
melebing dan juimlzh batas pagu uang persediaan yang lelah ditetapkan sesual denosn

| PN e



= Surat Fernmtah Membayar Langsung vang selanjitnya disingkat SFM-LS adalabh dokumen
yang diterbitkan oleh pengguna anggaravkuasa cengguna anggaran untui penerzitan
SP20 atas beban pengeluaran DPA-SKPD kepada pihak ketiga,

79, Surat Perinlah Pencarran Dara yang selanuinya disingkal SP20 adalat dokurmen yang
digunakan sehagar dasar pencaran dana yang diterbilican oleh BUD berdasarkan SPM,

B0. Barang Milik Caerah adalah semua barang yang dibeli alauv diperoleh atas beban APED
atau berasal dar perolehan lainnya yang sah,

£

“erugian Daerah adalah kekurangan vang. =urat beharga, dan barang yang nyata dan
::5:-_! mlannya sebagai akibat perbuatan melawan hukem baik sengaja maupun lalal;

i
e

dan Layanan Umum Daerah yvang selanjutnya disingkat BLUD adalah SKPDunit kerjs
33 ‘:I{F'D gi Iingkungan pameanmniah kahupalpn -,-ang :i:hentuk |_.|r11|_.|H rrlurnher:lfz-‘lrl

m: “"g- lamaxan rnEn-::arl 1EL.n’:JngL.n dan n:.'ﬂ ar n‘nel:nkl_kan -'n."_ntann-,.a JI'.’_.EIE‘]I'r{EII‘I pada
prirziz efigens darn produklivilas:

Bagian kedua
Ruang Lingkup
Pasal 2

Fuzng lingkup keuvangan daerabh meahiput

a Hak dasrah uniuk mermungul pajak dasrah dan retnbusl dacrah sera melakukan ginjaman

b Fewajiban daerah untux menyelenggasrakan vrusan pemerintaban daerah dan membayar

tagihan pibak xeligz

Penenmaan daerah;

Ferngeluaran daerah

Kekayaan dasrah yang dikelola sendiri atau oleh mhak lain berupa vang, surat berhargs,

piutang, barang, serta hak-hak lain yang dapat dinilal dengan vang, termasuk kekaysan

vang dipisahkan pada perusahaan daerah; dan

2 Kekayzan pihak  lain yang dikuasai  zleh  pemesntaly dasrzh dalam rangks
penyalengnaraan tugas pemernntahan daersh danfatau kepantngan umum

o

m

Fasal 3

Pengelolzan keuangan dagrab yang diatur dalam peraturan daerzh ini meliput kekuasaan
pengelolazn keuangan daerah, azas umum dan stroklur APED, penyusunan Bancangan ARSI,
r. natazan APED, pelzksanaan ARPBD, poubahar APHD pengelolazan was, penalavsashznas

cuangan daeraby, akunlanst keuangan daerab, penanggumaviaban pelaksanaan AFED
peminasn dan pengawasan pengelolzan keuangan daerah, kerugian daarah, dan pengelolaan
keuangan BLUD.

Bagian Ketiga
A:-:as Umum Pengelo'aan Keuangan Daerah

Pazal 4

() Heuangan dasrah dikelola secara terdib, taal pada peraturan perundang-undangan, efockll
n:fsu:-n. chkonomig, transparan, Jan berangoung awabk Jdengan memperhatikan azas
keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk maosyarakat

(2} Soecara terlib sebagaimana dimaksud pada avat (1) adaiab bahwa keuangan Sacrs
dikelolz secara tgpat wakiu dan igpal guna yang didurung dengan bukli-bukll adimirestiras:
yang dapat dipgrtanggungjawabkan

(3 Taszl pada p ratu an peruncang undargan sebagamana l:umaks-ud pada aval {7 adaan
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fekiif sehagaimana Jimaksud cada ayal 1) merdpakan pancapaian basil program dengan
target yang teiah ditelapkan, yaitu dengan cara membandingxan keluaran dengan hasil

Efisien sebagaimana dimaksud pada avat (1) merupakan pencapaan keluaran yang
Mmaksrmum aengan masukan isnentu sau penggunaan masukan lercnfan untus mencapai
keluarzn lessnty,

Ekonomis ssbagaimana dimaksud pada avat (1) menpakan pemero'ehan masukan
dengan kualitaz dan kuanlitas leremu pada tingkat harga vang ierendah.

Trarzparan sebagamana dimaksud pada ayal (1) merupakan prinsig keterbukaan vang
memungHinkan masyarakal uniuk meangetahu -!j._-]". mendapatkan akses infermasi seluas
uasnya 1entang kevangan dasrah

Hemanggung jawab ssbagaimana dimaksud pada ayal (1) merupakan peregjudan
<zwalinan seseqgrang untuk memperlanggungjawatkan  pengeslolaan dan pengendalan
sumzer daya dan pelaksanaan kebijakan yang dipsroayakan kepadanya dalam rangka
pencazzizn tuuan yang i=lah ditetapkan.

feadilan sebagaimana dimaksud pada ayat {1) adalah  kesembangan  disties:
Kowaenangan Jdan pendanaannya dandatau kescimbangan disingos bak dan kewajiban
berdasarkan pedimbangan yanng obyeklf.
Fepatulan sepagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah indakan atau sualu sikap yang
dilakukan daergan wajar dan progorsicnal

Manfazt untuk masyarakal sebagaimanz dimaksud pada ayst (1) adaiah bahwa keuangan
daarah divtamakan ynivk pemanuhan kebutuhan masyarakal

BAE li

KEKUASAAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

Bagian Pertarma
Femegang Koekoasaan Pengelolaan Keuangan Daerah

Pasal &

Bupali selaku Kepala Pemerintah adalzh pemegang kekoasaan pengelelagn ksuangan
dasran dan mewakiii Pemernntah Kabupalen dzlam kepemilikan kekayzan dasran vang
dipisahkan.

Famagang kekuasaan pengelolaan kevangan daerah sebagaimana dimakaud pada  ayst
1) mempunyal kewsnangan ;

Menetapkan kebijakan tentang pelaksanaan AFBD;

Menetapkan xehijakan {eniang pengelolaan barang dasrah;

Wenetapkan kuasa penaguna anggaran/p2ngguna barang;

Menetapkan bendahara penernmaan dan/atau bendahara pengzluaran;

Monolapkan peiabat vang berugas melskukan pemunguian pencrimaan dacrah,
Mznetapkan pejabat vang berlugas melakukan pengelalaan utang dan piutang dacrab;
Menetapkan pejabal yang bertugas melakukan pengelelaan barang milik daerah: dan
Menctapkan  pejabat  yang beriugas  melzkusan pengujian atas tagihan  dan
Mererintahkan pembayaran

oA o

o

CBupati selake pemegang kekuasaan pengeiplaan kepangan dasrah melimpahkan setagian
atau seluruh kekuasaannya kepada

a. Sekretans daerah zeiaku Kaordinatar Pengeslsla Keuzsngan Dasran,
b Kezpala SKPKD selaky PPXD. dan
c. Keopala SKPD selako pejabal pengguna engQarzn/pengoguns DErang

Felimpahan zeb agaimana dmassud pada ayad (3 dielapkan dern gan hi.—'-::u isEn E
Rerdasarkan orinsio pemisanan ¥ewerancan antaras vang merme




=1

(2}

Bagian kedua
Koardinator Pengelolaan Beusngan Dacrah

Pasal o

Sskretars daerah selaku  koordinator pengslclaan  keuangan  daersh SenAgaimana
dimaksud dalam Pasal § ayat (3] hurat & berkailan dengan peran dan fungsinya dalarm
membanty Bupati menyusun xebijasan dzn mengkoordinasikan penyslenggarasn Lrusan
pemenntzhan termasuk pengelolzan kewangan daerah

Sekretans daeran selaku koordinator pengelolaan  keuangzn daerah  sebagaimani

dimakeud pada ayat (1) merupakan kebilazan tugas woordinasi di bidang .

Fenyusunan dan palaksanaan kebijakan pengslolaan AFLD:

Penyusunan dan pelaksanaan kebijakan pangelolazn barang daerab,

Panyusunan rancangan APED dan rancangan perchahan APED!

Penyusunan Ragerda APED, perubaban APBD,  dan sertanggungiawaban

pelaksanaan APBD:

Tugas-lugas pejabal perencanaan dserah. PPHD, dan pejabal pengawas keuangan

dazran; dan

f Penyusunan  lagoran keuangan  dacran daam rangka partangoungiawanan
~elaksanaan APBD.

ol

oo or

Selain mempunyal ugas koardinasi sebagaimana dimaksud pada ayat {21 Sekrelans

Dasrzh mempunyai tugas !

a Memimpin TAPD:

b lenyiapkan pedoman pelaksanaan AFEL

C Menyiapkan pedoman pengelolEan parang dasral,

o Mamberikan perselujuEn pengesanan CRA-SHPOVDFPA-SKIPD, dan

- Welarsanakan tugas-lugas <oordinasi pengeiolaan  kKeuvangan dacrah  lainrys
hardasarkan kuasa vang dilimpahkan cleh kepaia daarah

¥oordinator pengelelaar, keuangan dacrah betanggung jawab alas pelarsanaan fugas
gzhagaimana dimaksud pada ayal (2] dan ayat (3) vepada Bupat

Bagian Keliga
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah

Fasal?

Wepala SHPED selaku FPKD sebagaimana dimaksud dalam Fasal % ayat (3 Furuf o

marmpunya (Ugas

2. Mooyusun dan melaksanzkan kebiakan peng elolaan keuangan cacrah,

fa Meanyusun rancangan APED dan rancangan Perubanan APBLY

» Malaksanakan pemunguizr pendapaian dacrah yang telah dietapran rlergyan
Peraluran Daerah;

o Melaksanakan fungsi BUD,

& Menyusun  laporan  keuangan daerah  galam  rangsa caranogungawatEn
pelaksanaan AFPBD: can

i. Lplakeangkan tugas lainnya berdasarkan kuasa yang dilimpankan oeh Bupal

EPKD dalam melaksanakan fungsinya selaku aLuD bersenang.

3 henyusun kebijakan dan pedoman pelaksanasn AR

b Mengesahkan DPA-SKPINDPEA-SKPE,

~  Nolakukan nengendahan pelaksanaan APED,

i Marmberikan petunjuk tsknis pelzksanazn sislam penanmaan dan pengeluaran =i

daoarah;
2. belawsanakan pemunguUian pajas daerah,
f Manetapkan SPD;

. tenyiapkan pelaksanaan pinaman dgn cembenan ginaman atas nama pemariy
= r—_h
aaeTan,
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ienyajkan informas) keuangan daerah; dan
| Melzksanakan kebijakan dan gedeman pengelolaan sera penghapusan barang milik
dzerah

FPED selaku BUD menunjuk psjabat di lingsungan SKPKD selaku kuzsa BUD

FPKD bertanggung jewab alas peiaksanaan lugasnya kepada Bupati melalyi Sekretaris
Daerah.

Pasal §

Fenumuikan kuasa BUD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayal (3] ditetapkan dsngan
K.eputusan Bupati.

kuzsa BUD sebagaimana dimaksud pada avat (1), mempunyan lugas

Menyiapkan anggaran kas;

b Menyiapkan SPO,

c.  Mensrhitkan SP20D;

d Menyimgzan seluruh bukfi ashi kepemilikan kekayaan dasrah,

B Memantiau pelaksanaan perenmaan dan pengelearan ARPBL cleh bark dandatau
lzrmbaga keuangan lamnya yang ditungs;

f Mengusahakan dan mengatur dans yvang diperukan dalam pelaksaraan APED:

q.  Menyimpan uang dacrah;

f welakzanakan penempalan varg daersh dan mengelela/menatausahakan investasi
daarah

i. Melakukan pambayaran berdasarkan permvnizan pejabal pengguna anggaran atas
bsban rexening kas umurm daerah;

i Mzlaksanakan pemberian pinjaman alas nama gemerintah daerah

k Melzkukan pengelolaan wiang dan pictang dacrsh dan

I Melakiukan penagihan putang dacraly

ruaza BUD berangaung jawab atas pelaksanian tugasnya keoada BULD.

Fasal 9

FPRL dapat melimpahkan kepada pejabat lainnya i Ingkungan SKPKD uniuk melaksanakan
tugas-tugas sehagai berikut

oo

Menyusun rancangan APBD dan rancangan Perucahan APRD

Melakukan pengendalian pelaksanaan APBD.

Melaksanakan pemunguian pajak dazrah,

Menyiapkan pelaksanaan pinjaman dan pemberian jamingn atas nama pemarintan
kat:upaten;

Melaksanakan sisterm akuntansi dan pelaporan keuzsngan dasrah;

Mznyaikan informasi xeuannan daerah; dan

Melaksanakan kebiakan dan pedoman pengelelaan seda penghapusan barang milik dasreh,

Bagian Keampat
Pajabat Pengguna Anggaran/Pengguna Barang

Fas=al 10

Kepala SKPD selaku pejabat pengguna anggaran'pengguna barang sebagaimana dimaksod
dalam Pasal § zyat (3) huruf ¢ mempunyai tugas

[ TR SR

T

103

Menyusun REA-SKPD:

Menyusun DREA-SKPDY

Mzlakukan tindakan yang mengakioatkan pengeluaran atas beban anggzran belanjz:
Melaksanakan anggaran SKPDO yang dipimpinnya;

Melakukan pengujian atas tagihan dan memerintabhkan pembayaran

relaksanakan pemungutan pencrirraan bukan pajak;

Mengadakan skatanfperjanjian kenasama dengan pitak lain dalam hatas anggaran yang



*fengelola barang milik dacrahfekayaan dagran yang mensdl tangoung iawah BP0 yang
Zipimpinnya;

YMenyusun dan menyampaikan laporan kewangan ShPD yeng digimpinnya;

Mengawas pelaksanaan anggaran SKEPD yang dipimzinnya,

Melzksanakan tugas-tugas pengguna anggaran'pengguna farang lannya berdasarsan
kuasza yvang dilimpahkan alah Bupati; dan

Bertanggung jawab atas pelaksanaan fugasnya kepada Bupali melaiu Serretans Daerah

Bagian Kelima
Pojabat Kuasa Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Barang

Fasal 11

Fajghat pengguna  anggaranipengguna  barang dalam melaksanakan  lugas-tugas
sebagamana dimaxksud dalam Pasal 10 dapat melimzahikan selagian kewenangannya
kepada Kspala unit kerja pada SKPD sslaku kuasa pehgduna angoaranfkugsa pengguna
barang.

Pelimpahan sebagian kswenangan sebagaimana lersebul pada avat (1} berdasarzan
certimuzangan tngkatan daerah, besaran SKFD, besaran jumlan uang yang divelola, beban
keria, lekasl, kompetensi danfalau rentang kendah danfalag perimbangan objektif lamnnya

Pelimpanan sebagian kewenangan sebagamana dimaksud pada ayal (1) ditetapkan oleh
Bugzati atas usul kepala SKPD

Peimpalian sehagian kewenangan sebagamana dmaksud paga ayat (1) melkputh

a  Melakukan tindakan yang mengakibatkan pangeivarzn atas beban anggaran Belana
=, Melaksanakan anggaran Unit Kerja yang dipimpinnyga,
o Melakukan penguiian alas tzgthan dan memennlahean pembayarar.
o Mengacakan [katandcerjanpan wera sama Jengan pilak Gan dalambatas anggaran
Vang telah dhiglaoran
. Menandatangani 5PM LS dan SPM TLE
f Mengawas pelaksanaan anggaran Unit Kenas yang dipimpinnya, dan
o Melgksznakan tugas- lugas kuasa pengguna anggaran lamnya berdasarkan kuasa yang

dilimpahkan glzh Pajabat Pengguna anggarar

Kuzssa pengouna anggaranfkuasa pengguna barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
becanggung jawat alas pelaksanaan tugasnya kepada pengouna 2ngoarEanpenggung
barang.

Bagian Kegnam
Pcjabat Pelaksana Teknis Kegiatan SKPD

Pasal 14

Pejabal pengguna anggarar/pengguna barang dan kuasa penggung anggaranikuas:
FEHQQUHH L::_-_“'ang ':'..Ell.ﬂ-"l-'. mE:]B'RE-EF-HkHH pr’ggrﬂr‘ﬂ dan I-'..,E:IZ”'!IH[E]I'. il'"lﬂnuf\'jdk F-'EJF'-'."E-’.I. FZIH{.'IH Uﬂi'..
kara SHPD solaku PFTH.

Panunjukan pejabal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berdasarsan pertimbangai
kompetensi abatan, anggaran kegialan, beban kerja Iokasi, danfatay remang kendal dan
pertimbangan obyektif ainnya.

PITH vang ditunjuk cleh pejabal pengguna anggaanipenggund barany schagaimans
dimaksud pada ayat (1) bentanggung jawab atas celaksanzan WGasnya kapada pengguna
anggaran/pEngguna barandg.

SPTE yang ditunjuk oleh kuasa pengguna 2ngJaranriass pengguna barang sehagaiman:
dimassud pada ayat (1) bertanggung jawab atas pelsksanazan lugasnya kepada kuasa
penggunge anggarankuasa pengguna barang.



(1)

rl
2]

L)

(4)

5]

FPTE mempunya lugas mencakus

a.  Mengsndalikan pelaksanaan kegialan,

b Melaporkan perkembangan pelaksanaan kagiatan, dan

£ Mernyizpkan dokumen anggaran atas beban pengeluaran palaksanazn kegiztan

Dakumen anggaran sebagamana dimaksud pada ayval (3 huref o mencakug dokumien
adrmirisirasi kegiatan maupun dokumen adminstrasi yang terkar dengan persyaratan
pembayaran yang ditetapkan sssuai dengan ketenluan perundang-undangar,

dagizn Ketujuh
Fejabat Penatausahaan Keuangan SKPD

Pasal 13

Untuk melaksanakan anggaran yang dimual dalan DPA-SKPD, kepala SKPD menetapkan
pejabal yang melaksanakan fungsi tata usaha keuanosn pada SKPD sebagai PPE-3KPD

PPR-5KFD sebagaimana dimaksud pada ayat {1) mampunyai tugas

a, Meneliti kelengkapan SPP-LS pengadaan barang dan jasa yang disampaikan cleh
berndahara pengeluaran dan diketabuiGisetuju aleh PPTE

b Menelli kelengkapan SPP-LUP SPP-GUL SPP-TU dan 5PP-LS gaji dan tumangan

FHS serta penghasilan lair inya yang ditetapkan sesuai dengon keteniuan perue niang-

undangan yarg dizjukan oleh bendahara pengeluaran;

M=lakukan veriflikas SPF;

tMenviaprkan SPM:

Melakukan verifikasi haran atas penenmpan;

Malaksarakan akuntansi SKPD: dan

Menyiapkan laporan keuangan SWPD

T L

i

PRE-SHPD tidak boleh merangkap sebagal |:-r [akat vang berlugas melakukan pemungotan
penanmaan negara’daaerah, bendabhars, danatau PETHE.

Bogian Kedelapan
Bendahara Penerimaan dan Bandahara Pengeluaran

Pasal 14

Bupati atss usul PPED menglapkan bendahara penerimaan dan bencahara pengeluaran

uniuk melaksanakan lugas kehendaharaan dalam rangka pelaksanazsn znggaran pada
SHPE

Bendahars penerimaan dan bendahara pengeluaran sabagaimana dimaksud pada ayat {1)
atlalah pejabat fungsicnal

Hendahara penerimazn dan bendohara pengeluarzn baik secara langsung maupun tidak
lzangsung dilarang melakukan kegialan perdzgangan, pekerjazn  pembar angan  dan
penualan jasa atau berindak sebagal penjarmn 2las kegatan/pexergan/penjualan, sera
membuka rekeninglgiro pos alau menyimpan uang pada suatu bank aau lermbaga
ksuangan lainnya alas nama pribadi.

Dalam fial PA melimpahkan sebagqian kewsnangsnnya kepada KPA. Supati menetackan
Bendahara penerimaan pembantu dan Bendabara Pengeluaran nembantu pada Unit Kerja
lerkzit;

Bendahara penerimaan dan bendahara pengeluaran secarz lungsicnal bertanggung jawsh
gtas pefaksanaan egasnya kepada PPED selaku BUD

BAaB i

AZAS UMUM DAN STRUFKTUR APED
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{3)
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Pasal 1%

APED disusun s=sual dengan kebuluhan senyelenggarazn pemerintanan dan kemarmpuan
oendapatan dagrah.

Paryusunan APBD sebagaiman dimaksud pada syat (1) berpedoman kepada RKPD
datarm rannka mewuwiudkan pelayanan kepada masyarakat uniuk tercapainya  ujuzan
bernegara

APBD mempunyai fungsi otonsasi, perencanzan, pergawasan a'o-as:, dsinbuogi, dan
slablizas,

APED. perubzhan APRD, dan pertanggungawatian pelaksanasn APBD seliap tahun
ditstapkan dengan Peraturan Daergh

Fasal 1k

Sungsi oworisas sebagaimana dimaksod Salam Paszal 15 ayat () mengandung ani bahwa
anggaran dasrah menjadi dasar untuk melaksanakan pen apalan dan belanjz pada tahun
yang bersangkuian

Eyunns parencanaan ssbhagamana dimassud dalam Fazal 15 awvat (3} mengandung arli
= F; - e - 4 : J
bshwa *_:._r].gggran dzarah I‘"I'II.".“r'IjECI med nrian bflgl Ft1i,-'.r12-|_|l2'.'l'r"u_"'l'l dalam merencanakan
wagiatan pada tahun yang bersanghutan

Fungst pergawasan sehagaimana dimaksued dalam Pasal 15 ayat {3y mengandung aiti
bafwa  anggaran  dasran menadi pedurnan unlulk menias apakah o kegiatan
penyelenggaraan pemerintahan dagrah scsual cengan ketentuan yang elah ditstapkan.

Fungsi alokasi sepagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (3) mengandung arh balwa
snggaran daeran herus  diarahkan  untuk mencipiakan lapangan  kerja’mengurang!
pengangguran dan pemborosan sumber daya, serla meningkatkan efisiens) dan efekiiilas
perskonomian

Fungsi distribusi sebagaimana dimaksud dalam Paszl 15 ayat (2] mengandung arll bahvia
kebizkan anggaran dasrah harus memperhzlikan rasa keadilan dan kepalutan.

Fungsi Stabilisast sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayal () mengandung arti banwa
anggaran pemerinizh  dasrah menjadi alst untuk memelhana dan mengupayakan
keszimbangan fundamental perekonamizn dazrah

Pasal 17

Perenmaan daerah terdin dari pendapatan dazrah dan penenmaarn pempiayasn dasran

Pendapatan daerah sebagaimana dimaksud pada ayal {1) merupakan parkraan yang
terukur secara rasional yang dapat dicapai utuk seliap sumber pendapatan

Penerimaan pambiayaan sebagaimana dima=sud parda ayal (1) adalah semua penenmaan
yang perlu dibayar kembali pada lahun anggaran yarg barsangkutan maupen pada tzhun
tanun anggaran berkuinya

Pusal 18
Pengeluaran daerah terdiri dari belanja daerah nan pengeiuaran pemnbiayaan dasrah.
Eelarja dasrah scbagaimana dimaksud pada ayal (1) merupakan perkiraan beban

pengeluaran daerah yang dialokasikan secara adil dan merata agar relatif dapat dinikmati
clar seluruh kelompeok masyarakat tanpa diskriminasi, khususnya datarn pamberian
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3. Fengsluaran pembiayaan sebagaimana dimaxsud pada ayat (1) adalah pengelugran yang

skan diterima kembali baik pada tahun anggaran yang bersangkuian maupun pads tahun-
tanun anggaran barikutnya

FPzzal 19
Dalam menyusun AFBD. penganggaren pengeluaran ssbagaimans dimaksud -.m'a_rn Pasal 18
ayzt (1) harus didukung dengan adanya kepastian tersediznya penermaan dalam jumlah yang
CLIKLIR

Pas=al 20

{17 Pendapatan, balanjz dan pembiayoan daerah yang dianggarkan dalam APBED harus
bardasarxan oda kstentuan peraturan perundang-undangan

Selurub pendapatan daerah, belanja dasrah, dan pembiayaan daerah dianggarksn sccara
bruto dalam APBD

Pasal 21

APBED merupakan daszar pengelolaan keuangan dasran dalam masa 1 isalu) 1ahun anggaran
terhitung mula tanggal 1 Januar sampa dengan tanygat 31 Oesember,

Bagian Hedua
Struktur AFPBD

Pasal 22

Struklyr APBD merupakan sate kesatuan terdin darni
a Fendapatan daearah;
b. Belanja daerah, dan
c. Pembiayasn dasrah.

ruktyr APBD sebagarmana dimaksud poda ayal (1) diklasihkaskan menurul urusan
=marimiztan dacran dan orgamsasi oyang bertanggung jawab melzksanakan urusan
2merintatan tersebut sesual dengan peraturan perundang-uncangan,

08T

=
-
-

i1 Kiasifikasi APED menurul urusan pemsrinlahan dan organisas sehagaimanz dimaksud
maga aval (20 dapal disesuaikan dengan hebutunan bsrdasardan ketentuan yang
ditetackan dengan paraturan perdndang-undangan

Pasal 23

1) Perdapatan dasran sebagaimana dimaksed dalam Pasal 22 ayat (1} huerof & me’.l_puii
sermua penerimaan uang meialul rekening kas umum daeran, yang menambah r-:.-i-cur.m::
dana, merunakan hak dasrah dalam satu tanun anggaian dan tidas perlu dibayar kembai
cleh daerah.

{21  Belanja dasrah sebagaimana dimaksud dalam Pasgl 22 ayat (1) figrul b meliputi semua
pengeluaran darl rekening kas umum dagrah yang e rgUrangi gk;-.ﬁa:a dana. mervpakan
kewajiban dacrah dalam satu tahun angparan dan tidak akan diperoleh pembayarannya
wamizal cleh daerah

{3y Pembiayaan daerah sebagaimana dimaksurl Pasal 22 ayat (1] hurot In: rrElipull semeE
lransaksi keuzngan unldx menuivp dobsil atad unuk rmarmanfaatkan surpius

Pasal 24
Pandapatan daerah sebagaiman dimaksud dalam Pasal 22 ayal (1} hurul a -:!i_riru:i MMEL ut
urusan pemerintahan dagrah, crgamsas, kelompok, s, obyek dan rincian obyeak
oendapatan.

(71 Be'anja dasran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayai (1) huruf o dinnel menurut
= = o 5 3 - . - . 1
L lam Hearab meemaniear mrercar keaiatan kefomook iens. obvek dan
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rincian ghyek belana.

Pembiayaan dasrah sebagaimana dimaksuo dalam Pasal 22 ayat (1) hurf o dirinci
menurut urusan pemerintanan daerah, organisasi, kelompok, jems, cbyek dan rincian
pemoiayaan

Eagian Ketiga
FPendapatan Daarah

Fazal 25
spatan dasrah sebagaimana dimaksud cdalarn Pasal 22 ayat (1) huruf @ dikelompokkan

Pandapatan asli dasrah;
Cana perimbangan; dan
Lain-lain pendapatan daerah yang sah

Pasal 26

kelompok pendapatan asli daerah dibagl menurut jenis pendapaian yang terdin alas
Faiak daerah

Retribusi daerah,

Haszil pengelalaan kekayzan daerah yang dipisahkan; dan

Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah

| o | Er'ﬂ.l

Jens pajak daerah dan retricusi daerah sehagamana dimaksud pada ayat (1} huruf & dan
hursf & diringt menurdt obyek pendapatan sesus dengan undang-undang tentang pajas
daerab dan relribusi daerah.

Jenis hasil pengelelaan kekayaan dearah yang dipisahkan sebagaimana dimaksud pada

ayvat (1) huruf ¢ dirinct menurut obvek pendapatan yang mencakup

a CBagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik dasran/BLIRMLY

b Bagian laba atas penyertaan modal padas peresataan milic pemenniah/BUMMN, dan

i Bagan laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik swasta atau kelompok
uszaba masyarakal

Jenis  lan-lain pendapatan ash dacrah yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1]

Rurui 4. disediakan untuk menganggarkan panerimaan dasrzh yang bdak lermasuk dalzm

ianis pajak daerah, retribusi daerah, dan hasil cengelolaan kekayaan daerah yang

dipisahkan dinngi menurut cbyek cendapatan yang mencakup

a. Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipsshkan secara tunal atau
gngsuran/cicilan;

b. Jasa girg;

z Fendapatan bunga;

d. FPenzrimaan atas luniutan qanti kerugian dasran;

= Pensrimaan kemisl, potangan ataupun bBeniok lain sebaga akibat dar penjualan
danfatau pengadaan barang darvatad jasa oleh daerah,

f Fenerimaan keuntungan dari sehisih nilai tukar rupian terhadap mata vang asing:

g. Fandapatan denda atas kelerlambatan pelaksanaan pekarazn,

. Fendapatan denda pajak,

i Fendapatan denda retribusi; E

I Pendapatan hasil eksekusi atas jaminan;

k. Fondapatan dar pengembalizn,

l.

Fasilitas sosial dan fasilitas vmum;
m. Pesndapatan dari penyelenggaraan pendidikan dan pelatinan; dan
n Pendacatan dar Belama Layanan Umam Daerah (BLLIEDY

Pasal 27

“elompak pendapatan dana penmbangan dibagi menurut jenis pendapalan yang didasan
atas -

a Dara bagi hasil,

b Crana alokast umuem, aan

C Jlana aokas khusos.
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Z1 Jezris dana bagi hasil diringl menurut chjek pendapatan yang mencakup
. Bagihasil pajak; dan
b.  Bagi hasil bukan pajak.

i3} Jems dana alokasiumum hanya terdin gtas nteek pendapatan dana alokas umum

(4 Jenis dana alokasi khusus dinng menurut ohiek pencapatan menorul kegialan yandg
diletapkan olsh pemerintah.

Fa=al 23

F.elompok [ain-lain pendapatan yang sah dibag menurut jgiis pendapatan yang mencakup
3 Hibah berasal dar pemerintah, pemernntah daerzh lainnya, badandlembagal’organisasi
swasia dalam negern. kelompok masparakal/parorangan, dan lembaga luar negen yang

tidak mengixat;

o Dana cargral dan pemerintah dalam rangxa penanggulangan korbanfkerusakan axibat
barczna alam;

t. Dara bagi hasil pajak dari provinsi Sumatera Selztan kepada Dasrah;

d Dana penyosuaian dan dana otonomi khusus yang ditetapkan cleh pemenntak; dan

£ Bantuan keuangan dan provinsi Sumatera Selatas stau dan peimerintah daerah tainnya.

Fasal 29

Hban szbagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf a adalah pengnmasan daerah yang berasal
dari pemarniah negara asing, badanfiembaga azing, badaniembaga inlernasional, pemerintah
badan/lembaga dalam negen atav perorangan. baik dalam bentuk dewisa. rupiah maupun
barang danfatau jasa, termasuk lenaga ahl dan pelatinan yang tdak periu dibayan kembali

Pasal 10

(1) Pajax daerzh, hasil pengelolaan kekayaan cdaersh yang dizisankan, lain-lain pendapatan
asli daerah yang sah ditransfer langsung ke kas dasrah, dana parmbangan dan lam-iamn
cencapatan dasrah yang sah dianggarkan pada BKPKD,

21 Retrbus daerah, komisi, potongan, keuntungan seisin nilai tekar repah, pendzpatan dar
penyzlanggaraan pendidikan dan pelalingn, hasil pemueatan kekayaan daerah yang bdak
cipisabkan dan hasil pemanfaatan pendayagunaan kekayaan daerah vang tidak dinisankan
':.;;—'1.-19 di bawah penguasaan penggura anggarandpengguna barang dianggarkan pada
ZKPD.

Bagian Keempat
EBelanja Dacrah

Fasal 31 -

(1) Belanja daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) hurof b dipergunakan
calam rangka mendanal pelaksanaan wrusan psmerintahar vang menadi kewenangan
dasarah yang terdin dar urusan wajib, wrusan pihhan dan urusan yang penanganannya
dalam bagian alau idang tertentu yang dapal dilakszanakan bersama antara pemerintab
dan pernerintah daserah atau antar pemerintan daeran yang ditetapkan dengan kelentuan
perundang-undangan.

(2} Belana penyslenggaraan urusan wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipricritas=an
unluk - malndungi dan meningkatkan  kualitas  keludupan masyarakat dalam upaya
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memenul kewajiban daerah yang dewvwiudkan dalam bentuk paningkatan pelayanan dasar
pandidikan, Kesshatan, fasilias snsial dan fasiltas umom yang  layak  serta
mengombang=an sistem jammnan sosal

Feningkatan kualtas kehidupan masyarakat sebagaimana dimaksad paca ayat (2%
diwujudkan malalyi presiasi kerja daiam gencapaan standsr pelayznan minimal sesuai
dengan psraturan perundang-undangan

Pasal 32

Klasifikasi belanja menurul urusan pemerintahan sebazaimana dimaksud dalam Fasal 31
avat [1] terdifi atas belanja vruzsan wajib dan belanja vrusan gilihan.,

Klazsim=as oelama menurdt urusan wajib.sebagaimana dmaksud pada avat {1) mencakup
3. Fendidikan,

Fasshalam

Fzkerjaan umum:;

Ferumananm,

Fenalaan ruang;

FParencanaan pembangunan:

FPerbuaungan;

Lingkungan hidup;

Ferznahan,

i Fependudukan dan catatan sigil;

k. Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
: Keluarga barencana dan keluarga ssjahisra.

m Sasal

n.  Ketenagakerjaan;

o, Kaperasi dan usaha kecll dan menengah;

P Penanaman modal;

~

1
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kehudayaan;
Fenemudaan dan olan raga:
5 Kesatuan bangsa dan politik dalam regen,
i Otonomi daerah, Pemerintahan umum, adromstras: kevangan dasrah, perangkat
daarah, kepagawaan dan persandian;
¢ Kelahanan Pangan;
y Pemberdayaan masyarakat dan desa;
W Slalshk;
X rearsipan; dan
¥. Fomunikasi dan informatika,
z Perpusiakzan:

Flasifizasl belanja menurgt vrusan plhan sebagaimana dimaksud pada ayat {10
MEncasup

3 Feraniarn;

b. Fehutanan;

c.  Energi dan sumber daya mineral,

d Fariwizala, :
B Fordagangan,

i Kelautan dan Perkanan

g Parndustrian ; dan

h kelransmigrasian

Belanja menurut urusan pameanntahan yang penanganannya dalam bagan alau bidang
tertenty yang dapatl dilaksanakan Lersama an'ara pemerinlal dan pemerintah kabupaten
vang distapkan dengan ketentuan perendarg-undangszn dijgbarkan dalam bentuk program
dar kegiatan yvang diklasifikasikan menundt urusan waib dan urusan pilinan.

Pasal 33

fi=azl belarja menurut funsei yang digurakan untuk ujuan keselarasan dan keterpaduan

i i i o i [ el ol ey Sty Y e el i e el e et = e el el e il e A e e Bl § sl il g g § o i
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FPelayanan umum,

Hetartinan dan kKetsniraman,

SR o,

Lingkungan nidug,

Farurnahan dan fasilitas urmum
Kesehatan,

Fariwigala dan budaya,;

3 FPendidixan, dan

Perlindungan sosial.

L ey,

e ] 1 |

Pasal 34

Klasfikasi belaniz menurgt organisasi sebagaimena uimaksud dalam Fasal 24 ayat (2]
disssuaikan dengan susunan organisasi pamenniah ksbupaten,

Pasal 35

“lasif ksl belanja menurut program dan kegiatan sebagaimanas dimaksud dalam Pasal 24 ayat
{21 disesuakan dengan urusan pemerintanan yang menjadi kewsnangan daerah,

Pasal 16
(1) Belanja menurut kelompok belanja sebagaimana dimaksud dalam Paszl 24 ayat (2} terain

3 Zelama tidak langsung; dan
c Eelanja langsung

(2)  Helompok belanja tidak langsung sebagamana dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan
pelania yang dianggarkan tidak terkait secara langsung dengan pelaksadaan program can
kagiatan

S =
=

i3y Helompok belanja langsung sshagamana dimaksod pada ayat 1) fuoraf b merupakan
=slaniz yans dianogarkan ierkail secara langsung cengan pelaksanaan program dan

wEo AN
Sl

Paragraf 1
Belania Tidak Langsung
Pasal 37

“elompak belanja tidak langsung sshagamana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1) hurul a didagi
menurut jenis befanja yang terdin dari |

Bzniuan zosial;

Beiama bagi hasil;

g. Baniuan keuangan: dan
n Helanja tidak terduga.

a. Belama pagawai,
. Bunga;

£, Subsidi;

d. Hibaky

e.

4

]

Pasal 33

{17 Belanja pegawal sshagamana dimaksud dalam Pasal 37 hurul a merupakan belan]a
kompenzasi, dalam bentuk gaji dan tunjangan, serta penghasitan lAnnya yang b el
wepada Pegawal Meger Sipl yang ditetapkan sesval dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Uang representasi dan tunjangan pimpinan dan anggota LERD zerta -:_:aj_i dan_h.-njan;a"_
Bupati dan WWakil Bupat serta penghasilan dan penerimaan lannys yang dnt-_atapﬁan 5EEUAI
dengan peraturan perundang-undangan dignogarkan dalam belanya pegawal.

_.

R
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Pasal 349
Pemenmiah kabupaten dapat memberikan tambzhan penghasian repada pegawal Negen
sinil berdasarkan pertimbangan yang oloyaktif dengan memparhatikan  kemampuan
kauangan dasrzh  dan memparoleh perseluiuan DRPRD sgsual  dengan  ketentuan
perundang-undangzan

Persetyuan DPFED sebagaimana dimaksud pada ayat (1} dilakukan pada pembanasan
KLLA,

Tambaran cenghasian sebagamana simaksug pada oyat (1) dibericzn dajam ranghka
ceningkatan kesgjahieraan negawa: berdasarkan beban kerja, lempal Denugas, kandisi
kerja, kelangkaan profesi mrostast kerja, danfatau penimbangan plyekit l@innya;

Tambahzn penghasilan berdasarkan bebian kerja sebagaimana dimaksud pada ayal (2)
diterikan kepada pegawai neger sipil yang diboban pokenzan uniuk manyalesakan
tugas-tugas yang dinilai melamgau beban kerja narmal

Tambahan penghasilan berdasarkan tempat bariugeas sebagaimans dimakeud pada ayat (2]
diterikan kepada pegawal neder sipil yong dalam melaksanakan lugasnya berada oli
dazran memitiv tingkat kesulitan tinggi dan daerah erpancl

Tambahan penghasilan berdasarkan wandisi kerja setagaimana dumaksud paca ayal 12}
diberkan kepada pegawal negeri sipil yang dalam melaksanakan tugssnya berada
dilingkungan kerja yang me miliki resiko tingol

Tamkahan penghasilan berdasarsan welangaon profesi sebagaimana dimaksud pada ayal
i2) diberikan kepada pegawal neger sioil yang dalam mengemban tugas mermilik
keteramipilan khusus dan langks

Tamkahan perghasian berdasarkan restasi kera schagamana dimaksud pada avat [2)
diperikan kepada pegawal negen sipil yang memilki prastas ker@ yang tingai danfatau
inovasi

Tambanran penghasilan berdasarkan perlimpangan objekii lannya gebagaimana dimarsud
pada ayal 12) dalam rangka peningkatan kesejahleraan umum cegawal sepertl pemoerian

Uang makan

Kriteria pembenan tambanan panghasilan sebagarmana dimaksust pada ayat {2) ditetapkan
dengan Peraturan Bupall

Fasal 40

Eelanja bunga sebagaimana dimaksud datam Pasal 37 huruf b d:gunakan eniuk menganggarkan
pembayaran bungs ulang yanq dinilung atas kewapban pokol ulaEng fonncipal calslandeg)
berdasarkan parjanjian pinjaman jangka pendszk, jangka menengah, dan jangra panjang.

i :|.|

Pasal 41

Belanja subsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huwf o digunakan untus
menganggarkan bantuan Diaya produksi kepada cerusahaandembaga terlentu agar hargs
jual produksiiasa yang dinasilkan dapal tenangkawclah masyararkat banyak,

Perusshaanilembaga tenenty sebagaimana dimakzud pada ayat (1) adalah perusahaan/
lambaga yang mengnasilkan produk atau jgsa pelayanan umum masyarakal

Perusanaaniembaga penerima belanja subsid sobagaimana dimaksud pada ayat {1
narus lebih dahulu dilakukan audit sesual Cengan welentuan pemanksaan pengelo@an dah
tanggung jawab keuangan negara

Dalam rangka pertanggungjawaban pelzkuanaan APBO, Panarima subsidi sebagaimans
dimaksud pada ayat (1) wajb manyampaikan aporan peftangguagjawaban penggunasn
dana zubsidi keoada Bupat

Selzrnja subsidi sebagaimand diraksud pada ayat (1) dianggarkan sesuai dengso
s akaanlerbags penenma subsidi dalam peraturan daerah tentang AFED
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Pasnl 42

Selanjz hikah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huruf d  digunakan untuk
menganggatsan pemberian hibah dalam bentuk uang barang dan ! atau jaza kepada
pamanniah atau pemerintah daerah lainoya, perusahaan casran, rasyarakat dan
prganisasi kemasyarakatan yang secara spesifi telah ditetapkan Seruntukannya.

Pamberian hibah dalam benlux uang atau dalam bentuk barang ctau jssa dapat diberikan
kepada pemerntah dasrzh tertentu sepanjang ditelapkan dalam pedaluran perundang-
undangan

Belama Hibah digerikan secara selektif dengan maempertimbangkan kemamouan keuannpan
daerah rasioralitas dan ditetapkan dengan Kepulusan Bupati

Fas=al 43

Hibat kepada pemerintan beruuan untuk nendnjang  peningratan penyelenggaraan
fungs! pemerintahan di daerah.

Hiban kepada perusanaan dasrgh Derbujuan untuk menunjang peningkalan pelayanan
kepada masyarakat

Hibah “epada pemerinlah daerah lainnya beruuan untuk menunjang  peningxatan
penyelengoaraan pemeanniahan daerah daniayanan dasar umunt

ihah keozda masyarakat dan Crganisasi kerrasyarakatan berujuan untuk mening=atkan
Fartisipasi penyelenggaraan pembangunan daerah atau secara fungsional lerkait dengan
dukungan penyelenggaraan Pemerinlaban daerah,

Selanja Hissh kepada pemernizh sebagamana dimaksud pads ayal (1) dilaporkan
Pemernizh kabupaten kepada Menter Dalom MNageri dan Menteri Keuvangan setiap akhir

lanidn anggaran
L

Fasal a4

Belznja hibah scbagaimana dimeksud dalam Pasal 42 bersifal bantuan yang beddak
mengikattidak secara terus menerus dan tidak wajib serta harus digunakan sesual dengan
persyaratan yang ditetapkan dalam naskah peranjan hibah dacrah,

Hizoh yang diberikan secara tidak mengikatidak secara terus menarus diattikan bahwa
pemberian Hicah tersebut ada balas akhimya tergantung pada kemampuean keuangan
dasrah dan kebuiuhan atas kegigtan lerszbut dalam menunjang  penyelenggaraan
Pemerintahan daerah.

Maskan perjanjian Hibah daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1] sekurang
kurangnya memuat identitas penerima hibah, tujuap pemberian hitah, jumiah vang yang
dihibahkan,

Fasal 45

Banluan =osial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huruf e digunakan untuk
menganggarkan pemberian bantuan yang bersifal sosial kemasyarakatan dalam bentuk
vang danfatau barang kepada kelampokfangoots masyarakat dan Parta Poliik,

Szmiuan zosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1} diberikan secara seleklif lidak los
meserusitidak mengikat  serma memilki keielasan peruntukan penogunaannya denga
marmeertimoangksn emampuan keusngan daerah dan ditetapkan dengan Keputusan
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Banluan Zozial yang diberkan secara vdak terus mencrusfidak mengizal diartikan Sanwa
cembenan banivan tersebul idak wajib dan tidak narus Siberkan seliap lahun anggaran;

i) Khusus kepada Panai Politk, banluan diberikan sesuan dengan ketentuan Peraluran
FPerundang undangan dianggarkan dalam bantuzn sosial,

Pasal 4%

Belanja bagi hasil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 hurof § digunakan  unfuk
menganggarkan dana bagl hasil yang bersumber dan cendapatan provingl Sumalera Selatan
KEpaca «abupalen atau pendapatan daerah kepada pemennizh desa atau pendapatan
Famerintan Daerah tertentu kepada Pemerintzh Daerabh lannys seswail dengan ketentuan
sErundang-undangan. -

FPasal 47

(17 Bantuan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huaf g digunakan untuk
menganggarkan bantuan keuangan yang Dersifab oumum atau khuscs dar provinsi
Sumatera Selatan kepada dazrah, Pemerintzh Desa dan xepada Pemerintah Daerzh
lainnya atau dari Pemenntah Kabupaten kepada pemerintlan desa dan cemerintabh daerah
tainnya dalam rangka pemerataan danfatau peningkalan kemampuan keuangan,

(2] Bantuan keuangan yang bersitzt winum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) peruntukan
dan pengounaannya dissrankan sepenubnya kepada Pemerintabh DaerahPemennish
Deza parenma bantuan.

(4] Bantuan keuangan yang bersifal khusus sebagaimana dimaksud pada ayal (1) peruntusan
dan pangelziagnnya diarahkan'ditelapkan oleh Femerintah Oaerah pemberi bantuan:

%) Pemberi bantuan bersifal khusus sebagaimsna dimaksuwd pada ayat {3 dapat
mengyaratkan permyedigan dana pendamping dalam APBD alau Anggaran Pendagatan
can Belama Desa penerima bantuan

Pasal 48

(1) Belama bidak lerduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huref b merupakan belanja
chivk kegalan yang sifatnya tidak bisa atau Ldak diharapkan berclang  sepedi
penancgulangan bencara alam dan bencana sosial yang lidak dipersirakan seoelumnya,
tlermasus pengembalian atas kelebihan penedinaan daarah tabun-tabun sehelumnya yang
lah Jilutup.

(2) Hegiatan yang Lersifat lidzk bisu sebagaimana dimaksud pada ayat {1) yailu untuk langgap
darurat dalam rangka pencegzhan gangguan ternadag stebilitas  penyelengoaraan
pemeriniahan demi teciplanya keamanan, ketentraman dan keteriiban masyarakat di
dasrah.

{3} Pengsmbalian atas kelebihan penerimaan daerah tzhun-tabun sebelumnya yang ielah
diluiup sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus didukung dengan bukli-bust: yang sah

Pa=al 49

i1 Belamja pesgawar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 hueof a dianggarkan pada
belanja crganisasi cerkenaan sesuai dengan peraluran perundang-undangan

felan)a bunga, telanja subsidi. belanja hibah, beianja bantuan sosial, belanja bag ha=il,
belana zanluan keuangan, dan belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal
37 huruf o, hurgf ¢, huruf d, hursf e, huruf |, huruf g, dan horuf b hanya dapat dianggarkan
pads belanjz SKPKD

11
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Paragraf 2
Balanja Lanysung

Pasgal 54

Kelompak belanja langsung dari suatu kegiztan sebagaimans dimaksud dzalam Pasal 28 ayat (1)
huruf b disagi meaurut jenis belanja yang terdin dar

belana pegawai;

pelanja barang dan jasa; dan

helanja modal.

a.
b.
.

~asal 51

sgaimana dimaksud aalara Pasal 40 hunf 2 untuk pengeluaren
ipah dalam melaksanakan program dan kepistan Pemenntlah kabupaten.

FPazal £2

m

=lzma berang dan jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 hurut b dgunakan untuk
\=nganggarkan pengadaan barang dan jasa yang nilai manfaatnya kufang dari 12{dua
p=zlas) bulan dalam melaksanakan program dan kegiatan Pemerintahan kabupaten:

1

(21 Belanja tarang fjasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1} berupa  belanja barang pakai
habis, bahanimatenal, jasa kantar, prem aswransi perawatan kendaraan barmolar,
cetak/panggandaan, sewa rumahigedunglpaikin. sewa sarana mebilitas, sewa alat berat,
sewa perlengrapan dan peralatan karlar, makanan dan minuman, pakaan dinas dan
atricutnya, pakaian kerja,  poksan khusus dan har- han ledentu, peratanan dinas,
perjalanan dinas pindah tugas dan pemulangan pegawal. Pemeliharaan jasa konsullast
dan lain lain pengadaan barang! jasa dan pelanga lainnya yang sgjenis,

Fasal B3

(1] Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huref o digunakan  untuk
pengeluaran yang  dilakukan dalam rangka  pengadaan  asel telap Eerwujud yang
mempunyai nilal manfaat lebih dari 12 {dua belas) tulan untuk digunakan dalam kegialan
pemerintahan.

(21 Mila 2set tetap berwujud sehagaimana dmaksud pada ayat (1) yang dranggarkan dalam
belanja modal sebesar harga bahibangun aset ditambah seluruh Selan@ yang terzait
dengan pergadaznipembangunan aset sampai aset tarssbul siap digunakan.

131 Bupati menetapkan batas mirimal kapitalisasi (capifabzation threshold) sebagai dasar
pembkehanan belanja modal.

Pasal 54

Balznia iangsung yang terdin dari belanja pegawal, belanja barang dan jasa, sena belanja modai
urtuk melaksanakan program dan kegatan Pemernizhan Daeran disnggarkan pada belanja
SKPD-berkenaan.
Bagian Kelima
Surplus/{Defsit) AFBD

Pasal &5

Selisin antara anggarzn pendapatan daerzh dengan anggaran belanja daerah mengakibatkan
werjadinya surplus atau defisit APBD,

Pasgasl 56
Surplus sebagaimana dimaksud Paszal 55 terjadi acabila anpgarar pendapatan dagran
diperkirakan lebih besar dari anggaran belarja daerah

am hal AP

- =L . 3 e - N ] - — - ko
o saciaeiy  dera pemberian  pmigman  kepada Pemerinta

30 diperkirakan surplus. dwtamakan univk pembayaran pokok utano

S

T o



{3)

Peadanaan belanja peningkatan jaminan sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2}
diwuiudkan dalam bentuk program dan kegiaian pelayanan dasar masyarakat yang
dianggarkan pada SKFQ yang secara fungsicnal lerkait dengan 1UQasny 3 melaksanzkan
program dan kegiatan tersebut.

Pasal &7

Nefisit anggaran sebagaimana dimaksud Pasal 5 {erjadi apabila anggaran pendapatan
daarah diperkirakan lebih kecil dar anggaran welanja dasrah,
57

Lk
L

s maksimal dafisit APED untuk seliap tabun anggaran barpedoman gada penetapan
s mzksimal defisit APBD oleh Manteri Keuangan

bas
Dalam hal APBD diperkirakan defisil, —ditetapkan pembiayzan unluk menutup defist
terse=hut diantaranya dapal bersumber dari sisa lebih perhitungan anggaran fahun
anggaran sebelumnya, pencairan dana casangan. hasil penjualan kekayaan daerah yang
dinisahxan. psnsrmaan pinjaman, dan peretmaan kembal pamoerian pnaman atau
cenenmaan pivtang

Pasal 53

Femermzh kabupaten wajib melaporkan pesis surplusidefist APE0 kepada Menteri
Dalam Megari dan Menten Kevangan seliap semester dalam {zhun anggaran berkenaan

Pelanggaran terhadap kelentuan sebagaimana dirnaksud pada ayal (7)), dapat dilzkukan
cenundasn alas penyaluran dans perimbangzn

Bagian Kecrnam
Pembiayaan Dacrah

Pasal 59

Pembiayaan daerah sebagaimana dimaksud dalain Pasal 22 ayal (1) huruf ¢ terdin dar
nenerimaan pemnbiayaan dan pangeluaran pEmbiayaan

il

(2}

r

Fasal G0

Penerimasn pemeiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 mencakup
a siza lehin perhitungan anggaran tahun angogaran sebelumnya (SILPAL
pencairan dana cadangan,

hasil penjualan kekayaan daegrah yang dpisahxan,

penerimaan pinjaman daeran;

g penarimaan kembali pembenan pnjaman: 8sn

f penerimaan piutang daarah.

o S .

Fengeluaran pembiayasn sebagaimana dimaksud dalzm Pasal 99 mencakup
a. psmbentukan dana cadangan;

b penvertaan modal (investasi) pemenintah wabupaten:

o pemioayaran pokok utang: dan

d,  pemberian pinjaman dasrah

Pasal 61

Pembizyaan kabupaten menipa=an sglisth antara penermaan  pemiayazn  dengan
pengeluaran pemimayaan

Juriah pemziayazn neto harus dapat menulup defisit anggaran.
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Faragraf 1
Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya {SiLPA)

Fasal B2

Sila lebih perbilungan anggaran tahun anggacan setelumnya (SILPA) sebagaimana dimaksud
catam Pasal G0 ayal (1] huaf a8 mencakap pelamgeuan pensrimaan PAL, pelampauan
penerimasn dang peombangan, pelampauan penedmaan lain-lain pendapatan daerah yang sah,
pelampauan penermaan pembiayaan, cenghemaian belama, kewajican kepada pihak keliga
sampal dengan akhir tahun terselesaikan dan siga Sana kegiatan lanutan.

Paragraf 2
Dana Cadangan

Pasal 63

emennah katupaten dapat membentuk daina cadangan guna mandanadl zseqiatan yang
penyediaan dananya tidak sekalqus/sepenchnya dibebankan dalam satu tahun anggaran.

21 Fsmbenlurkan dana cazangan sebagaimana dimaksud pada avat (1) ditstapkan dengan
Feraturan Daerah.

i3} Feraiuran Dacrah sebagaimana dimaksud pada ayat {2) mencakup penetapan tujuan
pembantukan dana cadangan, program dan keguatan yang akan dibiayar dan dana
cadangan, besaran dan rincian tahunan dana cadangan vang harus dianggarkan di
cditransfar ke rekening dana cadangan, sunber dana cadangan dan {gnun anggaran
neassanEsan ri.‘-ma carjang;m

<) Rancangan peraturan daerah tentang pembentukan dana cadangan  seDEgaImMand
cimaksud pada ayat (2] dibahas bersama dengarn pembahasan rancangan oeraturan
daerah tentang APBD,

2] Penctapan  rancangan  peraluran dasrah tentang pambeniukan dana cadangan
sobagaimana dimaksud pada ayat (4) diletapkan oleh Bupab bersgmaan dengan
penetapan Rancangan Peraturan Daerah teniang APBD.

i5) Darna cadangan sebagaimana dimaksud pada ayst (1) dapatl bersumber dan penyisihan
alzs penerimaan daerah, kescuali dari dana slokasi khusus, pinjaman dasrah dan
penarimaan lain yang penggunaannya diosias untuk pangsluaran terientu berdasarkan
peraturan perundang-undangan,

(7} Dana cadangan sebagaimana dimaksud pada avat (1) ditempatkan pada rekening

tarsendin,

-,
&

(4 Fenerimasn hasil bungadeviden rekening dana cadangan dan penempatan dalam

il -.. ._..l 5 :-' nam i ' ne i =3 1 TS 13
cortofolic dicantumkan sebagal penambah dana cadangan berkenaan dalam dafiar dan
cadangan pada lampiran rancangan peraturan daerah tantang AFPBD

(%) Pembeniukan dana cadangan dianggarkan cada gengeluaran pembiayaan dalam tahur

anggaran berkenaan

Fasal 64
(1) Pencaran dana cadangan sebagamana dimatsud dalam Pasal 80 ayat (1) norof b
digunakan untuk menganggarkan pencanan dana cadangan darn rekening dana cadangan
ke rekening kas umum daarah dalam fzhen anggaran berkonaan.

21 Jumiah vang dianggarkan tersebut cada avat (7)) yaitu sesuai dengan jumilah yang f=lah
ditetapkan dalam peraluran daerah tentang cembeniikan dana caZangan berkenaan.

Pasal 65
Pengzunaan atas dana cadangan yang dicarkan dan rekesming dana cadangan ke rekening Xas

ngzung SKFD pergguna dana cadangan barkenaan, kecual diatur tersendin dalam Peraturan



FParagraf 2
Hasil Penjualan Kekayaan Dacrah yvang dipisabkan

FPasal 66

Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan s2ioagaimana dimaksug dalam Pasal &0 ayat
(1) huruf ¢ digunakan antara lain univk msngangparkan hasil penjualan perusahaan Mk
dacrah/BUMD dan penjualan aset milk Pemerintah Kabupaten yang dikerjasamakan dengan
pihak kaliga, atau hasil divestasi penyertaan modal pemerintah dacrah

Faragraf 4
Fenerimaan Piniarman Dacrah

Pasal 67

Penarimaan pinjaman daerah sebagaimana dimaksued datam Pasal 60 ayat (4 horut d
igurakan uniuk menganggar<an penermaan pinjaman daerah termasuk penarmaan atas
penerbilan oblgasi deerah yang akan direalisasikan pada tahun anggaran berkenaan.

Paragraf 5
Femberian Pinjaman Dacrah dan
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Dacrah

Fasal 4k

(1) Pemberian pimjaman sebagaimana dimaksud dalam Fasal 80 ayvat {2) hur? d digunakan
untuk menganggarkan pinjaman yang diberikan kepada Pemenniah dandatau Pemerintah
Cacrah lainnya,

(2} Pererimaan kembal pemberian pinjaman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 80 ayat (1)
rurul e digunakan untuk menganggarkan posise penerimaan kembali pinjaman yang
ciberikan kepada Pemearintah dandatau Pemsnntzh Dasran lainya.

Paragraf &

Fenerimaan Piutang Caerah

Pasal 69

Penerimaan pulang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 80 ayal [1] hurut 1 digunakan uniuk
menganggarkan penerimaan yang bersumioer dan pelunasan piutang pikak ketiga, sepeni bunga
penarimaan piutang dasrah, pendapatan daerah, Pemeristah, Pemeriniah Dasgrah lzin, lembaga
keuzangan bank. lembaga keuangan bukan bank dan penenmaan oiutang lainnya.

Paragrafl 7 :
Investasi Pemerintah Kahupaten

Fazsal 7O

Invesiasi Femerintah Kabupalen sebagaimana dimaxsud dalam Pasal 60 ayvat (2) hurof b
digunaxan untuk meangelola kekayaan Pameriniah Kabupaten yang dinvestasikan baik dalam
jangka pendek maupun jangka canjang.

Pasal 71
11 Investasi jangka pendek MIErdEakan N stas YR tapal BB ErE

dipgrjivalzslikan/dicairsan, dituiukan dalam rangka manajemen kas. dan beresiko rendah
serta dimiliki selama kurang dar 12 (dua balas) bulan
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RagEn

(3)

(4]

in

FAY

berangka waktu 3 (bga) bulan sampai dengan 12 (dus belaz] tulan yang dapat
diperpanjang secara olomatis, pembelian Surat Utang Megara {SUN), Serifikat Bank
ndonasia (SBI) dan Surat Perbendaharaan fegara (PN

Investas jangka panjang digunakan merupakan investasiuntuk MEeEnampung penganggaran
invastas yang dimaksudkan untuk dimiiiz lsbih gasi 12 idua oelas) bulan yang terdiri darn
investasi permanen ¢an non permansn.

Invesiasi jangka pamjang sebagaimana dimaksud pada ayat (3] antara lain surat berharga
yang ditali pemerntah daerah dalam rangka mengendalikan suatu badan usaha, misalnya
pembslian surat berharga untuk menambah kepemilikan medal <aham pada sustu badan
Leanz surat berhargs yang dibel pemerintah daerab uniuk tjuan menjaga hubengan Baix
SEET gan ldef negen, sural berharga yang tdak dimaksudsan untuk dicairkan dalam
menuhi kebutuhan kas jangka pendek
sl permanen sebagaimana dimaksud pada ayal {3) berfujuan untuk dimiliki secara
puiEn fanga ada nigt untuk diperjualbelikan atau tidak ditarik kembali, seperh

.

il
in :'-'
Rl
]

L ]

“=rEzama dasrah dengan mhak ketiga dalam bentuk pengounauszhdan/pemanfaatan aset
dzerah. penyersan modal daerah pada BUWMD dan/atau badan usaha lainnya dan
rweslasl psrmanen lgnnya yang dimilike pemsrintat dasran untuk menghasilkan

suatan atau meningkatkan pelayanan kepada masyacakal

PEEES nan permanen sebagaimana dimaksud pada ayvat (3} Seruivan untuk dimiliki
[ i L

2ra Yazk berkelanjutan ataw ada niat untuk diperjualoelikan atau ditarik kembali, 2epert
cembsian obligasi atau sural utang janghka parjang vang dimaksudkan untuk dimilic
zamna dengan langgal jatul fempo, dana yang dissibkan Pemerinlzh Daeran ol
rangsa pelayanan/pemberdayaan masyarakat seperi bantuan modal =3rja, pembentukan
S3na stzara bergulic kepada kelompox masyarakat, pemberian lasililas pendanaan kepada
J3ana mira dar menengan.

=

stast Pemenntah Kabupaten dapat dianggarkan apabila Jumlah yang akan diserakan
m tanun anggaran berkenaan telah ditelapkan dalam poraluran daerah fentiang
=nyenzan modsl dengan berpedoeman pada keleniuan oeraturan perundang-undzmo=n

iy

TE i

Pasal T2

stasl pemerintan kabupaten sebagaimana dimaksud dalam Paszal 60 ayat {2} huruf b,
dizrggarean dalam pengeluaran pembiaysan.

Zhusstas pameriniah kaha:paten dlﬂﬂggafkaﬂ Jalam pensnmaan pembiayaan pads j,e;_-”_:ﬁ
rasll penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan

Divestasi permerintah kabupaten fang dialibkan urntuk dinvestasikan kembali dianggarkan
“alam pengeluaran pembiayaan pada jeris peryeitaan inadal finvesatas:} pemerintah.

Penerimaan hasi atas investasi pemeaenniah hal:uup'alen dianggarkan dalam kelompok
pendapatan asfi daerah pada jenis hasil pengalclaan kekayaan daerah yang dipisahkan
Paragraf g

Pambayaran Porok Utang

Pasal 73

Fembayaran pokok utang sebagaimana dimaksud dalam Pasal G0 ayat {2} horof ¢ digunakar
wMiuk menganggarkzn pembayaran kewgzjiban alas cokaok utarg vang dihitung Bardasarkan
peranian pinjaman jargka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang
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(£}

(3

(4]
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Bagian Ketujuh
Kode Reliening Penganggaran
Pasal 74

Seliap wwusan pemenntahan daeah dan organisas: yang dicantumban dalam APED
menggurakan kode urusan Pemenmaban kabuzsatsn dan kode arganisasi.

Kode pendapaian, xode belanja dan kode pembiayaan yang digunakan dalam
penganggaran menggunakan kade akun pendapalan, kade akun belanja, dan kode akun
pembizyaan

Setisp progeam, kegiatan, kelompek, jenis, ooyek serla rincian obyek yang dicantumkan
dalam APED menggunakan kode program. kods kegiatan, kode kelompek, kode jens,
xode cbyek dan kode rinctan abyek,

Urntux tertib penganggaran kode sebagaimana dimaksud pada ayal (1), ayat (2) dan ayst
(2] dikimpun menjadi satu kesatuan kode anggaran yang disebut kode rekening.

Uritan susunan kode rekening APBD dimula dan kode wrusan pemennizhan dasrah, kode
arganisasi, kade program, kode kegiztan, kods akun, kode xelompok, kede jeris, kodo
obyek_ dan kode rincian obyek.

BAB IV
FENYUSUNAN RANCANGAN APED

Bagian Perlama
Azas Umum

Pasal 7%

Penyelenggaraan urusan pemesntah yang menjadi kewenangan daerah didanai dari dzn
atas oeban ARBD.

Penyelenggaraan urusan pemerintaban yang memadi kewenangan gemerinlah di daerah
didanai dari dan atas beban AFPEHN,

Fenyelenggaraan urdsan pemerintahan provins: Sumatera Selatan yang penUgEsSaAnyE
dilimpankan kepada Kabupaten dan/atau desa, dudarai dari dan atas beban APBD Provins
Sumaisra Selatan

Panyelenggaraan urusan Pemerintahan Kabupaten yang penugasannya  dilimpzhxan
kepada desa, didanai dari dan atas beban APBD kabupaten,

FPasal 76
Seluruh penerimaan dan pengeluaran Pemerintaly Kabupaten Daerah baik da_l_:—‘:m bentuk
vang, barang danfatau iasa pada tahun anggaran yang berkenaan harus dianggarkan
datam APED,

Penganggaran penerimasn cdan  pengeluaran APBD harus memilizi dasar hukum
PENGANGIATan.

Pasal 77

Anggaran belanjz daerah dipricritaskan untuk melaksanakan kewajban Pemenntzh Kabupaien
szhagaimana ditetapkan dalam peraturan perdandzang-undangan.

Bagian Kedua
Rencana Kerja Pemarintahan Daegrah

Paaal T0
Jrtus menyuzun APBD, Pemenntan Kacupaten imenyusun RKFD yang merupakan

cenjzharan dari RRPJMD dengsn menggunakan bahan dan Renja SKPD untuk jangks
ke 4 (et bayim iramm FAEAAEe ] kemarda Bearans Kena Pameritntah

TR L]



cacrah, priaritas pembangunan dan kewszjibzan daerah, rencana kera yang lerukur dan
pendanaannya, baik yang dilaksanakan langsung oleh Pemerintah, Pemerintab Kabupaten
maupun ditempuh dengan mendaroing parispas masyarakal,

(2] Kewsfiban dasrzh sebagaimana dimaksud pada ayat {2) memperimbangksn prestasi
capaian standar pelayanan minimal yang ditetapan sesuai dangan peraturan perundang-
IJH":,':]':G,HH

Pasal 79

(1) RKFD disusun untuk menjamin ksterkaitan dan konsistensi antara  perencanzan,
penganggaran. pelaksanaan, dan pengawasan

Fenyusunan RKPD diselesaikan paling lambal akhir bulan Mei sebelum tabun angoaran
DErRonEan

RKFD sebagaimara dimaksud pade ayat (1) ditetapkan dengan Peraluran Bupati.

141 Teta cara penyusunan RKFD sebagaimana dimaksud pada ayal (2) berpadoman pada
peraturan perundang-undangan

Bagian Ketiga
Kehijakan Umum APBD serta
Prioritas dan Plaien Anggaren Semeniara

Paragraf 1
Kebijakan Umnum APED
FPasal 89

(1) Bupali  menyusun rancangan KLUA dan rancangan PPAS berdasarkan REPD dan
pedoman penyusunan AFBD yang ditetapkan Menteri Dalam Negen setiap tahun,

(2} Psdeman penyusunan APBD sebagamana dimaksud pada ayat (1) memuat antars lzin
2 Pokok-pokak kebijakan yang memuat sinkronisasi kshijakan pemarintah dangan
FPemerintah Daesrah;
2. Prinsip dan kebifakan penyusunan APBD tahun anggaran berkenaan
2. Tekmis penyusunan APBD: dan
d. Hal-hal khusus lainnys
Pasal 31

(10 Dalam menyusun rancangan KUA dan rancangan PPAS sebagaimana dimaksud Pasal 80
Ayat (1), Bupati dibantu olsh TARD yvang dipimpin oleh Sekretaris Daerah

(2} Rarcangan KUA dan rancangan PRPAS yang felah disusun sebagaimana dimaksud pada
ayal (1), dizampaikan oleh Sekretaris Daerah zelaku kelua TAFPD kepada Bupati, paling
lambat pada minggu pertama bulan juni

Pasal 82
1) Rancangan KUA memuat kondisi ekonomi makro daerah, asumsi penyusunan AFBD.
kebijzkan pendapatan daerah, kebijakan belama daerah, kebijakan pembiayaan daerah,
dan strategi pencapaiannya

| pencapaian ssbagaimana dimaksud pada ayat {1) memual langkah-langkah
mOnEND dalam mencapal tanget.

Parzgraf 2
Prioritas dan Plafon Anggaran Somontara

Pasal 83
Rancangen FRAS sebagaimana dimaksud dalam Fasal 80 ayatl (1) disusun dengan tahapan

-y o — - - e | - e T L Lt
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(1)

(2]

(3]

Pasal 24

Rancangan KUA dan rancargan PPAS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 ayat {2)
disampaikan Bupati kepaza DPRED saling lambet perengahan bulan Juni tabun anggaran
berjalan untuk dibahas dalam pembicasasn pendabuluzn RAPBD tabun anggaran
berivutnya.

Pembahasan sebagaimans dmaksud pada ayat {1) dilakukan oleh TPAD bersama panitis
anggaran DPRD

Ramcangan KUA dan rancangan PPAS yang telah dibahzs sebagaimana dimaksud pada
3102 selamutnya disepakati menjadi KUA dan PPAS paling lambat akhir bulan Juli tabun
anggaran . oeralar:

Format PPAS berpedoman pada Paraturan perundang-undangan yang barlak
Pasal 85

HUA dan PPAS yang telah disepakall sebagaimany dimaksud dalam Pasal 84 ayat {3)
masing-masing dituangkan ke dalam ncta kesepakatan yang dilandatangan bersama
gnigra Supati dengan pimpinan DPRD dalam wakiu berzsamaan.

Dalam hal Bupati berhalangan, yang bersangkuian dapat menunjuk pejabal yang diben
wewanang untuk menandatangani nota kesepakatan <A dan FRAS

Calan hal Bupati berhaiangan tetap, penandalanganan nola kepakatan KUA dan PPAS
dilakukan oleh pejatat yang ditunjuk oleh pejabat yang bersvenang

Formazl Mota kesepakatan sebagaimana dinaxsad ayat (1) berpedoman pada Paraluran
paErundang-undangan vang berlaku

Bagian Keempal
Penyusunan Rencana Keria dan Anggaran SKPD

Fasal 86

Berdasarkan nota kesepakatan sebagammana  dimakswd Pasal B85 ayat (1) TAPD
rmenyiapkan rancangan Surat Ecaran Bupali tenlang Pedoman Peryusunan REA-SKFPD
sebagai acuan kepala SKPD dalam menyusun REA-SKPD.

Rancangan sural edaran bupati tentang pedoman zenyusunan REA-SKPD senagaimana
dimaksud pada ayal (1) mencakus .

Prioritas pembangunan daerzh dan grogramf®&egiatan vang terkait,

Alokas plafon anggaran sementara untck setiap programiksgiatan SKEPD,

hatas wakiu penyampaian REA-SKPD kepada FRRD;

Dokumsn ssbagal lampiran surat edaran melipull KLA, FPAS, analisis standar
balama dan standar saluan harga.

a oo

Surat Edaran Bupati penhal pedoman peayusunan REA-BEPD sebagaimana dimaksud
cada ayat (1) diterbitkan paling lambat awal bulan Agustus tahun anggaran berjalan,

Bagian [Kelima
Rencana Kerja dan Anggaran SEPD
Pasal &7

Berdasarkan pedoman penyusunan BEA-SKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal B8
ayat (3}, kepala SKPD menyusun REA-SHFD
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REA-SKFD disusun dengan menogunakan pendskatan kerengka cengeluaran jangka
menengah daerah, penganggaran terpadu dan penganggaran berdasarkan prestasi kerja.

Fas=al 82

Pendekatan kerangka pengeluaran jangka mierengah daerash sshagamena dimakeaud
dalam Fasal 87 ayal (2) dilaksanakan dengan imenyusun prakiraan maju

Prakiraan maju  sebagamana dimaksud pada ayat (1] berisi persraan kebutuhan
anggaran Jntuk program dan kegiatan yang direncanakan dalzm  tahun anggaran
cenkutnya dari tahun anggaran yang direncanakan.

Fendekatan penganggaran terpady sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat {2)
\arukan  cengan memadukan  seluruh proses  perencanaan dan penganggaran
=ndapatan, belanja, dan pembiayaan dilingkungan SKPD untuk menghasilkan dokumen

=g

L Ry

gncana kerja dan anggaran
Fencaxalan penganggaran berdasarkan presiasi kerja scbhagarnana dimaksud dalam

asal 27 ayal {2) dilakukan dengan mempernalikan keterkailan antars pendanaan dengan
reluaran yang dibarapkan dari kegiatan dan hasil serta manfaar vang ditarapkan termasak

-

efizeingi da'am pencapaian hasil dan keluaran {ersebut.
Paszal 89

Unluk tzrlaksananya penyusunan REA-SKPD berdasarkan pendoxatan sehagaimana
dimaksud dalam Pasal 87 ayat (2) dan terciplanya kesinambungan REA-SKPD, kepala
SKPD mengevaluasi hasil pelaksanaan program dan ketuatan 2 {dua) tahun anggaran
sebelumnya sampai dengan semestsr pertarta tahun anggaran bearjalan

Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Bertujuan menilan pregram dan kegiatan
yang belum dapat dilaksanakan darfatou belum dissleszikan tahun-tahun sebelumnya
dntuk dilaksanakan dandatau diselesakan pada tabun yang direncanzkan atau 1 {(satu)
tahun berikutnya dari tahun yang direncanakan.

Dalam hal suatu program dan kegiatan merupskan tahun terakhic untuk pencapaian
prestasi Kerfa yang ditstapkan, kebutuhan dananya harus dianggarkan pada tshun Yang
direncanakan

Fazal 90

Penyusunan RKA-SKPD berdasarkan prestzs: kena sebagaimanz dimaksod dalam Passal
E7 ayat (Z) berdasarkan pada indikater kinerjz, capaian atau target kinerja. analisis standar
telania, standar saluan harga, dan standar pelayanan mimmal.

indikater kinena sebagaimana dimaksud paca ayal {1} adalah ukuran keberhasilan yang
akan dicapal dan program dan kegatan yang dirgncanakan.

Capaian kinerja sebagaimana dimaksud paca ayat (1) merupakan ukuran prestasi kerja
yang akan dicapai yang berawujud kualitas, kuantilas, efisiensi dan efekiifitas pelaksanaan
dari s2tize program dan kegiatan

Angiisis standar belanja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan ponitaan
kewajaran atas beban kera dan biaya yang digunakan untuk melaksanakan suaty
kegiatan.

Standar satuan harga sebagaimana dimaksud pada ayal (1) merupakan harga saluan
sefiap unit barangfasa yang berlaku disuatu dasrah yang diletapkan d=ngan kepuiusan
wapala daerah

Slandar palayanan minimal sebagaimana dmaksud pada ayat (1) merupakan {olok s
kinerja dalam menentukzn capaian jenis oan mulu pelayvanan dasar vang merepakan
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Pas=al 95

EHA-SKPD sebagaimana dimaksud dalam Paszal 87 ayal (1) memuat rencana pendapaian,
rencana balanja untuk masing-masing program dan kegiatan, sers rencana pembiayaan
uniuk tzhun yang direncanaxan diringl sampai dengan rincian chiek pendapatan, belanja.
dan pembrayaan sera prakraan maju uniuk lanun harikuinya

RIA-SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) juda memuat informasi tentang vrusan
cemerintahan dasrah, organisasi, standar bDiaya ~restasi kerja yang akan dicapal dari
program dan kegiatan

Paszal 92

Rencana pendapaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 91 ayat (1) memuat kelompak,
i=mis, obyek dan nncian obyek pendapatan dasrah, yang dipungutidikelolz/diterima olsh
SKED s=sua dengan tugas pokok dan fungsinya, ditelapkan berdasarkan peraiuran
cerundang-undangan

S=rzturan perundang-undangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah psraturan
czeran, peraturan pemenniah atau undang-unaang

Rencana belanja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 87 ayal i1 memuat kelompos
balanja tidak langsung dan belanja langsung yang masing-masing diuraikan menuryl jenis,
sbyek dan rincian chyek belanja,

Sarcana pemoiayasn sebagaimana dimaksud oalam Fosal 81 ayat (1) memual kelompas
~emanmean pembiayazn yang dapal dgunakan uniuk menuiup defist APBD dan
cengelusran pembiayaan yang digunakan uniuk memantzatkan asyurplus AFPBD yang
mazing-masing duraikan menurut jenis, obyek dan rincan obyek pembiayaan.

Urusan pemeriniahan dasrah sebagamana dimaksud dalam Pasal 31 ayal [2) memual
bidang urusan pemeannizhan dacrah yang diseloia sesua dengan iugs pokok dan fungs)
organisasi

Organisasi sebagaimana dimaksud dalam Fasal 91 ayal (2) maemaat nama argariizas atay
nama SHPD selaku pengguna anggaran’penpguna bareng,

Prastas kera yang hendak dicapai sepagaimana dimaksud dalam Fasal 971 ayal 12} terdiri
dari indiralar, iolok ukur kingna dan target kinsea.

Program sebagaimana dimaksed calam FPasa g1 ayat (2 memual nama progran yang
akan dilaksanakan SKPD dalam tahun anggasan berkenaan

Kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 91 ayat 2% memuoat nama kegiatan yang
akan dilaksanakan SKFD dalam tahun anggacan barkenaan.

Pz=al 53

Indikator sebagaimana dimaksud dalam Fasal 92 ayat (71 meliput masukan, keluzran dan
hasil ?

telak ukur sebagaimana dimaksud dalam Fasal 52 ayal {7 merupakan ukuran prestasi
karja yang akan dicapai dari keadaan sermula dengan mempetimbangkan fakter kualitas,
kuarlitas, efisiens: dan efektiftas pelakeanaan dan setiap program dan kegqiatan,

target kinerja sebagaimana dimaxksud dalam Paszal 92 ayat {7) merupakan hasil yang
diharapkan dar suatu program atau keluaran yang dihara pkan dari suatu kegiatan.

Pasal 94

Belanja langsung yang terdr dari atas belanja pegawai, belanja barang dan jasa, serla belana
meodal dianggarkan dalam RKA-SKFPD pada masing-masing SKEPD

Pasal 95
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(2]  RKA-SKPD memuat program/kegiatan yang dilaksanakan cleh PPRD selaku SKPD

i3 REA-PPELD digunakan uniuk menamzoung
a, Pendapatan yang berazal dan dana perambangan dan cencazatan nioeh,
b Belanja bunga, belanja subsidi, belanja hibzh, belanja bantuan sosial, belanja bagi
hasil, belanja banivan keuangan, dan belanja tidak terduga; dan
o, Penernmaszn pemoiayazn dan pengefuaran pembiayaan daerah

FPazal 9

R¥A-SKPD sekbapaimana dimaksud dalam Pasal 87 ayat {1) dan REA-PPKD sshagaimana
dimaksud dalam Pasal 95 aya) 1) dikerjakan sssva dengan bagan alir yang berpecoman pada
seignivan Feraturan Perundang-undangan yang beriaku.

Bagiar Keenam
Penyiapan Raperda APBD

Pasal &7

REA-SKEFPD vang telah disusun oleh SKPD disampaikan kepada PPED untuk dibahas lelsh
lanjui oleh TAFLD,

(Zy  Psmpahssan oleh TAPD sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dilakukan uniuk menealazh
a. Kesssuaian REA-SKPD dengan KLlA, PPAS praviraan maju pada REA-SHPLD lahun

berjalan yang disetujui tahun lalu, dan Cosumen perencanaan lainnya

Kesesugian rencana anggaran dengan standar analiss belarja, standar satuan harga,

Keiengkagan mstrumen pengukuran kineda yang melipati capaar kinerjs, ndikalor

kinerja. kelompeok sasaran kegiaian, dan standar pelayanan minimal;

¢, Proyeksi prakicaan maju uniuk tahun anggaran berkutnys dan

e. Sinkronisasi program dan kegatan antar ERA-SKPL.

(]

(3] Dalam ha! nasil pembahasan REA-SEFD  lerdapat  kelidaksesunian  sebagaimand
dimaksud pada ayat (2) kepala SKPD melakukan penyempurmazan

Pasal 98

(1) REA-SKPD yang telah dissmpurnakan cleh kepala SKPD disampaikan kepada DPKD
sebagai bahan penyusunan Rancangan Peraturan Daerah tentang APED can rancangan
Peraturan Bupali tentang penjabaran AFED

{2y  Rancangan peraturan Zasrzh tentang APBD sebagaimana dimsksud pada ayat (1)

dilengkapi dengan lampiran yang terdiri dan

a, Ringkasan APBD,

b, Ringkasan APBD menunil uresan Pemerintahan Dasrah dan arganisasi,

£, Rincian APBD menurui urusan Pemenniakan Daerah, crganisasi, pendapatan, belanja
dan pembiayaan;

d. Rekapitu'asi belanja menurat urasan Pemermiahan Deerah, arganisasi, program dan
kegiatan;

e. Rekzpitulas belana daerah unluk keseiarasan dan keterpaduan drusan permerintaban
daerah dan fungsi datam kerangka Pengelolaarn Keuangan MNegara

f.  Daftar jumlah pegawar per golongan dan per jabatan:

q. Daftar piutang daerah,

h. Daftar penyertaan modai (investasi) daerah,

i. Daftar perkiragn penamhbahan dan pengurangan aset tetap dagrat;

j. Daftar perkiraan penambahan dan pengorangan aset lzin-lan;

<. Dafar kegiztan-kegatan tahun anggoran sehelomoya yang belum diselesaizan dan
cianggarsan kembali dalam tahun anggaran i,

|. Daftar dana cadangan daerah; dan

m. Daftar pinjaman daerah

3 Format Rancangan Peraturan Daerah iemang AFBD besera lampiran sshagaimeana
dimaksud pada ayat (1) berpedoman pada ketentuan Feraturan peruncang - undangan

KL
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Pasal 99

Rancangan Peraturan Bupab lentang penaba-an APED sebagaimang dimaksud calam

Pasal 98 ayat (1) dilengkam dengan lampiran yansg terdii dari

a  Ringkssan penjabarzn AFBD; dan

b. Penjabarar APED menurdt vrusan Pemerinlahan Daerah. organisasi, pragram,
wegiatan, kelompok, jenis, cbhyex rincian obyek pondapatan, belanja dan pemziayaan.

Rancangan Peraturan Bupall tentang penjabaran APBD memuoat penelasan scbagai

berthout

3 Untuk pendapatan mencakup dasar hukum:

o Untuk belanja mencakup lokasi kegiatan; dan

& Jnius pembiayvaan mencakup dasar hukoem dan sumber panedmaan pembiayaan dan
tid=n peageiuaran pemiiayaan uniuk kelompek pongeluzran pembiayaan

Format rancangan peraturan bugali beserta lumipiran sebagaimana dunzksud pada ayat (1}
“erpetoman pada ketentuan peraluran perundang-undangan yang berlaky,

Pasal 100

Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD yarg telab disusun alel BPED disampaikan
kepada Bupati.

Rancangan Peraturan Daerah tentang ARSD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sebelum disampaikan kepada DPRD disosialisusisan kepada masyarakal

Sosialisasi rancangan peraturan daerah fentang APBD sebagaimana dimaksud pada ayal
121 bersifat memberkan infarmasi menganar ak can kewajiban Pemerintab Kabupaten
seria masyarakat calam pelaksanaan APBD tahur anggaran vang direncanakan,

Fenyebarluasan  Rancangan  Peraturan  Daerah lentang APBD  dilaksanakan olsh
Sekrelaris Daerah selaku knordinator Pengelolzan Fouangan Dasrah.

BAE V
FPENETAPAMN APED
Bagian Pertama
Penyampaian dan PFembahasan
Rancangan Peraturan Diaerah tentang APBD

Pasal 101

Bupati menyampaikan rancangan peraturen daerak lentang APRD hesera lampirannya
kepada DPFRD paling lambat pada minggy pertama bulan Oktober tahun Angoaran
szhelumnya dari tahun yang direncanakan untuk mendapatkar persetujuan bersama

Fenyampaan rancangan peraturzn dasrah sebagamana dimaksud pada zyat (1) diserta
dengan Meta Keuangan

Calam hal Bupali  darfatau pimpinan DRRD oernalangan telap, maka pegabatl yang
ditumuk dan ditetapkan oleh pejabat yang bersenang selaku pejabatipelaksana tugas
Bupati darfalau selaku pimpinan sementara DPRD yang rmenandatangani persetujuan
bersama.

Farmat susunan Nota Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayal (2] barpedoman pada
relentuan Perzturan perundangan-undangan vang berdaku,

Pasal 102
Henstapan agsnda pembahasan rancangan Peraturan Daerah lenlang AFPED  untuk

mendacatkan persetujuan bersama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 101 ayat (1]
disesuaikan dengan tata terdic DFRD
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{31 Dalam pembahasan Rancangdn Peraturan Dasrah tentang AFED OPRD dapat meminta

(4}

(5.

I=1

)

(2}
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REA-SKPD bersenaan dengan programykegiatan lensnid

Hasil pembahasan sabanaimena dimaxsud pada ayat {d) dituanakan dalam dokurmen
. d r X —
persetujuan bersama antara Bupatl dan DPRD.

Persetujuan bersama antara Bupati dan DPRD terhadap rancangan Peraturan Daserah
tentang APZD ditandatangan oleh Bupall dan pirrpinan DPRE paling lama 1 {satu} bulan
eebalum tahun anggaran perakhir

Dalam nal Bupat danfatau pimpinan CERD bernaangan tetap, maka gejabat yang ditumnyus
o 3 yENg DEnwenang selgky pejanat’pslaksana ugas Bupati dan/atau salaki
=rentara DPRD yang menandaiangan peraetujuan bersama.

sras  gasar carsefujuan bersama  sehagaimana dimaksud pada ayal (3 Bupati
menyapkan Rancargan Feraturan hupati tenlang Penjabaran APBD

Zarmast susunan Perselujuan bersama sepagaimana dimaksud pada ayat (0} berpedorman

pada ketentuan Peraturan perendangan-undangan yang berlaku
Paszal jLU3

Dalam hal penetapan AFED mengalami keledambatan Bupali melaksznakan pengetliaran
setiap bulan selinggi-ingainya sabesar seperiuabelas AFBD tahun anggaran sebelumnya.

Pangsluaran setinggi-tingginya uniuk kepsriuan setiap oulan sebagamana dimaksud pada
gyat [1) dibatast hanya untuk belanja yang bersifal telap spnert belanja pegawai, layanan
iasa gan keparluan kantar sehari-har

Faszal 104

fpapila DPRD sampal batas waklu ssbagaimana dimaksud dalam Pasal 102 ayatl 43) hdax
menetapkan perselujuan bersamsa dengan Supati terhadap Rancangan FPeraturan Dasran
terlang AFBD, Bupati melaksanazan pengeluanan salinggi-ningginya sebesar angka APBLD
tatun arggaran sebelumya uniuk membiaya keperluan seidp bulan.

Pengeluaran setinggi-tinggirya untuk keperluan seliap buian sechagaimana dimaksud pada
ayat {1 diprioritaskan untuk belanja yang bersifal mengikat dan belanja yang bersifat wajit

Belania yang bersifat mengikal sebagaimana dimzksud pada ayal (2) merdpakan belana
yang dioutuhkan secara 16TUS menarus dan harus dialokasian oeh Pemerintah Daeran
dengan jumlah yang curup untuk keperuan selisp bulan dalam lahun anggdran yang
perzangkutan, sepert belana pogawai, bianja barang dan jasa

Belanja yang bersifat wajib adalzh belana unluy terjaminnya kelangsungan pamenuhan
pendanaan pelayanan dasar masyarakat antara [ain pendidikan dan kesehaian dan/atau
melakeznakan kewaiiban kepada Fhak watiga

Pasal 105

Rencana pengeluaran sehagaimana dimaksud dolam Pasal 104 ayat (1) disusun dalam
rancangan Peraturan Bupati teriang ArPSD

Rancangan Peraturan Bupau lentang APBED sehagaimana dimaksud pada ayat (1} dapat
dilavsanakan setelah memparoleh pengesahan dari Gusermur

Pengesansn Mancangan Peraturan Qugali tentang AFHD sehagaimana dirnaksud pada
ayat (2) diletapkan dengan Kepulusan Gubermur

Rancangan Feraturan Bupati tentang AFBD sebagaimand dimaksud pada ayal i3
Limmokan danoan iamoiren yang terdid dan



Hingkasan APBD.

ringkasan APBD menurut urusan Pemerintahan Dserak dan organisasi

g Rincian APBD menuret urdsan Pemerilanan Daerah, organisasi, prograr: kegiatan,
kelompok, jonis, obvek, rincian obyek pendapatan, Selania dan pemoiayaan,

d. Rekapitulasi bslanja menurst urusan Pemerintahan Daerah oraaniasi, program dan
kegmatan:

2. reapiluias belama uniuk eselarassn dar keterpaduan urusan Pemerintahan Daerah

dan fungsi dalam kerangka gengelnlaan kevangan negara:

daltar jumlzh pegawai por goiongan dan pe’ jatatan

Caitar piutang dagrah:

defiar penyediaan madal {invastasi) daerah:

Zaftar perairgan penameahan dan pengurangan asel tetap dasrgh:

&

2y

-

[ dEhaEr perkirgan penambahan dan FEAJurangan asef lain-lain;

< dzftar kegatan-kegiatan tahun anggaran szbelumnya yang belum disolesaikan dan
dianggarkan kembali dalam tahun argoaran ini:
daftar dana cadangan deerah: dan

m. daftar pinjaman daarzh

Pasal 108

Bupatl cazst melaksanakan pengeluaran sebagaimanz dimaksud dalam Fasal 104 ayat (1)
zetelan Peraturan Bupati temang APBD tahun berkonraan ditetaphan

Pasal 107

(1} Penyampaian Rancangan Peraturan Bupali uniuk mEmpercleh pengesanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 105 ayal {31 paling larma 15 {lima blas) har kerja tertitung sejak
OFRD tidak menetagkan wepuivsan bersama dengan Hupati lerhadap Rancangan
Peraturan Daerah tentang APED.

[2]  Apabila dalam batas wakty 30 thiga puluhy har kena Gubemur fidak mengesahikan
Rancangan Peraturan Bupali {eniang APED sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bupati
mnenetapkan Rancangan Paraturan Bupali dimakzud memadi Paraturan Bupati.

Pasz| 108

Polampauan dar pengeluaran selinggi-tingginya szhagaimana diletapkan dalam Pazal 104 ayan
(T} dapal dilakukan 2pabila ada kebijakan pemerintah untok Renatkan gajl dan wryangan
FPagawai MNegen Sipil, bagi hasil pajak daecrah dan retribusi dasrah yang ditetapkan dalam
undang-undang, kewajiban pembayaran pokok pinjaman dan Dunga pinjaman yang 1elzh jatub
{EMpo sena pengeluaran yang mendasak diluar kendall Pemerintah Habupalen.

Bagian Kedua
Evaluasi Rancangan Peraturan Dacrah tentang APED dan
Rancangan Peraturan Bupati tentang Penjabaran AFPBD

Pasal 109

1) Rancangzn Peraturan Daerah Rabupaien lentang ARBD yang telab disetuws berzama

UERD dan rancangan Peraturan Bupal  tentang penpabaran APRD sehalum ditetapkan
oleh Bupati paling lama 3 {tiga) har kerja disampaikan kopada Gubemnur untuk dievaliasi.

12)  Penyarmpaian rarcangzn sebagamana dimaksud pada ayat [1) diserai dangan

1. perselujuan bersama antara pemerintah katupaten dan DPRD terhadap Raperda
tantang APED

2 KUA dan PRA yang disepakali antara Bupali dan pimpinan DPRD.
3. Risalah sidang jalannya pembahasan terhadap rancangan Peraturan Dasrah tentang
APED

Nota keuangan dan pidato kepala gaersh petibl penyampaian pergantar nata
neUsngan pada sidarg DPRD

ad
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kepentingan  aparatur serta untux meneli 2ejach mana APBD kabupaton  tidak
bertanlangan dengan kepantigan umuam, Paraturan yang kb tingg danfatau Peraluran
Daerah lainnya vang ditetackan cleh Kabupaisn.

Umivk efekliviteas pelaksanaan svaluasi sebagaimana dimaksud pada avat (1), Guzernur
dapat mengundang pejabat Pemerintah Daerah Kebupaten yang terkait.

Hazil evaluaz sebagamana dmaksud pada ayat (1) dilvangkan dalam Keputusan
{Gubsrnur dan disampakan kepada Bupat paling lama 15 {lima belas) hari kefa terhitung
s2|ak oitenmanya rancangan dimalsud.

Gubsrnur menetapkan pernyataan hasl evaluasi alas rancangan Peraturan
arzn wenmang APBD dan rancangan Peraturan Bupali tentang penjabaran APED sudah
$Ud d=ngan kepentingan umum dan peraturan perundang-undangan yang lehih tingai,
.oatl menetapxan rancangan dimaksud meanjad Peraturan Dasrah dan Peraturan Bupab,

111 o

Zatam hal Gubernur menyslakan hasil evaluasi rancangan Paraturan Dasrah tentang
dan rancangan Peraturan Bupali tentang penjabaran APED lidak sesual dengan
=zpsniingan amum dan gerateran perundann-undangan yang lebib binggi, Bupali barsama

T e

DEED moelakukan penyempurnazn paling lama 7 (tujuh} hari kena s<jak diterimanya hagil

18]
HE]
i

~pabl3 hasil evaluasi tidak ditindaklanuti aleb bupatt  dan DPRELD, dan Bupatl tetap
menstacxan rancangan Peraturan Daerah lenlang ARPBD dan rancangan Peraturan Bupat!
tartarg penjabaran APBD menjadl Peraturan Dacrah dan Peraturan Bupat, Gubernur

embatdl<an Feraturan Daerah dan Peraturan Bupali dimaksud sekalgus menyatakan
barakunya pagu APBD sebelumnya.

Pemnatalan Peraturan Daerah dan peratucan Bugati dan permyataan berdakunya pagu
APED tahun sebelumnya sebagaimana dimabsud pada ayal (8) ditetapkan dengan
Peraturan Gubernur.

Pasal {10

Faling lama 7 (tujuh) har kerja selelah pembatalan sehagaimana dimaksud dalam Pasal
108 ayat (8) Bupati harus memberhentikan pelaksanaan peraturan daerah dan selanjutnya
OPRD bersama kspala daerah mencabul Peratuian Dagrah dimaksud

Fencabutan Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dilakukan denoan
FPeraiuran Daerah tentang pencabutan Peraturan Dasrah tentang APED.

Pelaksanzan pengsluaran atas pagu APED tzhun sebelumnya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 109 ayat (8 ditetapkan dengan Peraturan Bupai

Pasal 111

Evaluasi Rancangan Paraturan Dagrah lenlang APBD dan Rancangan Peraluran Bupah lenlang
Fenjabaran APBED sebagamana dimaksed dalam Pasazl 110 ayal (30 berpedoman pada
Paraturan Menter Dalam Megsn

Fasal 112

Fenyvempurnaan hasil evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 108 ayat (7] dilakukan
Bucali bersama dengan panitia anggaran DPED.

Hazzill cenyempurnagn ssbagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan cleh pimpinan
DRRD

Faputusan pmpnan DPFRD sebagaimana dimassoed pada ayal (2) diadikan dasar
carstanan Paraturan Daerah tentang APBD.
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Sidang parpuma berikutnya sebhagamana dimaksud pada avat (4 yakm setelah sidang
panpurna pengambilan keputusan bersama terhadap Rancangar Peraturan Daerab
lentang AFBD.

Keputusan pimginan OFRD sebzgaimana dimaksud pada ayal (4) disampaikan kepada
Gubernur pabng lama 3 (tiga) harl xerja setelah keputusan tersebut ditetapkan.

Dalam hal pimpinan DFED terhalangan totap, maka pejabal yang ditumuk dan ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang selake pmpinan sementara DPRD yang menandatangani

kesutusan simpinan OPRD

FPasal 113

iwermur menyampaikan hasil evaluasi yanp dilakukan atas Rancangan Peraturan Daerah

rabupaten tentang APBD dan rancangan peraturan Bupati tentang Penjabaran APBD kepada

BT ™
antor
I e Lt

(1}

i2)

alam Megen

Bagian Ketiga
Fenetapan Peraturan Daecrah tentang APBD dan
Peraturan Bupati tentang Penjabaran APBD

Fa=al 144

Rancangan Peraturan Daerah tentang APBD dan Hancengan Peraturan Bupati lentang
parjzbaran APBD yang telah dievaluzsi diletapkan olen Bupati menjadi Peraturan Daearah
tentarg AFBD dan Peraturan Hupah tentang penjakaran ARG

Penetapan Rancangan Peraturan Daerah teatang APBD dan Peraturan Bupati fentang
Penjabaran AFBD sebagaimana dimaksud pady ayat (1) dilakukan paling lambat tanggal
31 Desember tahun angoaran sebelumnya,

Calarm hal Bugati berhalargan ietap, maka pejabat vang ditunjuk dan ditelapkan oleh
cejabal yang bersenang selake pejabat'pelaksana lugas Bupab yang menetapkan
Peraluran Daerah tenang APBD dan Peraturan Bupall tsntang penjabaran APBD

Bupati menyampaikan Peraturan Daerah tentang APBD dan Peraturan Bupati tentang
Fenjabaran APBD kepada Gubernur paling lama 7 (1ujuh) hari kerja setelab ditetapkan.

Urtuk memenuhi asas fransparansi, Bupat waph inenginformasikan substansi perda APED
“2pada masyarakat yang elah diundangkan dalam 'embaran dasrah.

Formal penetapan Rancangan Peraturan Dasran tentang APBD Format penstapan
Rancangan Peraturan Bupatli tentang Penabarar APBD dan Jadwsl Penyusunan APBD
zerpsdoman pada Ketentuan Paraturan parundang undangan yang beraku,

BAR VI
FELAKSAMNAAN APBD

Bagian Pertama
Azas Lmum Pelaksanaan APBD

Fasal 1154

wajlh melaksanakan pemungutan danistau penerimaan berdasarkan ketentoan yans

Setap S¥XPD yang mempunyai tugas memungut danfatau menerima pendapatan dasrah
"
Zitetapkan dalam peraluran parpndang-undangan

)
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(3]

(4)

Lh

Penermaan SKPD berupa uang alau cek harus diselor ke rexening Kas Umum Daerah
paling lama 1 [satu) hari kerja.

Jumlah belanja yang dianggarkar dalam APED merupakan batas teringgi untuk sstiap
pergsluaran celania.

Pengeluaran tid

g
teraebut Gidak ters

k dapat dibebankan pada anggaran belanja jika uniuk pergsluaran
adia atau tids« cukup tersedia dalam AFPBD.

N zetagaimara cimaksud pada ayat (5) dapal dilakukan jika dalam keadaan
rg selzojuinga cisusulkan dalam Rancangan Perubanan APBD danfatau
calam |laporan realfisas anggaran:

gaimana dimaksud pada ayat (5) dilstapkan sesuai dengan
g !

Forieria Keadaan darurat sebha
ngan.

g
peralirzn perundang-unda:

Setiap SHFD dilarang melakukan pengsluaran atas beoban anggaran dacrah untuk tujean
2in dan yang telah ditetapkan datam APED;

Fengeluaran belanja daserah menggunakan prins'p heanal . hdak meswan, efekdf efisisn dan
gesual dengan ketentuan peraturan perundang-undancan

Bagian Kedua
Dokumen Pelaksanaan Anggaran SKPD

Paragrafl 1
Penyiapan Dokumen Pelaksanaan Anggaran SKPD

Fasal 114

PPED paling lama 2 (liga) hari kerja setalah peratusan daerah tentang APHD ditetapkan
membentahukan kepada semua kepala SKPD agar menyusun rancangan DPA-SKPD.

Rancangan DFA-BKPD zebapzimana dimaksud pada ayat {1) merinci =asaran yarng
hendak dicapai, pregram, kegiatan, anggaran yang disediakan untuk mencapai sasaran
tersebut, dan rencana penarikan dana tiap-tap SKPD serta pendapatan vang diperkirakan.

Kopalz SKFD menyerahkan rancangan DPA-SKPD kepada PPKD paling lama & f=nam)
fari kerja setelah pembentahuan sebagaimana dimaksud pada ayat {11

rormat OFA-BXPL sebagamana dimaksud pada avat (1) tilefapkan cleh PPEKD dengan
cerpedoman kepada peraturan perundang undungan
Pasal 117
FPada SKPKD disusun DPA-SKPD dan DPA-FPKD
DPEA-SKPD memuat program/kegiatan yang dilzksanakan oleh PPKD selaku SKPD

DFA-PFED digunakan univk menampunsg
Perimaan pajak daerah yang berasal dan dana perimbangan dan pendapatan hibah:

i

oo Bslana bunga, belanja subsidi, belanja hibah, belanja bantuan sosial, belanja bagi
hasil, belanja banluan keuangan dan be'anja tidak terdupa,
¢ Fensrimaan pembiayaan dan pengeluaran cembiayaan daerah

Formal DFA-FPKD zebegaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan olsh PPKD dengan
Derpedoman kepada peraturan perundang-undangan

Paszgal 118
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pahrg lama 15 [fma befas] hari kerz sefak ditetockannya Peraluran Bupali tentang
FPenjazaran APBD

HBerdasarkan hasil verifivas sebsgaimana dimaksud cada ayat (1), PPKD mengesabivan
rancangan DPA-EKPD dergan persetujuan Sekretaris Daerah,

DFA-SKPLD yang telan disahkan ssbagaimana dimaksud pada ayar (2) dizampaikan
xepana kepala SKPD, Satuan Kerja Pengawasar. Daergh, dan Badan Permeriksa
Kevargan paling lama 7 (tujuh) har kerqa sejak tangnal disahkan.

=

setagaimana dimaksud pada ayat (2} digunakan sebagai dasar pelaksanaan

Faragrat 2
Anggaran Kas

Pasal 119

Mepaa SKPD berdzsarkan rancangan DPA-SKPD menyusun rancangan angoaran kas
A PD
e

Rancangan anggaran kas SKPD sebagaimana diraksud pada ayat (1) disampaikan
“epada FPRD selaku BUD bersamaan dengan rancangan OFA-SKPD

Fembahasan rancangan  anggaran
cembakasan DRA-SKPD.

kaz SKPD  dilaksanakan  bersamaan  dengan

Pasal 120
FPED sslakuy BUD menyusun anggaran kas Pemerintah Daerah guna  mengatur

kelgrsediman dana yang cukup uriuk mendana pengeluaran-pengeluaran sesuai dengan
rencana penankan dana yang ecantum dalam DPA-SKPD yang telah disahkan

Anguaran Kas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memual persiraan arus kas masuk
yarg bersumber dan pensrimaan dan perkoaan arus kas keluar yang digunakan unluk
mendaral pelaksanaan kegiatan dalem setiap percde.

Mexanismme pengelolaan angnaran kas Pemerintah Uaerah ditetapkan dalam Peraturan
Bupal

Format anggaran kas Pemenntah Dasrah senagaimans dimassud cada aval (1) ditetapkan
gleh PFKD dengan berpedaman kepada peraturan perundang undangan

Bagian Ketiga
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dazrah

Fasal 121
Semua pendapatan dasrah dilaksanakan mefalu rekering kas umum dasrah.

Seliap pendapatan harus didukung aleh Sukt yang lengkag dan sah,

Fasul 122
Setas SKPD yang memungul pendapatan daerah wajib menginiensifkan pemungutan
pEndapatan yang menjadi wewsnang dan langgung jawabnya.
SKPD

oilarang melakukan pungutan selain dari vang ditelapkan dalam Peraluran Dacrat

Pasal 123

5l rE0sl polongan atav pendapalzn lz@n dengan rama dan dalam bentukapa pun yang
a =

dEngan uang, baik secarz langsung sebagai akibal dan penjualan. tukar-menukar



e el

aari hasil pemanfaatan barang dasiah atas kegiatan laraya merupakan pendapatan dacrah.

£1)

i)

i)

(4]

ro}

il

i1

i2)

e
i |

Fasal 124

Pengembalian atas keleninan pendapatan  dilakukan dengan
DENCAPRIEN yang bersangkutan untux pengembelian pendapatan yvang ierjadi dalam 1ahun
wWang sama

L)
T Sy e - 1 sy
gipaDan«an paga belana tidak terduga

e e

=

-----

“Pagal 125

Bagian Keomipat
Pelaksanaan Angnaran Eelanja Daerah

Pasal 126

membetankan pada

uk pengembalizn kelsbihan pendapatan yang tenadi pada tahun-tahun sahalumnya

&N §20agamana amarksud peda ayal (1) dan ayat (2) harus didukung dengan

pendapatan dang pgnmbangan dan lain-lan pendacatan daerah yang sah dilaksanakan
3iui rexening kas umum daeran dan dicatal s2bagai pendapalan daerah.,

Setap pengeluaran telanja atas beban APBD harus aicukung dengan bust yang lengkap

dam sah

Bukili sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus mendapat pengesahan olah pejabat
farg berwenang dan beranggung jawab alas kebenaran material yang timeul dari
penggunaan bukli dimaksud.

Pengeluaran xas yang mengakibatkan beban APBD udak dacat dilakuxan sebelum
rancangan peraturan daerah tentang APBD ditetapkan dan dilempatkan dalam lembaran

dzerah.

Pengeluaran kas sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidsk wennmasuk untuk belanja yang
bersitat mengikat dan belanja yang bersifat wajit: yang ditetapkan dalam Peraturan Bupati

Helana yang bersifat mengikat dan belanja vang bersifat wajic sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) berlakuy kstentuan dalam Pasal 104 ayet (3) dan ayal (4}

Pasal 127

Pemberian subsidi, bantuan sosial dan bartuan kevangan sebagaimana dimaksud dalam
Fasal 41 ayat (1), Pasal 42 ayat (1), Pasal 45 ayat {1), dan Pasal 47 ayat (1) dilaksanakan
atas persefujuan bupati

Fenerima subsidi, hibah, bantuan sesial dan banluan keuangan bertanggung jawab atas
cEnggunaan uangiarang danfatad jasa yang diledimanya dan wajit menyampaikan
faporan pertanggung@wakan pengqunaannya kepada bupati

Tata cara pemberian dan pertanggungjawaban subsidi, hibah, bantuan sesial, dan bantuan
mzuangan sebagaimana dimaksud pada ayat 1) diteiapkan dalam peraturan bupat:,

Fasal 123
geluaran anggaran belanja tdak tarduga yang disnggarkan dalam APBD uniuk
tanggap darural, genanggulargan bencana alam dan'atauy bsncana sosial,

ermazus pEngembalian atas keleoiban penermazn daerah tahun-tanun sebelumnya yang

wivp ditetapkan dengan Kepuotusan Bupali dan diceritahukan kepada DPRD paling
1 p Bulan terhitung sejax kepuluzan dumaksud dilstaskan.

1
1
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pendanaszn terhzdap kegiatan-kegialan yang telah didanai dan anggaran pendapatan dan
belanja daerah

3 Pimzinan instansilembaga penerimaan dana tanggap darural Lertarggung jawab atas
peNggunaan dana tersebut dan waiib merysmpakan laparan reaisas’ penggunaan kepada
alzsan langsung dan Busat:

{4y Tata cars pemberian dan pemanggungiawaban belanja tdak terduga untuk tanggap darurat
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetagkan dalzm Peraturan Bupati

Paszal 425

S2ndahzra pengeluaran s2bagal wajib purgut pajak penghasilan (PPh) dan pajak lainnya, wajib
menyetorkan ssluruh penerimaan potongan gan pajak yang dipungutsiya ke rekening kas negara

bank yang ditetapkan aleh Menteri Keuangan sehagai bank parsepsi atau pas giro dalam
=N3%a wakll gesuai dengan ketenlugn CErAIUraEn rerundang-undangar,

Fasal 130

I

NiUs Aelancaran pelaksanaan lugas SKPD kepada PEMRgUNA arggaranikuass pengguna
sNggaran dagat diberikan uang persediaan yang dikelola o'eh bendanara pengeluaran

Bagian Kelima
Pelaksanaan Anggaran Pembiayaan Dacrah

Paragraf 1
Si=a Lebih Perhitunigan Anggaran (SILFA)} Tahun Sebelumnya

Pasgal 131

Sisa  lehinh pariitungzan  angoaran {SILPA)  tahun sebhelumnya  merupakan  oenenmasn
FeEmiiayaan vang digunakan unluk

& Menutupi defisit anggaran apabila realisas) pendasatan lebik kel dar pada realisasi belanja
b. Mendanar pelaksanazsn Kegiaran lanjutan atas beban belanja langsung,

& Mendanai kewsjiban lainnya yang sampai dargan akhir tafiun angaaran belum diselezakan

Pasal 132

(1) Pelaksangan kegiatan lanjutan sebagaimana  dimaksud dalam Pasal 131 huref p
didasarkan paga DPA-SKPD yarg tolab dizakkan kembal olsh PRKD menjadi DPA
Lanjutan SKPD {DPAL-SKPD tahun anguaran berkutaya,

(£} Untuk menoesahan kembal DPA-SKPD munjadi DRAL-SKPD sebagamana di—veud
paca avat (1) kepala SKPD menyampal<an lagoran akhir realizas; oelaksanazan kegiatan
figik dan non-fisik Maupun keuangan kepada PRKD paling lambat pertengahan Bulan
Desember 1ahun anggaran beralan.

(30 Jumlah anggaran dalam DPAL-SKFPD dapat disahkan setelah terfzbin dahulu dilakukan
pendujian terhadag
2 Sisa DPA-SKPO yang belum diterbitkan SPU danfatau belum diterbitkan SP20 atas
kegiatan yang bersangkutan: !
) sia SP0 vang belum diterbitkan SPP, 5PM atau SP20; atau
© SP2D yang belum divangkan

Fu

DPAL-SKPD vano lelah disahkan sebagaimana dimaksyd pada ayval (1) dapat dijadikan
JEEar nelaksznaan penvelesaian pekerjzan dan penyalesaian pembayaran.

Ln

Fereraan yang dapat dilanjutkan dalam bentuk DPAL memenuhi kriteria

4. Pexenaan yang telah ada ikatan gerfjanian kunlrak pada tahun anggaran berkenaan;
dar

] Katerlambatan pEnyelesaian pekeraan diakibaton tukan karena kelalaian FEngouna
=nggaran/barang atau rekanan, namun kzrena akioat dari farce major

3t DFAL-ZHPD sebagaimana dimaksud OSrpedmran rads Katemtd pam meemd o
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Paragraf 2
Dana Cadangan

Pasal 133

Jzna cadargan dibukukan dalam rekening tersendin atas nama dana cadangan
FPemerintah Daerah yang dikelola oizh BUD

Dara cadangan tidak dapat digunakan untuk membiayai program dan kegiatan lain diluar
v&ng ielah cietapkan dalam Peraturan Daerah tentang pemioentukan dana cadangan.

"am dan kegiatan yang ditstapken berdasarkan peraluran daeran sebagaimana
kzud pada ayal () diaksanakan apabila dana cadangan feizh mencukupr antuk
melakzanakan program dan kegiatan

Uriuk pelaksanaan program dan kegialan sebagaimana dimaksud pada ayat (3% dana
cadangan dimaksud terlebin dahulu dipindahbukukan ke rekening kas umum daerah

Pemindanbukuan sebagaimana dimaksud pada aya!l (1) paling tnggi sgjumlah pagu dana
cadangan yang akan digunakan untuk mendarai pelsksanaan kegialan dalam tahun
anggaran ber<eraan sesual dengan yang dilelapkan dalam peraluran deerah tentang
pambantukan dana cadangan,

Pemindahbukuan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilakukzn dengan Surat Penntah
remindabbukuan oleh kuasa BUD alas perseiuiuan PPRD

Dalam hal program dan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3} t=lah selesai
dilaksanakan dan target kinefanya telah tercapai, maka dana cadangan yang masih
tersiza pada rekening dana cadangan, dipindanbukakan ke rekening kas uinum dasrzh,

Pasal 134

Lalam hal danz cadangan yang ditempatkan pada reksning dana cadargan belum
digunakan sszsua dengan  peruntukarnya, deoa  lersebut dapat ditempatkan  dalam
portafalio yang memberikan hasil tetap dengan resike rendah

Perenmaan hasil bungaidswden rekening dana codangan dan penempatan dalam
portafolio sebagaimana dimaksud pada ayat (1) manamozh jumlah dana cadangan.

Portotolio sebagaimana dimaksud pada ayat (11 malputi
4. Ceposilo

B, Sedifikat Bank Indonesia (SEl:

. Surat Perbendzharaan Negara (SPH)

d Surat Utang Megara (SUN); dan

g.  aural berharga lainnya yang djamin Pemerintan

Penalacsahaan pelaksanaan program don kegiatan yang dibiayai dan dana cadangan
diperiakukan sama dengan penstausanaan celaksanaan program/kegiatan [ainnya

Faragraf 3
Investasi

Fasal 135

nvestasi awal dan pemambaban investas! dicatat pada rexening penyeraan modal
([Imvestasi) daerah.

Fengurangan. penjualan dand atau pengaliban investas: dicatat pada rokening penjualan

<sxdayaan daerah yang dipisahkan (Divestasi Madal

L
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Paragraf 4
Pinjaman Dacrah dan Oblinasi Daerah

Fasal 136

Penerimaan pinjaman daerah dan cbligasi daerah dilakukan melalui rekening kas umum
daarah

Pemennizh Kabupaten tidak dapat memberikan jaminan atas pinjaman pinak lain

Fardapatan daerah danfatau aset dasrsh (Barang milix Daerahy tidak beleh dijadixan
Eminan pinaman daerah

“egiatan yang dibiayai dari obligas, daerah besena barang milik dasrah yang melskat
dalam kegialan tersebut dapat dijadikan jarninan abligasi dacrah

Pasal 137

Repaia AP0 melakukan penatausahuan atas pinjaman dagrsh dan obligasi daerah

(1

=y

(1

oy

£

¢

Pasal 138

Pemerntah Kabupaten wih melaposkan posisi kumulalif pinjaman  dan kewajhan
pinjaman kepada Mener Keuangan dan Merteri Dalam Negen sehizp akhir semester
tahun angnaran berjalan.

Fosist kumulatif pinjaman dan kewajiban sebagaimana dimaksud pada zval (11 ferdin
atas :

a. Juralah Pensrimaan Pinjaman,

o, Fembayaran Finjaman (Pokok dan Bunga), dan

. Sisa Pinjaman

Pasal 139

Femeanntah Kabupaten wajib membayar bunga dan pokok utang dandalau abligasi daerah
yang [gtuh tempo.

Apabilz angoaran yang tersedia dalam APBD/Perckahan APBD hdak mencukupi uriuk
zembayaran ounga dan pokok utang dandatau obligasi dasrah sebagaimanas dimaksud
ayalt {1), Bupati dagat melakukan pelampauan pambayaran mendahulvi perubahan atau
setelah porubaban APBD.

Fasal 140

Palampauan pembayaran bunga dan Pokok Utang dandatau obligss: daerah sebelum
perubzhan APBLD dilaperkan kepada DPRD dalam pembahasan awsl perubahan APED.

Felampavan pembayaran bunga dan pokok utang danfatau obligasi daerah setelah
zerubahan APBD dilaporkan kepada DPRD dalam [aporan realisasi anggaran.

Pasal 141

wepala SKPKD melaksanakan pembayaran bunga dan cicilan pokok wtang dandatau
cbligasi dasrah vang jatuh tempo

Femboayaran bunga Finjaman daniatau obligasi ¢aerah dicatat pada rakening belama
bunga;

Fembayaran denda pinjaman daniztau obloasi daerab dicatal pada rekening belanja

L
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Pa=al 142
Pengelolaan obligas: daerah ditelapkan dangan Feraturan Bupat

Peraturan kepala Daerah sshagamana dimaksud padd ayal (1) SekUrANg-KUrangnys
mengalur mengenal |

a Penctapan sirategi dan sebijakan pengelolaan obligas: daerah lenmasuk kebijakan
cengendalian resiko.

Parencanaan dan penetapan portofolio punjaman dacrah;

Parerbitan cbligasi daerah;

Pzriuzlan cbligasi daerah melalu lefang canfatau lanpa lelang,

Fembealian kembal obligasi dagran sebelum jetun tempo

Selunasan; dan

Aktivitas lain dalam rangka pengembangan pasar perdana ke pasar sakunder obligasi
daerah

gy Thoap L O

FPenyusunan Peraturan Bupall sebagaimana dimaksud pada ayst (1) berpedoman pada
Parzburan Menteri Dalam Megeri.

Parzgrat 3
Piutang Daeral

Pasal 143

Saliap pivtang daerah dizselesaikan dengan tegat wakbu,
PRE-5EPD melakukan penatausahaan atas penerimaan piutang atau lagiban daeran yang
menjadi tanggung jawab SKPD.

Pasal 44

Piutang atau tagihan dasrah yang hdak dapal diselnsaikan seluruhnya pada saat jalun
termpn, diselesaikan sesuai aengan peraturan perdndang-undangan,

FPlulang daerah jenis tenentu sepenti pivtang pajak daerab dan pictang retribuzl daarab
merupakan  prioritas  untux didabulekan penyelesaiannya Sesual dengan  peraturan
parmurdang-undangan.

Pasal 145

Fiutang dazerah yang terjadi sebagal akibat hubungan keperdatzan dapat diselesakan
desngan cara damai, kecuali piutang daerah yang cara penyelesaiannya diatur tersendin
dalam peraturan perundang-undangan.

Piutang daerah dapa! dihapuskan dar pembukusn dengan penyelesaian socara mutlak
atau barsyarat, kecuali cara penyelesaiannya dialur tersendin dalam peraturan Perundang-
Undarngan.

Fenghapusan piutang daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2] ditetapkan arleh

a Bupali uniuk jumlak sampai dengan & 000 00000000 (lrma milvar rupiah)

b Bupal dengan persetujuan OPRLE untuk jumlah lebih dan Rp. 5000 000,000 00 (Lima
milyar rizpiah),

Pasal 146
Kepala SEPED melaksanakan penaghan dan menalausshakan piutang dasrsh

Untuk melaksanazan peragihan piutarg daszrah sebagaimana dimaksud pada ayat {1,
kspala SKPKD menyiapkan bukt dan adrministras: penagihan

Format sora F'ﬂrg:z har ciutang daersh, surat p2naginen berulang pivtang daerah, regisier
sural penaginagn tang -:.'ae ah J:II' register Surﬂ panagihan berulang pivtang dacrah
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Jadwal pelaksanaan APBD  ssbagaimana  dimaksud perpedoman  pada Kelontuan
peraturan perundang undangan yang barlaky

Pasal 147
Kepala SKPKD sstiap bulan metaporkan ealisas cenzrimaan piulang <epada Bupat

Bukti pembayaran piutang SKFPKD dar pihak keliga harus dipisahkan dengan bukti
penenmaan kas alas pendapatan pada tahun anggararn berjalan

BAE VI
PERUZAHAN APED

Bagran
Dasar Porubahan APBD

Pasal 148

Perubahan APBD dilakukan apabiia lerjadi

a Perkembangan yang tidak sesuai dongan asumsi KLA

b Keadaan yang menyebabkan harus daakukan pergeseran anggaran antar it
arganisasi, antar kegiatan dan antar jenis belan)

c.  HKeadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebin tahun sebelumnya harus
digunakan dalam tahun besjalan;

& ¥.eadaan Darural; dan

e, Keadaan luar biasa

Perubahan APBD hanya dapat dilzkukan 1 {satu) kal dalam 1 (Satu] tabun anggdaran,
wecual dalam keadaan luar biasa.

Bagian Kedua
Kehijakan Umum sarta
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Perubahan APBED

Fasal 143
Perubahan APBD disebatikan perkembangan yang lidak sesuar dengan asums BLLA
spbagaimana dimaksud dalam Pasal 1248 ayal (1) huruf a dapat berupa terjadinya
pelampauan atau lidak tercapzinya proyeksi pincapatan daeran, alokasi belanja daerah,
sumber dan penggunaan pembiayaan yang semula ditetapkan dalam KUA

Bupati memformulasikan hal-hal yang mengakizatkan lerjadinya perubehan APBD
sobagaimana dimaksud dalam Pasal 148 ayat {1) nurut a ke dalam Rancangan Kebijakan
Urmum perubahan APED serla PPAS perubahan APGE.

Dalam rancangan kebiiakan wmum peruoshan ARGD dan FPAS perupzghan AFPBD
sebagaimana dimaksud pada Ayat {2) disajikan secara lengkap penjeiasan mengenai |

a Dorbedaan asums dengan KLULA yang ditetapkan sebelumnys,

b, Frogram dan kegiatan yang dapat diusutkan untuk ditameung dalam gerubahan
APBD dengan mempeartimbangan sisa wakiu pelaksanaan AFBD tahun anggaran
berjalan,

£, Capaan target kinerja program dan kegiatan yang harus dikurangi dalam
cerubahan APBD apabila asumsi KUA tidak tercapai, dan

il Capaian targer ¥inerma orogram dan kegiatan yang harus ditingkatkan dalam
perubanan APBD apabila melampau asumst KLUA

Rancangan kebjakan umum peruoshan APED dan PPAS perubahan APBD sebagaimana
dimaksud sada ayat (2) dizampaikan kepada DPRD paling lembal minggu pertama bulan
Agustus dalam tahun anggaran berjalan

mancangan kebijzkan umum perubahan APBD dan PRAS perusahan APBD sebagaumana
dimaksud pada ayat (4), setelah cibahas seanjuinya disepakati menjadi kebijakan umuim
Carhakan ADED sty BPPAS cerunshen APBD paling lampat minggu kedua bulan



(9}

(103

(11
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(3

(4 Format DPPA-SKPD sebagaimana dimaksug berpedoman paca Kstsrtuz- oerztoz

Dalam hal persstujuan OPRD terhadap rancangan peraturan dasrah tentang perubahan
APBD diperkirakan pada akhir bulan September taban arggaran benalan, agar ditrndar
adanya penganggaran kegiatan pembangunan fisix di dalam rancangan peraturan dagrah
tentang perubahan APBD,

Farmal rancanhgan  ksbijgkan umum  perubahan  APED sebagaimana  dimaksud
berpedoman pada Ketentuan ceraturan perundang-undargan yang barlaky,

Formal rancangan PPAS psrubahan APBD sebagaimana dimaksud berpedoman pada
Ketenluan peraturan perundang-undangan yang beraku

Fasal 150

Hebijakan perubahan APBD dan PPAS psrubghan APBD vang telah disepanct
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 149 ayat (5), masing-masine diluzngkan kedalam
nola xesepasalan yang ditandalangan bersama antara kepala dasrah Zengan Pimpiman
OPRD dalam wakiu barsamaan

rermal Noia kesepakatan ssbagaimana dimaksued ayal (1] berpedorman pada Ketentuan
peraluran cerundang-undangan yang herlaku

Pasal 151

Herdasar<an nota kesepakatan sebagaimana dimaksud daiam Pasal 150 ayat (1}, TAFD
menylapEan rancargan Sural Edaran Bupat perhal pedorman penyusunan RHA-SKPD
yang mammugt program dan kegiatan barw dan/atau kritens DFA-SKPD yang dapat diutah
Lntuk dhanggarsan dalam perubahan APBD sehaga acuan bag kepala SKPD

Rancangan Surat Edaran Bupati sebagaimana dimaks.d cada ayat {1y mencakug

a.  PPAS Perubahan APBD yang dialokasikan urtuk program paru danfatau kriteria
JPA-SKPD yang dapat diubah pada setiap S4FD

b. Balas wakiu penyampaian RKA-SKPD dan/atay DRA-SKPO yang telah dibah
kepada PPED:

©  Dokumen sebagai lampiran mefiput kenizkan umum perebahan APED PRAS
perubatian APHD. standar analisa belanja den siandar harga

Pedoman penyusunan REA-SKPD dandatay krtora DFA-SKPD vamg dapal disbah
zebegaimans dimaksud pada ayat (1), diterbitkan clsh Bupati pa img lambat minggu ketiga
briclan Agustus tahun anggaran berjalan.

FPazsal 152

Perubahan DPA-SKPD sebagaimana dimakaud dalam Fasal 148 ayat {1) huai b dapat
verupa Feningkatan atau pengurangan capaian targe! kinerja orogram dan kegiatan dar
yvang lelah ditetapkan sermula.

Feningkatan atau pengurangan capaian targed &inera prégram dar ksgiatan sebagaimana
dimaksud pada ayat {1) difermulasikan dalam farmat dokumen cslsksanaan paerubiaban
anggaran SKPD (DPPA-SKPLD.

Dalam format DOPPA-SKPD dijelaskan capaizn target kirera, kelompok, 2rs obiex dan
rincian pandapatan, belanja sera pembiayaan baik sebelurn dilakukan perobanas Taupur
satelah parubahan.

perundang-undangan yang berlaku

Bagian Ketiga
Pergzseran Anggaran

44
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sebagaimana dimaksud dalam Pasal 148 ayat (1) nuruf ¢ sarla pergeseran antar objek
oelanja dalam jeniz belanja dan antar nncian objek belanja difermulasizan dalam DEFA-
SKPD.

Pergeseran antar rincian objek belarja dalam cbjsk belana berkenaan capat dilakukan
atzs persetujuan PRPED.

Pergezeran anar obek belana dalam jenis belanja berkenaan difakukan atas pearseiujuan
Sewrelzrs Dacrah.

Pargeseran anggaran ssbagaimana dimaksud pada ayat (2} dan ayat (3] dilakukan dengan
cara menguoah Perateran Bupatl tentang parjabaran APBD sebagai dasar pelaksanaan,
urtuk szlaniutnya diangoarkan dalam Rancangan Peraturan Daerah tenlang perubahan
AFPED

Pergeseran anggaran antar unit organisdsi, antar kegialan dan antar j2ris belanja dapat
dilakukan dengan cara merubah Peraturan Oaerah tentang AFBD

Angzaran vang mengalami perubanan baik berapa penambshan danfatau pengurangan
akimat peroeseran sebagamana dimesksud paco ayat {1), harus dislaskan dalam kolom
reterangan Peraturan Bupati tentang Penjabaran perdbahan APBD.

Tata cara pergeseran sebagaimana dimaksud avat (2) dan ayat (3) diatur dalam Peraturan
Bupati

Bagian Kecmpat
Penggunaan Saldo Anggaran Leb’h Tahun Sebelumnya
Dalam Perubahan APRD

Pasal 154

Salds anggarar lebih tahun sebelumnya merupaksn sisa lebih perhilungan tahun anggaran
sebelumnya

Keadaan yang menyebabkan salde anggaran lebit 1ahen sebalumnya harus digunakan
dalam tahun  anggaran beralan sebacaimana dmaksud dalam Pasal 148 ayat (1) huruf ¢
dapat berupa ;

a. Mempzayar bunga dan pokok utang denfatan oblioasi daerah yang melampaui anggaran
yvang tersedia mendanului perebahan ARPBD sebagaimana dimaksud dalam Fasal 145
ayat (2],

Melunast seluruh kewajiban bunga dan pokol: utang:

Mandanai kenaikan gaj dan tumangan PHNE akibat adanya kebilakan pemeriniah
Mendanai kegiatan lanjutan sesual dengan keteniuan Paszal 138,

Mendanal program dan kegiatan baru Zengan krileria harus diselesalkan sampai
dengan batas akhir penyelesaian pembayaran dalam tahun anggaran berjalan, dan
Mendanai kegiatan-kegiatan yang capaian larget kinerjanya ditingkatkan dan yang
iwelah ditetapkan semula dalam DPA-SKPD tahun angoaran beralan yang dapat
disalesaikan sampai dengan Dalas akhr penyelesaian pembayaran dalam 1zsbun
anggaran henalan.

oD

o

Pernggunaan  saldo  anggaran  tahun  sebelumnya  untuk pendanzan pengeluaran
sebagaimana dimaksud pada ayal {2) huref a, hurof b, harof © dan hurl § diforrulasikan
terlebih dahulu dalam DPPA-SKPD

Penggunaan salzo anggaran lebih ahen sebelumnya unluk mendanai pengeluaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hurof 2 ciformulasikan lerletsh dahulu dalarm DFAL-
SrRPO:

=

enggunaan salde anggaran lebih fahun sebelumnys untuk mendanai pengeluaran
sehagamana dimaksud pada ayat (2) huruf & difarmulastkan terdekih dahulu dalam REA-
SKFD

49
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Bagian Kelima
Pendanaan Keadaan Darurat

Pasal 125
Keadazn darurat sebanaimana dimaksud daiam FPasal 148 ayat (1) huru? © sekurang-
KUrangnya memeanuni writena sevaga barikut
a, Hukan merupakan kegiatan normal dan aktivitas pemernntah dasran dan tidak dapat
diprediksikan sebelumnya.
Tidak diharapkan tenadi secara terulang,
Berada di luar xendal dan pengaruh pemerintah Kabupaten; dan
bemilki dampak yang Signiifikan lerhadap angoaran dalam rangi:a pemulihan yang
disebabkan oleh keadaan darurat.

A

Caam ksadaan darurat, pemearnlah daerah dapal melakukan pengeluaran yang belum
tersedia anggarannya, yang selanjuinya diusulkan dalam rancangan perubalhan APRD

Fendanoan keadzan darurat vang belum tersedia anggarannya selagamana dimaksos
pada ayat {2) dapat menggunakan balanja tidak terduga.

Calam hal belanja tidak terduga tidak mencukepl dapat dilakukan dengasn cara

2  Menggunakan dana dari hasil perjadwalan wtang capaian largel kinerja grogram dan
kegratan fannya dalam tahun anggaran berjalan; danfatau

. Memanizaikan uang kas yang tersedia.

Fengeluaran sebagaimana dimaksud pada syat [2) termasux belanja uniuk keperluan
mendesak yang kriterianya diletapkan dalam Paraturan Daerah fentang APBD

kriizrnia telanja untuk keperuan mendesak =ebagaimana dimaksud pada ayvat (5

mencakup ;

#  Frogram dan kegialan nelayvanan dasar masyarakal yang anggarannya belum lersedia
dalam tahun anggaran beralan; dan

B. Heperluan mendesak lainnya yang apabila ditunda akan menimbulkan kerugian yang
lebih besar bagi Pemenntah Daerah dan masyarakan

Ferjadwalan ulang capaian target kinerja program dan kegiatan lainnya dalam fabun
snggaran beralan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huret a difarmulasikan terlebib
dahuiu datam DPPA-SKPD,

Pendanaan keadaan darural untuk kegialan scbagaimana dimaxsud pada ayat (6)
diformutasikan terlebib dahulu dalam RKA-SKPD,

Dalam hal keadaan darurat terjadi setelah diletapkan perubanan APBD, Pemerintal
Daerah dapat melakukan pengeluaran vang balum tersedia anggarannya, dan pangeluaran
tersobut disampaikan dalam laporan realisasi anggaran.

Daszar pengefluaran untuk kegiatan-kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayal (9]
diformulasikan tordekih dahulu dalap REASKFD untuk dijadikan dasar pengesahan DPA-
SKPD cleh PPED setelah memperaleh perzeivjuan Sekretaris Daerah.

Felaksanaan peangeluaran unluk mendanar kegiatan dalam keadaan darurat sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dan ayat (5) terlebih danulu ditetapkan dengan Peraturan Bupatb

Bagian Keenam
Pendanoan Keadaan Luar Biasa
Pasal 156

daan luzr bizza sebagaimana dimaksud dalam Pasal 154 ayat (1) hueruf & merupakan
dzan yang menvebabkan eslimasi penzrimaan canfatau pengeluaran dalam APBD

lam xenzkan a2tay perurenan lebin besar dan S0 %0 (Lima puluh persen).

g pulub gersen) sebadaimana fimaksud pada ayat (1) merspakan
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FPasal 157

Dalam hal kejachan luar biasa yang menyetabkan estimasi penerimaan dalam APBD
mengalami ceningkatan lebin dari 50 % (lma Puluh persen) sebagaimana dimaksud dalam
~asal 1358 ayet (1), capat dilakukan penamopshzn kegiatan baru dan/atau pejadwalan
Jlang/peningxatan capaian target kineria program dan kegiztan dalam 1ahen anggaran
bBerjalan

Fenambahan kegiatan bare sebagzimana dimaksud pada avat (1) diformulasikan tarlsbin
dahulu dalam RKA-SKPD

Femadwalan ulang/peningkatan capaian target kinerja program dan kegiatan sehagaimana
dimaksud padz ayat (1) diformulasikan terlekih dabuiu dalam DPPASKPD

REA-SKPD dan DPPA-SKPD sebagaimana dimaksud pada ayal (21 dan avat {3
digunakan sebagai dasar penyusunan Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan
kedua APBD.

Fasal 154

Dalam hal kejadian luar biasa yang menyebabkan estmasi pencrimasn dalam APED
mengalami penurunan lebik dari 50 % {Lima pulus persen) sebagaiamana dimaksud dalam
Pasal 155 ayat {1), maka dapat dilakukan penadwalan ulangipengurangan capaian laget
“Inerja program dan kegiatan lainnya dalam tahun anggaran berjalan,

Penjadwalan vlang/pengurangan capaian taret sehagaimana dimaksud pada ayat {1)
diformulasikan ke dalam DPPA-SKPD.

CPPA-SKPD sebagarmana dimaksud pada agat (23 digunakan sekagai dassr penyusunan
Rancangan Peraturan Daerah tentang perdbaban kedua APBD.

Bagian Ketujuh
FPenyiapan Raperda Perubzhan APBD

Pasal 152

REA-SKPD yang memuat program dan kegwtan bare dan DPPA-SKPD wang akan
dianggarkan dalam perubizhan APBD vang telzh disusun oleh SKPD disampaikan kepadsa
PRED untuk dibahas lebib lanjut oleh TAPD

Pembahasan olzh TAPD dilakukan untuk menzlash kesasuaian antara RKA-SKPD dan
DPFA-GKPL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan kebijakan urmurm peruhahan
APBD serta PPA perubahan APBD, prakiraan ma vang direncanakan alau vang telah
disefujui dan dokumen perencanaan lazinnya, seds capaian kinena, indikator kinena,
standar analisis belanja, standar satuan harpa, dan standar pelayanan minimal.

Dalam hal hasil pembahasan REA-SKPD dan DPPA-SKPD yang merpat program dar
kegiatan yang akan dianggarkan dalam perubahan APBD terdapst ketidak sesuaian
denzan  ketemluan sebagaimana  dimaksud  pada  ayst (7)), SKPD  melakukan
CEAYQIMEUrnaan.

Paszal 160
¥ang memual program dan kegiatan barg dan DPPA-SKPD yang akan

L |
cianggar=an dalam perubahan APED yarg telah disempurnakan cleh SKPD disampaikan
=zpaca PFHED untux dibahas lebin lanjut aleh TAPD

m psrubahan APBD yaung ielah dibahas TAPD, dijadikan bahan



Bagian Kedelapan
Penetapan Perubahan AFPBD

Paragraf 1
Rancangan Peraturan Dacrah tantang Parubahan APBED dan
Rancangan Peraturan Bupati tentang Penjabaran Perubahan APBD

Fasal 151

Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubashan APBD dan rancangan Feraturan Bupati
tentang Penjabaran Perubahan APED yang disusun oleh PPED memuat pendapatan, belanja
wan pemoiayaan yang mengalami perubahan dan yang tidak mengalami perubaban

Pasgl 162

(1) Rancangan Reraturan Daerah wentang perubanan APED sebagamana dimaksud dalam
Fazal 187 terdiri dan rancangan Peraturan Daerah wentang Perubanan APBD bosera
‘ampirannya.

{2)  Lampiran rancangan Peraturan Dasrah szhagaimana dimaksud pada ayat (1) lerdin dari
a. Ringkasan Perubahan APBD;
= b. Ringkasan perubahan APBD menurut urusan pemerinlahzn dasrah dan organisasi;
¢ Rincian  perutahan APBD menurgt wrusan  pemerintalan daerah, organisasi,
= pendapatzn, belanja dan pembiayaan;
d. Rekapitulasi perubahan belanja menurdt vruszn pemenmiahan dagrah, organisas
program dan kegiatan:
. Rekapitulasi perubahan belanja daerah untul: keselarasan dan weterpaduan urusan
pemerintahan daerah dan fungsi dalam kerangka pergelolaan keuangan negara;
f. Daftar perubahan jumlzh pegawai per golongar dan per jabatan:
g. Daftar kegiatan = kegiatan tahun dnggaran sebelumnya yang belum diselesaikan dan
dizngaarkan kembal dalam tahun anggaran i dan
h.  Daftar pinjaman Daergh.

1l =

e

(3) Format  rancangan peraluran  dasrah tenfang  Perubanan APBD  bessris lamgiran
sebagaimana dimaksied berpedoman pada Kelantuan peraluran perundang-undangan yang
berlaku,

Pa=al 163

A1) Rancangan  peraturan Bupati tentarg  penabaran perubahan APBD  zebagaimana
’ e

Y dimaksud dalam Pazal 181 terdic dar rancangan Peraturan Bupab tentang Ferabaran
© perubzhan APBD beserta lampirannya.

.l""-—T

() Lampiran rancangan peraturan bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdin dan ;
4. Ringkasan penjabaran perubahan anggaran pendapatan dasrah belanja daerah dan
pemiayaan daerab; dan
b Penjabaran parubahan APED merurul aranisasi, program, kegiatan, kelompak,
enis, objek, nncian objek pendapatan, belanja dan pembiayaan

131 Format rancangan Peraturan Bupati lenlarg penjataran perubahan APBLD beserta lampiran
sebadaimana dmaksud berpedeman pada Ketenluan peraturan perundang-undangan yang
cerlaku

Pasal 164

Rancangan Peraturan Daeran tentang perubakan APBD yang telah disusun cleh PPKD

ZisEmpsikan kepads Bupati

grah temiang perdbzhen APBD sebagaimana dimaksud pada
sEmpdiKan olsh Bugal kepada ODPRD disosialsasikan kepada

a2



(4]

()

=)

[

@

(1}

12

Femerintan  Caerah sera masyearakal dalan oelakzanzar perubzshan AFED 1anun
ANgOAaran yang direncanax<an

Penyebarluasan rancangan Peraturan Dasran 12niang peruoanan ARPED dilaksanakan oleh
Sekretanat Dasrah

FParagraf 2
Fenyampaian, Fembahasan dan Penetapan
Raperda Perubahan AFBD

Pasal 1l

Bupall menyampaikan rancangan Pergturan Dasrah tentang Perubahan APBD, beseria
larmpirannya kepada DPRED paling lambat minoge kedua bulan september tanun anggaran
cerjalan uniuk mendapalkan persetujuan bersama

Penyzmpaian rancangan Peratuan Daerah scbagaimana dimaksud paaa ayat (1] disertal
dergan Mola Keuangan Perubahan APED

DPRD menetapkan agends pembahasan rancangan peraluran daerah sebagaimana
dimaksud pada ayal (1)

Fembahasan rancangan Peraturan Daerah bergedaman pada kebijakan umum peribahan
APBD serta FPA. peruhahan APBD yang telah disepakall antara Bupati dan Fimpinan
OPRD.

Pengambilan keputusan DPRD untuk menyeluu rancangan Peraturan Daerah tentang
perubaban APBD sebagaimana dimaksud pada ayal (1) paling lambat 3 (biga) bulan
sebelum 1ahun anggaran yang bersangkuiin berakhnis

Format Susunan nota kKeuzngan perubahan APED sebagaimana dimaksud berpedomar
pada Ketentuan peraturan perundang undangan vang berlaku.

Format persefujuan bersama rancangan Feraliran Daerah temang Perubahan ARPBD
schagaimana dimaksud berpedoman pada Ketentuan paraluran psrundang undangan
yang berlaku

Jadwal perubghan APBD berpedoman kepada Peraturan perundang-undangan yang
berlaky

Paragraf 3
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan AFED dan
Feraturan Bupati tentang Penjabaran Perubahan APBD

Paszal 166

Tala cara evaluas dan penetapan rancangan Peraturan Daerab fentang Perubaban APED
“abupalen dan rancangan Peraluran Bupali fentang  penjabarzan perubabhan APBD
Kabupaten menjadi Peraturan Dasreh dan Peraturan Bupati berlaku ketentuan Pasal 111
ayat (1), aval (2], ayat (3), dan ayat (4).

Calam hal Gubernur menyatakan hasil evaluas rancangan Peraturan Daarah tentang
APED dan rancangan Peraluran bupat teniang Perjabaran APBD tlidak sesuai dengan
kecemingan Umum dan Paraturan perundang-undangan yang lebin tinggi, Bupati bersama
DPRED melakukan penyempurnaan pahng lama 7 {Tuuh) har terhifung sejak ditedimanya
hasil evaluas:.

Pasal 167

diiindaxlzniu 2leh Dupall dan DFRD, dan Bupaud
— i _ - ™ . L. e I I
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T

dimaksud, sekaligus menyatakan tidak dicsrksnankan melzkucan peruiahan APBD dan
tetap terlaku 2PBD tahun anggaran bernaian

Pembatalan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati suna pernyataan berakunya APBD
tzhun berjalan sebagairiarma dimaksus Pasazl 159 wada zyat (3 dielagkan dengan
kenutusan Gubsrnur

Fasal 168

Faling lama 7 (lujuh) hari kerja setelah pembatalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

1o ayat (1) dan (2), Bupali harus memberhentikar pelaksanaan Peraturan Dacrah dan
selarjuinya DFRD bersama Bupati mencabut Peraturan Dasrah dimaksud.

Fencabutan Peraturan Dacrah sebagaimana dimaksud pada ayal (1] dilakuxkan dengan
Feraturan Daerzh tentang pencabutan Peraturan Daarah tentang Perubahan APB[D.

Pasal 169

LEubernur mesyampaikan hasil evaluasi yarg dilakukan astas rancangan Peraturan Daera
Fabupzien tzniang Parubaban APED dan Rancangan Peratwan Bupat lantarg Fonjzharan
Perubahan APBD kepada Menteri Dalam Negen

23

FParagraf 4
Pelaksanaan Perubahan Anggarar SKFD

FPasal 170
PPED paling lama 3 {Tiga) hari kerja setelzh Peraturan Dagrah lenlang Perubahan APED

ditetapkan, memberitahukan kepads semua renala SKPD agar menyusun rancAngan
LPA-SKPD terhadap program dar kegiatan yang danggarkan dalam perubahan ARBLD.

UFPA-SKPD yang mengalami perubahan dalam fakion Berjalan szluruhnye harus disalin
kemball ke dalam Dokumen Pelaksanazan Perubahan Anggarzn Satuan Kerja Peranghat
Dasrzh (CPPA-SKPD)

Dalam DPPA-SKPD sebagarmana  dimaksud rada ayat (2} terhadap rincian obyek
pendzpatan, belanja atau pembiayaan Fang mendgalami penambahan atau pengurangan
dEu pergeseran harus disertal dengan penjelazan latar belzkang perbedaan jumlah
anggaran baik sebelum dilakukan perubahan maupun setelal dilzkukan parshahan.

DREPA-SKPD dapat dilaksanakan setelah dibshas FARD, dan disahkan oleh PPED
Serdasarsan persetujuan Sekretans Dasrah.

BAB VI
PENGELOLAAN KAS

Bagian pertama
Fengalolaan Penarimaan dan Fengeiuaran Kas

FPa=zal 171

TETUTonaEn ZEns yang sehal sebagaimana dmaksud pada aval {2 ditelapkan dengan
LUED dan sizerianiukan kepada DRPRD

Fasal 172

MENICEESIAET DEayanan peigksanaan pensnmaan dan pengeluaran kas kspada SKPD

'Cr.;l
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Pasal 173

-

Rerening penerimaan  sebagamana dimeksud delam Paszal 172 digunakan untuk
manarmpung pengrimaan daerah setiap har

Salio reXening penerimaan ssbagaimans dinaksus paca ayal (1) sehap aknr hari kerja
wajil disstorkan seluruhnya ks rekering kas umum dasran.

Fasal 174

Rekening pengeluaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 172 dhisi dengan dana yang
cersurmber dari rekening kas umum daerah

Jumlat dana yang disedizkan pada rekening pongsluaran sebagaimana dimaksud pada
ayat [1] disezuakan dengan rencana pengeluaran vang telah ditelapkan dalam APBD

Bagian Kedua
Pengelolaan Kas Non Anggaran

Pazal 175

Fengelolaan Kas non ANQYAran Mencerminkan pensimaan dan penaelusran Kas yang
tiZax mempengaruin anggaran pendapatan telania dan pembiaysan Pemerintah Daerah

Penenmaan kas sehagaimanz dimaksod pagta ayal {11 sepoer
Fotangan Taspen;

Fotonnan Askes:

Petongan PPh,

Polongan PPN,

Panerimaan ilipan uang muka;

Penerimaan uang jaminan: dan

peretTmaan lainnya yang seenis

R NN

Fengeluaran kas sebagaimana dimaksud pada ayal (1) sopert
a  Penyctoran Taspon

b Penvelorzn Askes

Fenystaran PPh,

Fenyatoran PPN

Fangembalian titipan vang muka:

Fangermbalian uang [aminan: dan

Fangsluaran lsinnya yang sejenis.

L B v I O |

Penafmgan kas sebagamana dimaksud pada ayat {20 diperlakukan s=hagal penerimazan
perhidngan mitak keliga,
Fengeluaran kas sebagaimana dimaksud poda ayal (3 dilakukan sehagai pengeluaran
Perhitungan pinak ketiga

nformasi penerimaan kas dan pangsluaran kas seagaimana dmaksied pada ayat (2) dan
ayal (3; disajikan dalam laporan arus kas akivias nan anggaran.

Penyajiar informasi sebagaimana dimaksud pads ayal (6) sesual dungan Standar
mEurtans: Pemearintahans

'ata carz pengelolaan kas nen anggaran sebagaimara dimaksud sada syat (19 diatur
caiem Feraluran Bupati
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BAB IX
FENATAUSAHAAN KEUANGAN DAERAH

Bagian Partamng
Azas Umum Penatausahaan Keuangan Daerah

Pasal 175

Fengguna angfarankuasa PENZOUNa 2ngaszran, bendzhars _::u:'nErimaan:‘pengeluaran dan
=rang atau cadan yang menerima atau menguasai tanoibarangikekayaan dasrgh wajih
menyelenggarakan PeEnatausahazn sesua; dengan peraluran F‘e.‘undangﬂlndangan.

Pzjabat yang menandatangani dandatay mengesahkan dokumen Veng berkaitan dennan
sural bukli vang menjadi dasar FEnerimaan danialau Penosluaran atas pelaksanaan AFPBD
wertanggung jawak terizdap kebenaran material dan akiba yang fimbul das paenggunaan
surat bukli dhmaksud,

Bagian Kedua
Felaksanaan Fenatavsahaan Keuangan Daeral

Pasal 177

Lintuk Polaksanaan APED, Bupati menszpkan

4 Fejabat yang diber WEWENAND menandalangan SRy

0. Pejabat yang diber WEWENENG menandztangani S,

. Pejabat yang diber WEWENENG menardstangan’ SPJ

d. Pejabal vang diberi WEWenang menandatangan SE20-

2. Bendahara penerimazan dar cendabiara pengaluaran:

f. Bendahara Pengeluzran vang menazslola belania pungz belara subsidgi. belanja hibah,
belznja teniuan sasial, balanja tagi hasi, Lelana banivan Reuangan, belanja fidak
ierduga, dan pergeluzran FEMIiayasn pada SKPKD:

9. Bendahara pererimaan Pembantu dan bendakarg Pengeluaran permbaniu SKPD: dan

h. Pzjabat lainmya dalzm rangka peisksanaan APED

Panetapan Fejabat yang ditunjuk sebagar kuasa PEAGOUNG anogaran/kugss Fenggung

barang sebacaimang “imassud pada ayat (1 burdl b dilaksanakan SEEUAT dengan
kebutuhan,

Penstapan pejahat larnnya sebagaimana dimaksud pada avat (1) huryr f, didelegasikan
ol=h Bupatl kepada kepala SKPL

Fejabat lainnya sebagaimana dimaksud Dads ayat {3} mencakup

4. PFK-SKPD dibari vewenang melaksarakan furgsi tata usaha Keuangan pada SKPD:

b FPTK yang diberi wewenang melzksanakan saly atay beberzpa kegialan dar suatu
MTOQram sssuar dengan bidang lugasnya.

& Pejabat yang dibes WEWENang menandatangani surat buxt: pemungutan peEndapatan
dasrah:

d. Pejabat yang giberi NEWRNang menandalangani bk PENenmaan kas dan bkt
pENerimaan lainnys ¥ang szh; dan

= rembanlu bendahara PENEMNEEn daniatz) Ppembartu bendahara Fengeluaran

Penelapan Pejabat sebagaimansa dimaksud pada ayal (2} dan ayat ¢4 dilaxsanakan
seelum dimulainys tahun angnaran berkenaan,

Tata cara dan Formal pelaksanzan Penalausatiaan reuzngan Dasrah diatur lebin bamut
dengan Peraturan Bupati dengan berpedoman pada poratusan FErUNdzng-undangan yang
berlaku
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BAE X
AKUNTANS| KEUANGAN DAERAH

Bagian Pertama
Sistem Akuntansi

Pasal 178
1] Entitaz pelaporan dan entitas akuntasi menyelenggarakan sistem akuntansi Pemenntahan
Daeran.

(21 Sistem gkuntans pemenntahan daerah sobagaimana dimaksud pada ayal (1) ditetapkan
dengan peraturan Kepala daerah mengacu pada peraturan dacrah =niang pokok-pokak
rengelotaar keuangan dasrah.

(3] Sistern akuntansi pemerintahan dasrah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
serangkaian Prosedur mulan dari progzes pengumoulan cata pencatatan, pengiklaizoran
sampai dengan pelaporan keuangan dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan
AFBD yang dapat dilakukan secara manual atau menggunakan aplkasi komputer.

w41 Proses ssbagaimana dimaksud pada ayat (7} didokumentasikan dalam bentux buku jurnal
E: - dan buky besar, dan apabila diperiukan ditamban dengan buku besar pembantu.
.
(5] Dalam rangka psrangoungiawaban pelaksanaan APHD sebagamana dimaksud pada

ayat (3}, entitas pelaporan menyusun laparan Reusngan yang melputi
a. Laporan realisas) anfgaran;
k. Meraca,
o Laporan arus Kas, dan
g, Oatalan atas laparan kewangan,

57 Dalam rangka cedanggungjawaban pelaksanaan AFED szbagaimana dirnaksud pada ayal
{3, entitas akuntansi menyusun laporan keuangan yang rrelipti
a.  Laporan realisasi anggarar;
b.  Meraca; dan
c. Catatan atas laporan keuangan

FPa=al 175

A
g 3}(*-‘.- Sislem akuntans Pemerintahan Daerah sekurang-surangnya mehpub
o a FPrasedur akunlansi penerimaan kas
k.  Prosedur akuntansi pengeluaran Kas,
¢ Prosedur akuntansi aset ietapfoarang milik dasrah; dan
3 Prossdur akuntansi selain kas

iy Sistem skuntansi pemernntahan daesrah sshagaimana dimaksud pada ayal (1) disusun
dengan  perpedoman pada  prinsip pengendalian  intern  sesual dengan  perauran
pemerintah yang mengatur ientang pengendalian internazl dan peraturan pemennizh
tentang standar akuntansi pemerintahan :

Pasal 180

[N

‘srem auntansi Pemerintaban Daerah dilaksanakan olel: PRED,

-
-
[

zremm geuntans] SKPD dilaksanakan cleh FPE-5KPD

na dimesksud pada ayat (2) mengkoordinasizan pelaksanaan gisten
=znazn bendahara censnmaan dan bendahara pengeliaran.

e
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Eagian Kadua
Kebijakan Akuntansi

Fas=sal 181

Bupatli menetapkan Peraturan Bupati tentang webiakan akuntans: Pemerintan Daerah
dengan berpedoman pada standar akuntans) pemerintahan

kKetirazan skunians sebagaimana dmaksuo pada ayal |3) meruparan dasar pangakuan,
pengukuran dan pelaporan atas asel kewsjiven, =hkuilas. pendapaian, telzma dan
pemiciayasn serta laporan keuangan.

Feraiuran Bupat sebagaimana dimaksud pade aval (1) sekurang-kurangnya memuat

a. Definisi, Pengakuan, Pengukuran. dan pelaporan sshigp akun dalam laporan
Feuangan.

k. Fringig-prinsip penyusunan dan penyaian pelatoran kedandgan.

Calam pengaruan dan poengukuran sebagaimana dimasksud pada ayat (3} hurof a juga
mencakup kebijakan mengenai herga perolehan dan kapizlhtas aset

Kehijakan harga perclehan sebagaimana dimaksud pada ayat {4) merucakan pengakuan
tarhadap jumlah kas/setara kas yang dibavarkan terdin dan belanja modal. belanja
administrasi pembelian/pembangunan, belanja pengiriman, pajak dan nilai wajar imialan
lainnya yvang dibayarkan sebagai kompanen harga perclehan asel telags.

kebijakan kapitalitas asel sebagaimana dimakscd pada ayal (1) mempakan pengatuan

terhadap jumlah kasiselara kas dan nila wajar mbalan Jamnya yarg dibavarkan sebagai
penambah nilai aset tetap.

Conloh Tormat ketmjakan skuntans: sebagaimanz dimaksud pada ayat (2) berpedoman
dengan ket=ntuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku

Ikhtizar kKebijakan akuntansi yang diberlakusen pada sebag labun anggaran dimuat dalam
calztan alas laporan keuangan ahun anggaran berkenaan

Pasal 182

Femernntan Cacrah sebagal enbilas pelaporan menyusun laporan euangan Pemenntah
Craerah.

Kepala SKPD ssbagar entias akunfans menyusun laparan keuangan SKPD yvang
disampaikan kepada PPED untuk digabung menjadl ‘aporan keuangan Pemenniah
Daerah.

kepala BUD sebagal entitas akuntansi menyusun lapoeran keuangan 8LUDO yang
dizsampaikan kepada PPED untuk digabung ke dalam laparan kevangan Pemerintah
Dasrah sshagamana dimaksud pada ayat {10

sepala BLUD sebagal entitas pelaporan menyusun laporan keuangan BLUD yang
dizampaikan kepada Bupat dan diaudil algh pemeriksa ekstarn sesual denpan Peraturan
perundang-undzangan.
BAE X|
PERTANGGUNGIAWABAN PELAKSANAAN AFPBD

Laporzn Realisasi Semester Pertama Angyaran Pendapatan dan Belanja

Fa=sal 183

srvusun Laporan reatsas! semesier pertama Anggaran Pendapatan dan

il
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(8]
(1]

j LAl
P
1

p £
i



w1 Laporan sebagamana dimaksud pada ayat (1) disedz dengan prognosis untuk & {enam)
sulan berikutnya

(3} Laporan sebagamana dimaksud ayat (2) gicapkan oleh BRPK.SK2SD dan dizampaikan
kepada pejabst pengguna anggaran umtuk ditelapkan sebagal ‘aporan realizasi semester
Perzma enggaran pendapatan dan belznia SKPD sera rrognesis unlux 6 (Enami bulan
Cenxuinya paling lama 7 (tuiuh) hari keria selelah semestsr certama tahun angoaran
tizrkenaan bearakhir

I Pejzbat Pengguna Anggaran menyampaikan laparan realisas semester pertama Anggaran
FPandapatan dan Belanja SKPD serta pregnosis untuk 5§ (enam) bulan berikutnya
sgbazaimana cimaksud pada ayat (3) kepada PEKD sebagai dasar penyusunan laporan
redizas semasler pertama APBD paling lama 10 (Sepuui) han kerja setelah samester
pefama tzhun anggaran berkenaan barakhir,

(20 Format laporan realisasi semester partama anggeran pendapatan dan belanja SKPD dan
prognosis untuk G {enam} bulan perikutnya sebagaimana dimaksud nada ayat {4) diatur
lelih lanjut dengan Peraturan Bupali dengan barpedoman paga Persturan Perundang
undangan yang berlaku.

Pasal 164

FRPKD mesnyusun laporan realisasi semeste: pertama AFBD dengan cara menggabungkan
selurieh laparan realisasi somester bedama  anggaran  pendapaian dan belama SKPD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 183 ayat (4} paling lambat minggu kedua bulan iuli 1ahn
arggaran  berkenman dan disampaikan Kepads  Selretaris Daeran selaku  koordinator
pengelolaan keuangan daerah.

Fas=sal 1585

Laporan realisasi semostar pertama APBD dan progrosis uriuk & iEnam) bulan berkutnya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 184 disampaikan kepada Bupali pzling lambat mingow
keliga bulan juli tahun snggaran berkenaan untuk ditetapkan sabagai laporan reslisasi semester
periama APBD dan prognosis untuk 6 (Enam ) bulan berikiinya

Faszal 186
11 Lacoran realisasi semoster pertarma APBD dan prognosis untuk 6 t=nam) bulan berikutnya

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 185 disampaikan kepada DERD paling lambal akhir
zulan juli tahun anggaran berkenaan,

=
P

Format laporan realisasi semaster pertama AFBD dan prognosis untuk & (enam) bulan
berikutnya sabagaimana dimaksyd pada ayat (1) diatur lebib lanju dengan Peraturan
Bupatli dengan berpadoman pada Paraturan perurdang undangan yang berlaku.

Bagian Kedua
Laporan Tahnnan

Pasal 187
111 PPH.SKPD menyizpkan laporan keuzngan SKPD tahun anggaran  barksnaan  dan

disampaikan kepada kepala SKPD untuk aitetapkan sebagar laparan pefangoungEwaban
pelsk=anazn anggaran SKPD.

(<} Laporan Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayal (%) disampaikan kepada PPHD
sebagal dasar penyusunan laporan kzuangan Pemerinizh Daerah

Fasal 188

“aparan keuangan SKPD sebagamana dimaksud datarm Pasal 184 ayat {2 disameoaikan

| L P e

|



(2)

(3]

(9

{10

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud cada ayal (1) disusun oleh Pejaizat cengguna
anggaran sebagai hasil pelaksaraan anggaran yang berada di ZEPD yang menad
tangaunogiawabnya.

Laporan kevangan SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (20 ferdiri dari -
3 Laperan realizasi anggaran

b Meraca; dan

C Catatan atas lagoran keuangan

Laparan keuangan SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilampin dengan surat
pernyatzan kepala ZKFD bahwa pengeloiaan AFPED vang menjadi tanggung jawakbnya
telah Sizelenggarakan berdasarkan zistem pengendalian inlern yang memadai dan standar
a-<untansi pemearntahan s2esuai dongan peraturan perendng-undangan

Format surat pernyataan sebagaimana.dimaksud pada ayal (4] diator ekh lanjut dangan
Feraturan Bupali dengan berpedoman pada Peraturan perundang undangan yang berlaku

Fasal 189

PPKD menyusun lzporan keuangan pemerintah Zasrah dengan cara menggabungkan
faporan-laporan keuangan SKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 188 ayat (3] paling
tambat 3 {Tiga] bulan setelah berakhirnya tahun anggarsn harcenaan

Laporan keuangan Pemerintah dasrah sebagomana dimakzud cada avat (1) disampaikan
kepada Bupall melalus Sekretaris Daerah selaku Moordinator pengelolzan kevangan daerah
dalam rang=xa mamenuhi pertanggurgjawaban pelaksanazn AFBD.

Laporan Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdin dan |
@.  Laporan realisasi anggaran,

] Meraca,

. Laparan Arus Kas, dan

d Calalzan alas laporan keuangan

Lagoran keuvangan sebagaimana dimaksud pada ayal (2) disusun dan disajikan sesuai
dengan Peraturan Pemerintah yang mengatur tantang standar akuntansi pemerintahan.

Laporan keuangan Pemenniahan Dasrah sevagaimana dimaksud pada ayal (2) dilampin
dangan laparan ikhlisar realisasi kinerja dan laporan kecangan BLIMD/Perusahaan
Caarah

Laporan ikhtisar realisas: kinerja sebagaimana dimaksud pada ayal {5) disusun dan
nngkasan laporan keterangan pedzanggungiowaban kepala daerah dan laporan kinerja
imerim dilingkungan Femerintah Daerah.

Penyusunan Laporan kinerfa interim sebagaimana dimaksud pada ayat (6) berpedoman
pada Peraturan Menterd Dalam Negsr yang mengatur mengenai klaporan kinerja interim
dilingkungan pemerintah daerah.

Laporan keuzngan Pemenntah Daerah sebagaimans dimaksud pada ayat (1) dilampir
cengan surat oernyataan Bupati yang menyal:—nka'n pengelnlaan AFED yang menjadi
tanggungjawabnya telah diselenggarakan be.dasarkan sistem pengendalian Iniern yang
memadai, sesuai dengan paraturan perundang-undangan.

Foermal laporan Reabszsi angparsn sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huraf a
berpedoman pada ketantuan Peraluran perundang-undangan yang bardaku.

rormat Meraca sebagaimana dimaksua pada ayat (3) huruf b berpedoman pada ketentuan
Feraturan perundang undangan yang berlaku.

ormat lgooran arus kas sebagaimana dimaksud pada ayat {3) huruf © berpedeman pada
n Feraturan perundang undangan yarg berfaku
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121 Farma SUral  pernyatagn Bupan  kahwa MEngelslaan Apgn van meEnjzdi
L ~EMY d ¥

(23

tangg:.ng_iawahr:;ra lelah diselenggarakgns berdasarkan H&lsm FeEndendalian intern vano
MeEmadal ssbagaimang dimaksug mads ayal (8) berpedoman Lada kelenluan Feraturan
FErUndang HNSENgan yang berlaxy,

Pasal 199
Laporan Keuangan Sedagaimana dimaksug aalzm Fasal 187 ¥at (1) disampaikan oleh
Bupali kepags Badan Pemeriksa Meuangan (EPE] untuk dilakukan bemeriksazan Faling

‘ambat 3 (Tiga) bulan selelah tahun Anggaran berakhr

dupaty memberikan tanggapan dan melakukan PEfyesualan w@rhadap lasoran Keuangan
fEmerintak daergh berdasarkan nasii Pemeriksazn BPx

e

pabila SEMPAi batas wakp, 2 {Dva) bulan getalgh PeENYampaian laparan Keuanpan
gebagaimana dimaksud dalam Arat (1), BFK halym menyamoaikan hasi Femeriksaan
ELipal; MENyampaikan Fancangan Feraliuran Laarsh teritang Fl_ertangg_]urlgjawaban
Pelakzanaan Ap BD kepada CPRD.

Ranzargan Peraturan Daerah s@2agaimang dimaksud Pada ayat (3) dilamgir dengan
Laparan reslisas ANZgaran, Neraca,[_apclran Arus ias catatan alas laparan Keuangen dan
laporan Kirneria vang ISNya samg dengan yang disarmpaixan “epada 8P

Bagian Ketina
Penetapan Raperda Fcrrtanggungjaw:man Pelaksangan APBLC

Fasal 199
Eupan menyanpaikan FANCANGaN  peraluran dacral lenitang Perianagungjavwahan
peliksanaan apgn kepada DPRD paling lamhat & =nam) buian setelah tahyn anggaran
barakhir

Rarcangan Peraturan  Dagerah tentang PENFNggunmawabay relaksanaan  apgp
Sebagamang dimaksys Fada ayal (T} memuat iporan kzuangan FAND Meliput laporan
realisas; ANGGAran, noracs, laporan arys Kaas, calatan 2las laporan kevangan, Sera
dilsmpir dengan laparan Limerig FENGQ telah dineritug BPX dan khtisar lzporan Keuangan
badan Usaha milik da Brahiperusahaan daerak,

Format Fancangan Peraturan Daeran teniEng F":&I‘[Elﬁpgl]r@j;-l*.-‘.‘:—lbél‘l Pelaksanaan APBD
DEserg Lampiran Lerpedoman Pada ketontuan Peraluran Perundang undangan Yang
oerlaky

Pasal 192

Fancangan Paraturan Daerah tentang Pertanggungiawaban Pelaksanaan  APAQ
sebagaimana dimaksud dzlam Pasgg) 191 ayal (1} diding dalgm rancangan Poratorgn
Bupat ENtang penjsbargn FEMAngUNgjawa ban Pelaksanaan ApEn

Rancangan Peraturan Bupati Selianaimans dimaksud pads avat (1) dilengkapi dengan
lampiran terdir dan : i

a Emgkasan laporan realsasi Anggaran, dan

& Fenjzbaran laporan realisgs; angdaran:

Jadwal Petanggungjawahan Pelaksanzan Apgn lEreantum dalam Larmpiran Peratyran
Daszrah inj

Fasal joz
Agenda bembahasan FENCangan  Pergiuran Chaerah tentarg Pertanggungiawahan
Delaksanaan Ap@Q ECRanaimanz dimaksud gaiam Fasal 19 aval (1) ditentukan aleh
DERD

Persetuuan bsrsama terhadag fancangan Peratyran Cigarah tambome - 0
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FPasal 194
i1} Laparan keuargan Pemerntah Dzerah Walin dipublikazikan

{2i Laporan keuangan sebagaimara dimaksud pads ayal (1) zdalah laporan yang telah diaudit
aiek BPK Zan telah d undangkan dalem lembaran dacrak

Bagian Keempat
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Pertanggungjawaban
Pelaksanaan APBD dan Peraturan Bupati Tentang
Penjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaun APED

Paqpl1§£

L1 Rancargan Peraluran Daerah rabupaten tentang Perlanggungiawaban pelaksanaan APED
¥ang telah disetujul bersama DPRO dan rarcangan Peraturan Bupali lentang Fenjabaran
pefangoungjawaban pelaksanaan APED sebelum ditetapkan olsh Bupati palrg lama 3
{Tiga} nari kena disampaikan ke pada Gubernur untuk diovaluasi

(37 Hasil evalyasi disampaikan oleh Gubarmnyr sepada Bupat paling lama 15 thma belas) har

rkerja terhitung sejak diterimanya rancangan Pergturan Daerah rabupaen dan rancangan

ﬁ Feraturan  Bupali tentany  penjabaran peranggungjawaban  pelaksaraan APRD
sebagaimana dimaksud pada ayat (1.

13)  Apabila Gubarnur menyatakan hasi svaluas) rancangan Paraturan  Dacrsh tentang
peranggungawaban  pelaksanazn APED dan rancanagn Peraturan Bupati tentang
Denjabaran FeEManggunglawaban pelaksanaan AMED sudah sesual dengan repentingan
urmum  dan  peraturan perundang-undangar) vang lehih tingg,  Busati mMenetapkan
rancangan dimaksud menjadi Peraturar Daerah dan Fesataran dupalti

Pasal 195

i1} Dalam hal Gubernur menyatakan hasil evaluasi rancangan Peraturan Daerah tenlang
peranggunglawaban pelaksanaan APED dan ranzangan Paraturan Bupati tentarg
Fonjabaran pertandgungjawaban pelaksanazn APSD lidak zesuai dengan kepentingan
umum dan peraturan PETUNZang-undangan yang labib finggi, Bupati bersama DPRD
melakukan penvempurnaan paling fama 7 {tujub) har karja terhitung sejak diterimanya
hasil evaluasi.

m] Gubiernur menyampaikan haszi! evaiuas] rancangan Perafiran Dasrah Kabupaten tentang
- Peranggungiowaban pelaksanaan APED dan rancangan Peraturan Bupati tenlang
Penjabaran Fefangoungiawaban palakzanaan APED kepada Menterd Dalam Megeri

Pasal 197
Gubarnur Mmznyampaikan hasil svaluas rancangan Peraturan Daerah Rabupaten lentang
cenanggungjawaban pelaksanaan APBD dar rancangan Peraiuran Bupat tenlang penjabatan
Pertardgungjawaban palaksanzan APED kepada Meanteri Dalam Mager.

BAB XII
PENGELOLAAMN KEUANGAN BADAN LA YANAN UMUM DAERAH

Pasal 193

(1} Pemenmah Kabupater: dapat membeantux BLUD untyk

‘Aenyediakan barang dandatay jasa unluk layanan umurn: dan
gsicla dzna khusus dalam rangsa meningkatan ekonami dandatay pElayanan kepada

it

aumana cimaksud pada ayat 1)

s |
™3



{3) Dana khusus dalam rangka meningkatkan exonomi can'aiay pelavanan kepads masyarakat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huryf B, artarz iain instans: yang melaksanakan
Ppendelcizan dana sspeni dana Bergulir uzana kel menengah, tabungan perumanan dan
instansi pengalolzan dana lainnya

Fasal 129

(1) ELUD dicentuk  untik meningkatkan  peisyanen kesada masyarakal dalam rangka
memajukan kesejahteraan umumr dan Mencerdaskan kehidupan bangsza

() Kekayaan BLUD merupakan kekayaan Daerah ¥ang tdak dipisahkan serta dikelals dan
dimanfzatkan sepen uhrya untuk menyelenggarakan kegiatan BLLIND ¥ang bersangkutan,

Pasal 200

1) Pembinzan keuangan BLUD dilzakukan oleh PPKD dan pembinzan teknis dilakukan aleh
Kepala BKPD yang bertanggung jawab atas urusar PEMEnnlangn yang bersangkutan

2} Pembinaan keuangan BLUD sebagaimana dimzszud pada ayal (1} merputi pemberan
pedoman, bimbingan, supervis, pendidikan dan pelathan dibidang pengelolaan keuangan
BLUD:

{3} Pemtrnaan teknis sebiagaimana dimaksyd pada avat (1) meliput pemieran pedaman,

cimbingan, supervis, pendidikan dan pelatihan dibidang PENYRlenagaraan program ddan
kegiatan BLLD.

Pazal 201
ELUD dapat mameerafeh libah atay SUMSENgan masyarakat stow badan Izin
Pasal 202

Selurun pendzpatan BLUD dapat digunakan largsung untuk membiayal belania BLUD Yanm
bersangkutan,

Pasal 203

Pedoman isknis mergEnal pengelolaan keuangan BLUD ditelapkan gengan Peraturan Bupat
’gengan berpadoman pada peraturan Ferundang-undangan vang beraky

BAE XNl
PENGAWASAN FENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

Bagian Pertama
Pengawasan

Pasal 204

(1) DPRD melakukan pENgawasan terhadap pelaksanzan Peraturan Daerah lentang APED

(2] Penoswasan setagaimana dimaksud pada ayat (1) bukan pemerikszan lelapl pengawasan
¥ang lebih mengarah untuk MeNamin pencacaizn sasarar yand lelah ditetapkan dalam
Fzraturan Daerah lentang APRED.

{3) Pengawasan Pergslzlaan Keuangan Daerah barpedoman pada kelentuan Peraturan
perundang-undangan.
Bagian Kedua
Pangendalian Intern

Fazal 205
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(2} Pengendalian interr sebagaimang dimaksyd SACa oyat LT} merupakan Proses  yang
dirancang  untuk MEmzerizan kavakingn ¥alng memadai mengenai cencanaian fujiian
Pemernniah Kabupaten yang tercemnn dan Keangalan laporan keuzngan, efisiens) dan
erektivilas Pelaksanzan Brogram dan kzpiztan 2=ita dipaluhinya paraturan Perundang-
urdangan

(3} Pengendafian intern sebagaimang dimaksud pads ayat {2} sekurang—kurangnya memenuf;
kriterig szbagaimana barikys -
a Tercapainya lingkungan PEngendzlian yang st
b '?ErSEJEﬂQgEFHH}'a Penilai risiko:
[+ Ters&lenggaran'ﬁr aktivitas Pengendaliarn:
d. Terse.'enggaranya sislem infarmasi dan é:ﬂ.-nunlhas.'; dan
e Terse]enggaranya kegiatan FERYaNlaUAN pengendalian

=) Penyelenggaraan PEngendalian mierm sebagamana fimaksud nads ayat (1) eerpedoman
bada keteniuzn peraturan Perindang-undangan,
Bagian Ketiga
Pemeriksaan Eketern
Pasal 208
FPemerksaan FeEndelolaan dan Perangagunoiawsban REIENgan Dasiah gitakukan oleh BPK

SEELAI dengan peratyran Ferunda Ng-undangan

BAE Xiv
KERUGIAN DAERAH

Fasal 207

(1) Betiag rerugian Dasrah fang dizebabkan glen tnclzkan MEENOgar Buliim glag kelzlman
SEEE0rANg hargs sSegera diselesaikan sBslE dengan ketenuan PEIndang-undangan,

2 Bandaha:a, Pegawai Megari Sigir bukan bendahary #au pejiabal lain ¥ang  kareng
pn:-rtlL'at.zrn."r:,ra melanggar hukym lau melalaikan Rerwanlan ¥ang dibebankan kepadanya
SECara langsung Merldgikan keusngan Daeran wajit MENggantt kerugian tarsphy

(3} Kepala SKpQo dapat segera melakukan twntuian ant rugi, setelak mengetahu bahwa dalam
SKPD yang bersangkutan “erjadi kerugian akibat Perbualan dari pinak mAaragzun

Pasal 200
1

T

Kerugian Dasran wijils melaparkan oleh atasan [#ngsung alag kepala SKPnD kepada Bupay
dan diberitahiukan kopada BPK Faling luma 7 (1auh) Ran KEf|a sotelah kerugian Caerah i
diketahu

(£} Segera satsish Rerugian dasrak lersebut diketabay kepada bendahara Hegawai MNegen Sipi
bukan bendahars alal pejabat lain FAN0 Nyala-nyaty melanagar hokum alay melalaxan
Kewajibannya sebagaimana dimaksyd dalam Pasal 20g Byal (2) segera diminiakan surat
Pemyvalaan kesanggu;-an dandatay BFErgnkUanr hahws kerfugian  tzraehyt rmarach
HErggungjawabnya dan bersedia Mengoanti kervgian daergh gimaksud.

o

) Jiza surgt relerangan MAnAGUNg fawah mutlak haak mungkin diperoleh aray bdak dapat
MEN@AMIN - pengendalian Rerugian daerah, Bupay SROEra mengeluarkan kepulysan
rembebangn MEAgaaNtan kerugian sementara kepaag yarg barzangkistan

Faszal 209



meninggal dunia, penuntuizn dan peragihan ternadapnya beralib kepacda FENgEmpUiyang
mempearcleh hak/ahli waris, terbaras pads tskayaan #ang dikelola atau diperclahnya vang
czrzsal dari bendahara, pegawai Aeger 5ol bukan bendahara alau pejabat lain yang
oeErsangrutan

(2} Tanggung jawab FENgEmpulyang memgeroleh halfahll waris untuk membayar gant

Kerugian dasran sebagaimana dimaksud pada ayal (1) menjadi hapus apabila dalam wakiy
3 {Uga) tahun sejak keputusan pengacilan vang menctapkan pengampuan kepads
bendznara, pegawal negeri sipil bukan bendahara, atau pejabat lain yang barsangkutan
atau sejak bendahara, Pegaws: Msgen buksn bendahara atzu pejabal lain yang
tgrsangkutan diketahui melarkan din 2au mennggal dunia, pongampuiyyang memperalak
nak/ahi wars tidak diberi tahu aleh pejaba vang bervenang mengenai adanya kerugian
dasran

Paszal 210

(1) Ketentuan penyelesaan seruglen daersh sebagaimana diatur galam Persturan Daerah ini
berlaku pula wuntul Lang daniatau sarang busan miik daerah vang berada dalzm
penguasaan bendabara, pegawai negen sip! bukan bendahars alau pejatat fan yang
digunakan dalam panyelenggaraan tugas pemerintaban.

{2} Hetentuan penyolesaian kerugian dacish dalam Peraturan Daerah ini berlaky pula untak
pengelela perusahaan daerash dan badar-badan lan vang menyelenggarakan pengelolaar
keuangan daersh, sepanjang tidak diatur dalzm peraturan perundang-undangan tersendin,

Pasal 211

(1} Bendahara Pegawa: Meger Sipil bukan bendahara dan pojatat lain yang elah ditelapkan
untuk mengganti kerugian daerah dapst dikenai sanksi admimistrabi danfatau sanks pidana
se5ua dengan peraturan perundang-undangar.,

(2}  Putusan pidana atas kerugian dacrah ternadap bendahara, Pegawa Megen Sipil bukan
bendshara dan pejabat lain tidak membebazkan ¥ong bersangkutan dar turdutan ganti
rugs

Pasal 212

Kewgjioan bendahara, Pesgawai Meger Sipill bukan bendahara aiag pejabat lam untuk
membayar ganti rugl menjadi kadaluwarsa Jkz dalam wakiu 5 {lina) tahun s2|ak diketahuinya
rerugian tersebut atau dalam wakty 8 {Delapan) tanun sejsk teradinga kerugian tidak dilakukan
penuntutan ganti rugi terhadap yang berzangkutan

Pasal 213
{11 Pengenaan gani kerugian daerah terha dap bendahara ditstapkan alsh BPK.
(2} Apabila dalam pemeriksasn kerugian  daeran  ditemukan unsur pidana,  BPK

menindaklanjulinya sesuai dengan paraturzn perundang-undangar,

Pasal 214
Pengenaan ganti kerugian dacrah ierhadap Pagawai MNegen Sipl bukan bendahara ditetaplkan
oleh Bupah.

Fasal 215

ghin lanjur mengenai tata cara tuntwtan gant rerugian dawran diatur dergan

Fargturan Daerah dengan berpedoman pads pergiuran nEryndang-undangan

@



BAR xv
KETENTUAN PERALIMAN
Fasal 218
Pzda saat Peraturan Laerah im dietapkan semus Peraturan Daesrah ¥ang berkaitan dengan
Pengelolzan Reuangan Daerah SERANENg belum diganti dan dak berdentangan dengan
Peraturan Daerah ini ginyatakan tetap berlaky,

BABE XVI
KETENTUAN PENUTLS

‘Pasal M7

' Haknal yang merupakan celaksanaan lzhihk anjul dani Peraturan Daarsh in ditetapkan oleh
Bupati

2y Selama petunuk  pelaksanasn ataupun Perzturan ¥ang berkaran dengan ketentuan
kelentuan dalam Peraturan Daegran inl belum ditetapkan CeElunjuk:- pelaksanaan maupun
Feraturan vang ads BeRananyg tidak berentangan densan Feraiuran Daerab tetap beriaku

=
Paszal 218
Dengan cerlakunya Peraturan daerab ini maka Paraturzn Dasrah Nomar 25 Tahun 2002 Y
TEngalLr tentang Pokok-Pokak Pengeloizan Xeusngan Daergh {Lembaran Daerah Kabupaten
Muzra Enim TafAun 2002 Mamar 1 &1 dicabul dam diyatakan hidas cerlaky
Pas=al 219

Peraturan Daerab ini mulai berlaky pada tangoal diundangkar.

Agar sehap orang mengetahuinya memenntahan RengUiadanrgan Peraturan Daergh i dengan
LEnempatannya dalam Lembaran Caerah Kabugao Muara Enim

Oitelzpkan i Muars Enim
Hada langgal

i . i PR

BUPATI MUARA ENIM

HALAMUDIN DJIMNAR 1‘&
Liundangkan di  %uara Enim
Pads tanggal AL oL

oo

e

ABDUL wﬂHAa MAHARIS

FEMBARAN DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2004 NOMOR * SERI E




